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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

1. ldentitas

Nama Mata kuliah
Jurusan/Program Studi
Bobot
Waktu
Kelompok Matakuliah
2. Deskripsi
Mata kuliah ini membelajarkan mahasiswa-mahasiswi untuk memahami konsep dasar,
langkah-langkah dan menerapkan metode penelitian komunikasi dakwah
3. Urgensi
Mahaiswa mampu memahami dan menerapkan penelitian komunikasi dakwah dengan
pendekatan baik penelitian kancah maupun non kancah

4. Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi

: Metodologi Penelitian Komunikasi Dakwah
: Komunikasi Penyiaran Islam
: 2 sks

: 2 x 50 menit/ Pertemuan

- Inti

No KD Indikator Materi

1 Mahasiswa memahami Mahasiswa mampu: Konsep-Konsep Dasar Penelitian
konsep dasar penelitian - Menjelaskan pengertian Komunikasi Dakwah
komunikasi dakwah penelitian komunikasi dakwah

- Membedakan penelitian
komunikasi dakwah dengan
penelitian lain

2 Mahasiswa memahami | Mahasiswa mampu: Bidang Kajian Penelitian
tentang obyek atau bidang | -  menjelaskan tentang obyek Komunikasi Dakwah
kajian yang meliputi wilayah atau bidang kajian yang
kajian teoritis dan wilayah meliputi wilayah kajian teoritis
kajian  praktis,  dakwah dan wilayah kajian praktis
sebagai suatu teori (ilmu) dan | - menjelaskan dakwah sebagai
dakwah sebagai aktifitas suatu teori (ilmu) dan dakwah
(praktik). sebagai aktifitas (praktik).

3 Mahasiswa menjelaskan Mahasiswa mampu : Paradigma Penelitian
paradigma penelitian | -  menjelaskan paradigma Komunikasi Dakwah
komunikasi dakwah, yang penelitian komunikasi dakwah
meliputi Paradigma positivistik
penelitian komunikasi | -  menjelaskan paradigma
dakwah: positivistik, penelitian komunikasi dakwah
naturalistik, rasionalistik. naturalistik

- menjelaskan paradigma
penelitian komunikasi dakwah
rasionalistik

4 Kemampuan menjelaskan Mahasiswa mampu : Fokus Dan Analisis Permasalahan
dan mengaplikasikan tentang | -  menjelaskan tentang realitas Penelitian Komunikasi Dakwah
langkah-langkah penelitian dakwah social Dan Realitas Dakwah Sosial
komunikasi penelitian - mencari fokus




dakwah yang didasarkan
pada realitas dakwah sosial
yang ada

permasalahannya kemudian
melakukan analisis

Kemampuan menjelaskan
dan mengaplikasikan
berbagai pendekatan yang
umumnya digunakan dalam
penelitian komunikasi
dakwah

Mahasiswa mampu:

menjelaskan dan menerapkan
pendekatan psikologi,
pendekatan sosiologi,
pendekatan komunikasi dan
pendekatan historis
menjelaskan dan menerapkan
tentang pemilihan, penentuan
dan penyususnan instrumen
penelitian yang dapat
digunakan dalam penelitian
komunikasi  dakwah, yang
meliputi ~ penyusunan  alat
pengumpul  data,  metode
pengumpulan data, dan jenis-
jenis penelitian.

Penelitian Dan
Instrumen

Pendekatan
Penyusunan
Pengumpulan Data

Kemampuan membuat
Desain penelitian kualitatif
yang dapat digunakan dalam
penelitian komunikasi
dakwah khususnya untuk
jenis  penelitian  lapangan
(field  research),  untuk
mengungkap realitas dakwah
sosial secara praktis.

Mahasiswa mampu :
membuat model desain
penelitian lapangan kualitatif
dengan memberikan langkah-
langkah penelitian dari mulai
observasi, pengumpulan data,
pengolahan data sampai pada
analisis data.

Desain Penelitian Kualitatif
Komunikasi Dakwah

Kemampuan membuat
Desain penelitian kuantitatif
yang dapat digunakan dalam
penelitian komunikasi
dakwah khususnya untuk
jenis  penelitian  lapangan
(field research), untuk
mengungkap realitas dakwah
sosial secara praktis.

Mahasiswa mampu :

membuat model desain
penelitian lapangan kuantitatif
dengan memberikan langkah-
langkah penelitian dari mulai
observasi, pengumpulan data,
pengolahan data sampai pada
analisis data.

Desain Penelitian Kuantitatif
Komunikasi Dakwah

Kemampuan membuat
Desain penelitian teks media
yang dapat digunakan dalam
penelitian komunikasi
dakwah khususnya untuk
jenis penelitian media, radio,
film, novel dan media
lainnya  yang  memiliki
muatan dakwabh islam.

Mahasiswa mampu :

membuat model desain
penelitian teks media dengan
memberikan langkah-langkah
penelitian dari mulai observasi,
pengumpulan data, pengolahan
data sampai pada analisis data.

Desain Penelitian Teks Media
Komunikasi Dakwah

Kemampuan
mendeskripsikan dan
menerapkan desain penelitian
teks media analisis isi dan
analisis wacana

Mahasiswa mampu :
menjelaskan tentang pengertian
penelitian analisis isi dan
wacana secara komprehensif
membuat inferensi — inferensi
yang dapat ditiru (replicable),
dan sahih data dengan

Desain Penelitian Analisis Isi dan
Wacana




memperhatikan konteksnya

10

Kemampuan
mendeskripsikan dan
menerapkan desain penelitian
teks media analisis semiotik
dan analisis framing

Mahasiswa mampu :
menjelaskan pengertian,
konsep, desain dan format
analisis semiotik dan framing
secara komprehensif
membuat dan menerapkan ,
konsep, desain dan format
analisis semiotik dan framing
secara komprehensif

Desain Penelitian Analisis
Semiotik Dan Framing
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Paket I
KONSEP-KONSEP DASAR PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas Konsep-konsep dasar penelitian komunikasi
dakwah , materi ini membahas tentang konsep-konsep dasar tentang penelitian-penelitian
komunikasi dakwah, sehingga diharapkan mahasiswa memahami konsep dasar penelitian
komunikasi dakwah. Menjelaskan pengertian penelitian komunikasi dakwah. Membedakan
penelitian komunikasi dakwah dengan penelitian lain.

Tema ini ini akan memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang pengertian dari
penelitian komunikasi dakwah sekaligus menunjukkan letak perbedaannya dengan jenis atau
penelitian keilmuan lainnya. Tentu saja penelitian komunikasi dakwah memiliki perbedaan
dengan penelitian keilmuan lainnya, hal itu didasarkan pada obyek kajian memang berbeda.

Dosen, dalam tema perkuliahaan ini dengan menggunakan metode ceramah menjelaskan
tentang pengertian penelitian dakwah secara komprehensif didasarkan pada buku-buku
referensi yang terkait dengan dengan berbagai jenis penelitian; Library Research, field
Research dan penelitian teks media (penelitian non kancah) yang saat ini lagi menjadi trend
dalam penelitian di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 1 ini
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media
pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa Memahami Konsep Dasar Penelitian Komunikasi Dakwah
Indikator

1. Mahasiswa menyebutkan arti penelitian komunikasi dakwah

2. Mahasiswa membedakan penelitian komunikasi dakwah dengan lainnya



Waktu
2x50 menit
Strategi/Metode
Dalam aplikasi pembelajaran materi Konsep-konsep dasar penelitian komunikasi dakwah
menggunakan strategi/metode Brainstorming dan Diskusi.
Materi Pokok
1. Pengertian penelitian komunikasi dakwah
2. Membedakan penelitian komunikasi dakwah dengan penelitian lain
Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen dengan menggunakan metode ceramah  menyebutkan arti penelitian
komunikasi dakwah dan perbedaannya dengan penelitian lainnya
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Dosen memancing pertanyaan, apakah di antara mahasiswa ada yang sudah pernah
membaca tentang penelitian, khususnya penelitian komunikasi dakwah
2. Dosen menjelaskan tentang pengertian penelitian komunikasi dakwah
3. Dosen menjelaskan dan menyebutkan perbedaan penelitian komunikasi dakwah
dengan lainnya
4. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang
belum paham atau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan



Tujuan
Mahasiswa memahami konsep dasar penelitian komunikasi dakwah dan dapat

membedakan antara penelitian komunikasi dakwah dengan penelitian lainnya.

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.

Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?
2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !

Di atas!

Uraian materi

KONSEP-KONSEP DASAR PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH

A. Pengertian Metodologi Penelitian KomunikasiDakwah
1. Pengertian Metodologi Penelitian

Istilah metodologi terdiri dari kata " metodo™ dan "logi™ yang berasal dari kata logos
yang berarti ilmu. Jadi metodologi ialah suatu ilmu yang membicarakan suatu cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.*

Riset atau penelitian pada dasarnya adalah merupakan suatu kegiatan untuk
memperolah data/informasi yang sangat berguna untuk mengetahui sesuatu, untuk membuat
keputusan dalam rangkah memecahkan permasalahan atau unrtuk mengembangkan ilmu
pengatahuan. Maka dari itu sebelum membahas tentang arti riset terlebih dahulu akan dibahas
arti dan kegunaan data atau informasi sebagai hasil riset. Sehingga secara sepintas lalu kita
bisa mengetahui manfaat riset yang didalam praktiknya memerlukan biaya, waktu dan tenaga
yang. tidak sedikit.

Sebetulnya banyak sekali definisi tentang riset [research], akan tetapi tidak ada yang
100% memuaskan. Untuk memperoleh gambaran yang agak luas tentang arti riset, berikut ini
akan dikutip beberapa definisi, sesuai dangan aslinya dalam bahasa Inggris:?

1. Research is a careful, systematic, patient study and investigation in some field of

knowledge, undertaken to establish facts or principles. (Weber's new worid dictionary).

L Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 1993), hal. 66.
2. Supranto, Metode Riset: Aplikasi dalam Pemasaran, (Jakarta: Fak. Ekonomi UlI, 1997), hal. 7.



2. Research is an honest, exhaustive, intelligent searching for facts and their meanings or
implication with reference to a given problem. The product, of findings, of a given piece of
research should be an authentic verifiable contribution to knowlodge in the field studied
There are two distinct type of research: basic or fundamental or constructive reseach and
survive research. The former is fundamental to the development of a science of education;
the latter is less far reaching in its scope and is usually pursued as means of solving
immediate local problems [P.M. Cook, Phi Delta Kappa Fraternity].

Sedang secara umum riset adalah suatu kegiatan untuk memilih judul, merumuskan
persoalan, kemudian diikuti dengan pengumpulan, pengolahan, penyajian dan analisis data
yang dilakukan dengan metode ilmiah secara efisien dan sistematis yang hasilnya berguna
untuk mengetahui suatu keadaan atau persoalan dalam usaha pengembangan Ilmu
pengetahuan atau untuk membuat keputusan dalam rangka pemecahan persoalan.®

Metodologi penelitian atau metodologi riset dalam bahasa Inggris disebut science
research method. Metodologi berasal dari kata methodology, artinya ilmu yang menerangkan
metoda-metoda atau cara-cara. Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris "research™
yang terdiri dari kata re (mengulang) dan search (pencarian), pengejaran, penelusuran,
penyelidikan atau penelitian, maka research berarti berulang melakukan pencarian.*

Metodologi penelitian berarti seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk
diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.

2. Pengertian Komunikasi Dakwah

Sementara ini, memang masih terdapat polarisasi mengenai pemikiran dakwah dilihat
dari segi keilmuannya. Setidaknya ada dua pola pemikiran yang berkembang. Ada yang
menyatakan dakwah belum menjadi ilmu karena perangkat keilmuannya belum terpenuhi,
sedang yang lain menyatakan dakwah telah menjadi ilmu, hanya saja masih dalam taraf
pencarian metodologinya.® Akan tetapi realitas saat ini semakin menunjukkan bahwa dakwah
telah menjadi suatu disiplin ilmu yang diperhitungkan, baik oleh para pengembangnya
maupun LIPI, misalnya dengan menempatkan dakwah sebagai disiplin lain dalam bidang
ilmu-ilmu keagamaan seperti disiplin ilmu Shari'ah, Ushuluddin dan sebagainya.® Bahkan

dalam pembidangan keilmuan yang dilakukan oleh LIPI, akhir-akhir ini, terutama berkaitan

3 .
Ibid, hal. 8.
4 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 1.
% Soejono Soemargono, Filsafat Ilmu Pengetahuan, (Yogjakarta : Nurcahaya, 1981), hal. 3.
¢ Amrullah Ahmad, Dakwah dan Perubahan Sosial, ( Yogjakarta : PLP2M, 1984 ), hal. 8.



dengan pembidangan keilmuan dosen di IAIN, secara nyata dinyatakan keberadaan disiplin
dakwah.

Secara istilah pengertian dakwah ada beberapa macam, namun pada secara esensi
adalah hampir sama atau sama, antara lain :

Menurut Syeikh Ali Mahfud, di dalam kitab Hidayatul Murshidin, bahwa dakwah
adalah menorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama),
menyeruh mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.’

HSM. Nasaruddin Latif dalam bukunya Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah
mendefinisikan dakwah sebagai : Setiap usaha atau aktifitas dengan lisan atau lukisan yang
bersifat menyeruh, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah
SWT sesuai dengan garisgaris agidah dan shari'at serta akhlak Islamiyah.®

Aboebakar Atjeh dalam bukunya Beberapa Catatan Mengenai Dakwah Islam,
mengatakan : Dakwah adalah seruan kepada semua manusia untuk kembali dan hidup
sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang
baik.®
3. Pengertian Metodologi Penelitian Dakwah

Dari deskripsi penggalan pengertian tentang metodologi, penelitian dan dakwah di atas
akhirnya dapat diperoleh pemahaman yang utuh tentang metodologi penelitian dakwah, yaitu
: Metodologi penelitian berarti seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis
dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan kegiatan operasional dakwah yang
selanjutnya diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara
pemecahannya.

Jadi pada intinya metodologi penelitian komunikasi dakwah berusaha untuk
menemukan berbagai macam bentuk atau model penelitian yang memiliki relevansi dengan
aktifitas operasional dakwah. Yang pada akhirnya semuanya itu bermuara pada upaya untuk
melakukan evaluasi terhadap berbagai aktifitas dakwah. Dengan demikian akan diketahui
berbagai macam kelebihan dan kelemahan dakwah telah dilaksanakan oleh da'i baik secara

individual maupun secara kelembagaan.

! Syeikh Ali Makhfud, Hidayatul Murshidin, Ted. Chadijah, (Tt, Usaha Penerbitan Tiga A, 1970), hal. 17.
8 HSM. Nasaruddin Latif, Teori dan Prakiek Dakwah Islamiyah, (Jakarta : Firma Dara, tt), hal. 11.
° H. Aboebakar Atjeh, Beberapa Catatan Mengenai Dakwah Islam, (Semarang : Ramadhani, 1973), hal. 6.



C. Tujuan Penelitian Komunikasi Dakwah
Sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa penelitian dilakukan oleh seseorang
adalah dalam rangka mencari jawaban terhadap permasalahan yang dianggap penting, maka
penelitian, pada dasarnya juga mempunyai dua tujuan pertama, untuk mencari jawaban dari
pertanyaan apa dan bagaimana, yang biasanya berkaitan dengan penelitian deskriptif dan
eksplanasi dan kedua, untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan apa yang berkaitan dengan
hubungan antara dua variabel atau lebih yang biasanya di sebut problem eksplanatif.°
Dua tujuan ini dapat di sebut sebagai tujuan yang bersifat problem of discovery. Secara
teoritis, berarti tujuan untuk menemukan teori-teori baru yang akan dipakai untuk melihat
realitas sosial, baik masa kini maupun yang akan datang, atau juga untuk memperkuat teori-
teori yang telah berkembang dalam proses pengujian teori.
Dari paparan di atas tentang tujuan penelitian, pada dasarnya tujuan penelitian dapat
dibagi menjadi dua, yaitu
1.Tujuan operasional, ialah tujuan penelitian yang berhubungan langsung dengan pemecahan
masalah penelitian, hipotesis dan data-data penelitian, misalnya ingin mengetahui apakah
ada korelasi antara variabel X dengan variabel Y,dan sebagainya.
2.Tujuan substansil, atau di sebut signifikansi penelitian, yaitu berkaitan dengan kegunaan
hasil penelitian, misalnya kegunaan ilmiah, kegunaan masyarakat, dan kegunaan subyektif.
Dengan memperhatikan tujuan penelitian seperti yang tersebut di atas,maka dapat
diambil pemahaman bahwa tujuan penelitian dakwah juga dapat dibagi menjadi dua, yaitu
1. Tujuan operasional, yaitu bertujuan untuk mengetahui efek dari aplikasi dakwah yang telah
disampaikan baik secara perorangan maupun secara kelembagaan (organisasi), atau dengan
kata lain yaitu ingin malakukan langkah-langkah evaluasi dari pelaksanaan dakwah yang
telah dilaksanakan.
2. Tujuan substantif, yaitu bertujuan untuk menguji teori-teori dakwah yang telah dihasilkan

baik yang beorentasi teoritis maupun yang berorentasi prakiis.

Rangkuman
1. Metode penelitian komunikasi dakwah merupakan sebuah ilmu yang sangat diperlukan
dalang rangka sebagai langka koreksi dan evaluasi dari komunikasi dakwah itu sendiri

karena dalam dakwah ada dinamika yang senantiasa berkembang;

10 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo : Ramadhani, 1991). 28.



2. Keilmuan penelitian komunikasi dakwah diharapkan memiliki fungsi yang signifikan
untuk pengembangan komunikasi dakwah baik meliputi aspek keilmuannya (secara
teoritis) maupun juga dapat menyentuh komunikasi dakwah secara praktis.

3. Teori apapun tentu saja membutuhkan koreksi, demikian juga tentang teori komunikasi
dakwah. Seiring dengan perkembangan zaman komunikasi dakwah juga dituntut untuk
melakukan penyesuaian teori dengan kontek zaman dan tempat.

4. Demikian juga dalam dataran praktek (activity) komunikasi juga memerlukan evaluasi dan
koreksi agar komunikasi dakwah di lapangan lebih dapat berjalan secara proporsional dan
profesional, sehingga hasil dakwah akan dapat diperoleh secara maksimal, perubahaan atau
peningkatan perilaku beragama harus terbukti dan terwujud nyata.

5. Setiap keilmuan tentu memiliki ciri atau karakteristik tertentu (distinctive). Penelitian
komunikasi dakwah memiliki perbedaan yang signifikan dengan keilmuan lainnya karena
latar belakang obyeknya berbeda.

Latihan

1. Saat ini tantangan dakwah begitu kompleks, menurut saudara apakah diperlukan koreksi
komunikasi dakwah baik secara teoritis maupun secara praktis? Beri argumentasi!

2. Dari beberapa jenis dan model penelitian yang ada, metode manakan yang lebih sesuai dan
dainggap efektif untuk penelitian komunikasi baik secaara teoritis mupun secara praktis?

Beri argumentasi!

Lembar Penilaian
Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance) yang
diarahkan pada:
. kemampuan mengemukakan pendapat,

a
b. kemampuan bekerjasama,

o

. partisipasi dalam diskusi, dan

o

. kemampuan menanggapi masalah.



a. Format Penilaian

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama b C d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Paket 11
BIDANG KAJIAN PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang obyek atau bidang kajian
penelitian komunikasi dakwah.setiap disiplin ilmu tentu memilki obyek atau bidang
kajian, penelitian penelitian komunikasi dakwah bidang kajiannya.

Bidang kajian penelitian komunikasi dakwah ini akan memberikan pemahaman
kepada mahasiswa tentang obyek atau bidang kajian yang meliputi wilayah kajian
teoritis dan wilayah kajian praktis, dakwah sebagai suatu teori (ilmu) dan dakwah
sebagai aktifitas (praktik).

Dosen, dalam tema perkuliahaan ini dengan menggunakan metode ceramah
menjelaskan tentang penelitian dengan model teoritis yang berusaha mengungkapkan
teori dengan gaya simbolis, postulasional atau formal. Sebagai suatu model penelitian,
maka model penelitian ini menggunakan teori-teori yang sudah ada dan berkembang
kemudian dibandingkan dengan perspektif lainnya secara teoritis pula dan biasanya
pada kasus-kasus yang bersifat tunggal, sehingga kesimpulan yang diambil sehubungan
dengan penelitian tersebut juga bukan merupakan generalisasi empiris, tetapi lebih
merupakan kesimpulan terhadap gejala saja, juga menjelaskan wilayah praktis, berada
di empat wilayah besar yang dicerminkan dalam empat jurusan yang ada di fakultas
dakwah, yakni Komunikasi Penyiaran Islam (tabligh), Bimbingan dan Penyuluhan
Islam (Irshad), Manajemen dakwah (tadbir), dan Pengembangan Masyarakat Islam.

Mahasiswa juga diberi tugas wuntuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar
dari Paket 2 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari
paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah
satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan

tulis.



Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa Mampu Mendeskripsikan Bidang Kajian Penelitian Komunikasi Dakwah

Baik Secara Teoritis Maupun Secara Praktis.

Indikator

1. Mahasiswa menyebutkan tentang pengertian dan bentuk penelitian teoritis dan praktis
komunikasi dakwah

2. Mahasiswa membedakan bidang penelitian komunikasi dakwah baik yang teoritis
maupun yang praktis.

Waktu

2x50 menit

Strategi/Metode

Dalam aplikasi pembelajaran materi Bidang Kajian penelitian komunikasi dakwah

menggunakan strategi/metode Brainstorming dan Diskusi.

Materi Pokok

1. Pengertian bidang kajian penelitian komunikasi dakwah

2. Membedakan bidang kajianpenelitian komunikasi dakwah baik yang teoritis maupun
praktis

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen dengan menggunakan metode ceramah menyebutkan pengertian bidang

kajian penelitian komunikasi dakwah dan perbedaannya antara penelitian teoritis
dengan penelitian praktis

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 2 ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Dosen memancing pertanyaan, apakah di antara mahasiswa ada yang sudah
pernah mengetahui tentang apa yang dikaji dalam penelitian komunikasi dakwah
2. Dosen menjelaskan tentang pengertian bidang kajian penelitian komunikasi
dakwah baik secara teoritis maupun secara praktis
3. Dosen menjelaskan dan menyebutkan perbedaan bidang kajian penelitian

komunikasi dakwah antara yang teoritis dan yang praktis



4. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyanyakan sesuatu
yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
Mahasiswa memahami dan mendeskripsikan bidang kajian penelitian komunikasi dakwah

dan dapat membedakan antara bidang kajian teoritis dengan bidang kajian praktis.

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.

Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?
2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !

Di atas!
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Uraian materi

BIDANG KAJIAN PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH

B. Wilayah Penelitian Komunikasi Dakwah
Pada dasarnya wilayah penelitian komunikasi dakwah dapat dikategorikan
menjadi dua ; Pertama, wilayah teoritis penelitian komunikasi dakwah, yang meneliti
dakwah sebagai ilmu, Kedua, Wilayah praktis penelitian komunikasi dakwah, yang
meneliti dakwah sebagai suatu kegiatan praktis.
1. Wilayah teoritis penelitian komunikasi dakwah, yang meneliti dakwah sebagai ilmu.
Penelitian dengan model teoritis berusaha mengungkapkan teori dengan gaya
simbolis, postulasional atau formal. Sebagai suatu model penelitian, maka model
penelitian ini menggunakan teori-teori yang sudah ada dan berkembang kemudian
dibandingkan dengan perspektif lainnya secara teoritis pula dan biasanya pada kasus-
kasus yang bersifat tunggal, sehingga kesimpulan yang diambil sehubungan dngan
penelitian tersebut juga bukan merupakan generalisasi empiris, tetapi lebih merupakan
kesimpulan terhadap gejala saja.! Model ini juga disebut analisis isi atau contens
analisis, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap pesan-pesan atau lambanglambang
melalui media cetak seperti pesan dakwah lewat surat kabar, majalah, buku, puisi, lagu,
cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, perundang-undangan, musik teater, sandiwara,
ketoprak dan sebaginya.
Secara lebih luas orentasi wilayah teoritis penelitian dakwah adalah sebagai
berikut :2
1. Teori-teori dakwah dari Al-Qur'an dan Hadith
2. Teori-teori dakwah dari hasil igtibas (adopsi setelah dikoreksi dan diseleksi) dari
teori-toeri sosial, yakni filsafat, sosiologi, psikologi, antropologi, komunikasi, dan
manajemen
3. Teori-teori dakwah produk penelitian, baul secara kualitatif maupun kuantitatif, yang
menggunakan teori-teori dari Alqur'an dan Hadith
4. Teori-teori dakwah produk penelitian baik secara kualitatif maupun kuantitatif yang
menggunakan teori-teori dari igtibas.

1 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo : Ramadhani, 1991), hal.53.
2 Asep Saiful Muhtadi, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), hal. 58.
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Penelitian model teoritis biasanya menggunakan penelitian deskriptif, yang
biasanya dipakai untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu yang bersifat tunggal
pada suatu kurun waktu tertentu. Sebuah studi yang dilakukan oleh Thomas Michell S.J.
mengenai Ibnu Taimiyah : Sebuah model penelitian atas tauihid klasik. Merupakan
contoh penelitian model teoritis. Pada penelitian ini, seorang peneliti harus mempunyai
keluasan pandangan (Visi) yang dapat mengungkapkan autentisitas atau keakuratan
pengukuran pada naskah atau manuskrip yang diteliti.®

Ada beberapa contoh lain tentang penelitian teori atau conten analisis, yaitu :
Studi Metode Dakwah Nabi Muhammad pada Kurun Waktu di Madinah ; Studi
Komparasi tentang materi Dakwah Islam lewat Majalah Panjimas dan Amanah pada
tahun 1987 dan sebagainya.

2. Wilayah praktis penelitian komunikasi dakwah, yang meneliti dakwah sebagai suatu
kegiatan praktis.

Metodologi penelitian komunikasi dakwah pada dasarnya mengacu pada aplikasi
pengertian penelitian terhadap dakwah Islam , baik sebagai fenomena keilmuan maupun
sebagai tindakan praktis. Kedudukannya merupakan dimensi pengembangan ilmu
dakwah dalam tatanan operasional. Wilayah kajian dakwah praktis pada dasarnya
merupakan turunan dari kajian dakwabh teoritis.

Wilayah kajian dakwah, pada wilayah praktis, berada di empat wilayah besar
yang dicerminkan dalam empat jurusan yang ada di fakultas dakwah, yakni Komunikasi
Penyiaran Islam (tablig), Bimbingan dan Penyuluhan Islam (lrsyad), Manajemen
dakwah (tadbir), dan Pengembangan Masyarakat Islam .

Pertama, interaksi antara unsur da'i dan unsur pesan dakwah, melahirkan
masalah pemahaman dan perumusan ajaran Islam sebagai bahan atau pesan dakwah,
masalah pemahaman hakekat dakwah, esensi Islam, apa dan bagaimana yang harus
disampaikan kepada khalayak dakwah atau mad'u.

Kedua, interaksi antara unsure da'i dan unsur mad‘'u melahirkan problem respon
dakwah, yakni masalah diterima atau ditolaknya pesan dakwah, problem psikologis,
sosiologis, ekonomis, politis, dan geografis.

Ketiga, Interaksi antara unsur mad'uh dan tujuan dakwah melahirkan problem
model (uswah) yang dapat diamati secara empirik oleh mad'u yang berkaitan dengan

bentuk nyata perilaku dalam dimensi amal saleh, problem model empirik perilaku Islam

3 Nur Syam, hal. 54.
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dalam memecahkan masalah kemasyarakatan, problem dakwah dalam tindakan dakwah,
dan problem pengembangan masyarakat Islam.

Keempat, interaksi antara da'i dan tujuan dakwah melahirkan problem efisien
dan efektivitas dalam melahirkan sumber daya dakwah untuk mencapai tujuan dakwah
dan problem organisasi dakwah.

Berdasarkan penjelasan sederhana tersebut diatas, masalah penelitian dakwah
setidaknya menghasilkan empat wilayah besar.

Pertama, masalah penelitian dalam kajian tabligh merujuk pada problem tabligh
yang melahirkan akibat adanya interaksi antara unsur dakwah dalamproses tabligh
dengan mengiaskannya pada pola problem yang dilahirkan pada interaksi antara unsur
dakwah. Pada wilayah ini dikaji kasus-kasus empirik yang berkenaan dengan proses
penyampaian ajaran Islam (tabligh) dengan seluruh aspek dan problematikanya.

Kedua, masalah penelitian dalam kegiatan irshad mcrujukpada bimbingan dan
penyuluhan Islam yang dilahirkan

akibat adanya interaksiantara unsur BPI dalam prosesnya dengan mengiaskan
pada pola problem yang dilahirkan oleh interaksi antar unsur dakwah. Pada wilayah ini,
dikaji problemproblem faktual yang terjadi dalam proses irshad dengan segala aspek
dan problematikanya.

Ketiga, masalah penelitian dalam kegiatan manajemen dakwah (tadbir) merujuk
pada problem manajerial dakwah yang dilahirkan oleh interaksi antar unsur manajemen
dakwah dalam prosesnya, dengan mengiyaskan pada pola problem yang dilahirkan oleh
antarunsur dakwah. Pasda wilayah ini dikaji problem-problem faktual yang terjadi
dalam proses tadbir dengan segala aspek dan problematikanya, terutama yang
menyangkut kelembagaan dakwah Islam.

Keempat, masalah penelitian dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam
yang dilahirkan oleh interaksi antarunsur PMI dalam prosesnya dengan mengiaskan
pada pola problem yang dilahirkan oleh interaksi antarunsur dakwah. Pada wilayah ini
dikaji problem-problem faktual yang terjadi dalam proses tathwir (pengembangan)
dengan segala aspek dan problematikanya.
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Rangkuman

1.

Pada dasarnya wilayah penelitian dakwah dapat dikategorikan menjadi dua ;
Pertama, wilayah teoritis penelitian dakwah, yang meneliti dakwah sebagai ilmu,
Kedua, Wilayah praktis penelitian dakwah, yang meneliti dakwah sebagai suatu
kegiatan praktis;

. Penelitian dengan model teoritis berusaha mengungkapkan teori dengan gaya

simbolis, postulasional atau formal. Sebagai suatu model penelitian, maka model
penelitian ini menggunakan teori-teori yang sudah ada dan berkembang kemudian
dibandingkan dengan perspektif lainnya secara teoritis pula dan biasanya pada kasus-
kasus yang bersifat tunggal, sehingga kesimpulan yang diambil sehubungan dengan
penelitian tersebut juga bukan merupakan generalisasi empiris, tetapi lebih

merupakan kesimpulan terhadap gejala saja;

. Model ini juga disebut analisis isi atau contens analsyis, yaitu penelitian yang

dilakukan terhadap pesan-pesan atau lambanglambang melalui media cetak seperti
pesan dakwah lewat surat kabar, majalah, buku, puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan,

pidato, surat, perundang-undangan, musik teater, sandiwara, ketoprak dan sebaginya;

. Wilayah kajian dakwah, pada wilayah praktis, berada di empat wilayah besar yang

dicerminkan dalam empat jurusan yang ada di fakultas dakwah, yakni Komunikasi
Penyiaran Islam (tablig), Bimbingan dan Penyuluhan Islam (Irsyad), Manajemen

dakwah (tadbir), dan Pengembangan Masyarakat Islam;

. Masalah penelitian dalam kajian tabligh merujuk pada problem tabligh yang

melahirkan akibat adanya interaksi antara unsur dakwah dalamproses tabligh dengan
mengiaskannya pada pola problem yang dilahirkan pada interaksi antara unsur
dakwah. Pada wilayah ini dikaji kasuskasus empirik yang berkenaan dengan proses
penyampaian ajaran Islam (tabligh) dengan seluruh aspek dan problematikanya.

Latihan

1.

2.

Apa yang saudara ketahui tentang bidang kajian komunikasi dakwah baik secara
teoritis maupun secara praktis? Deskripsikan!
Sebutkan bidang kajian penelitian komunikasi baik secara teoritis mupun secara

praktis? Beri contoh dan jelaskan!
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Lembar Penilaian

Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance)

yang diarahkan pada:

. kemampuan mengemukakan pendapat,

a
b. kemampuan bekerjasama,

o O

a. Format Penilaian

. partisipasi dalam diskusi, dan

. kemampuan menanggapi masalah.

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama b C d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket 111
PARADIGMA PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang paradigma penelitian komunikasi
dakwah, yang meliputi Paradigma penelitian komunikasi dakwah: positivistik,
naturalistik, rasionalistik.

Materi tentang paradigma penelitian komunikasi dakwah ini akan memberikan
pemahaman kepada mahasiswa tentang beberapa paradigma dan menganalisis perbedaan
paradigma; positivistik, naturalistik dan rasionalistik).

Dosen, dalam tema perkuliahan ini dengan menggunakan metode ceramah
menjelaskan tentang penelitian dengan model teoritis yang berusaha mengungkapkan
teori dengan gaya simbolis, postulasional atau formal. Sebagai suatu model penelitian,
maka model penelitian ini menggunakan teori-teori yang sudah ada dan berkembang
kemudian dibandingkan dengan perspektif lainnya secara teoritis pula dan biasanya pada
kasus-kasus yang bersifat tunggal, sehingga kesimpulan yang diambil sehubungan
dengan penelitian tersebut juga bukan merupakan generalisasi empiris, tetapi lebih
merupakan kesimpulan terhadap gejala saja, juga menjelaskan wilayah praktis, berada di
empat wilayah besar yang dicerminkan dalam empat jurusan yang ada di fakultas
dakwah, yakni Komunikasi Penyiaran Islam (tablig), Bimbingan dan Penyuluhan Islam
(Irsyad), Manajemen dakwabh (tadbir), dan Pengembangan Masyarakat Islam.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar
dari Paket 3 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari
paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah

satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa Mampu Mendeskripsikan Bidang Kajian Penelitian Komunikasi Dakwah

Baik Secara Teoritis Maupun Secara Praktis.
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Indikator

- Mahasiswa menyebutkan tentang pengertian paradigma penelitian: positivistik,
naturalistik dan rasionalistik

- Mahasiswa membedakan paradigma penelitian: positivistik, naturalistik dan

rasionalistik

Waktu

2x50 menit

Strategi/Metode
Dalam aplikasi pembelajaran materi paradigma penelitian: positivistik, naturalistik dan

rasionalistik menggunakan strategi/metode Brainstorming dan Diskusi.

Materi Pokok
1. Pengertian bidang kajian penelitian komunikasi dakwah
2. Membedakan bidang kajianpenelitian komunikasi dakwah baik yang teoritis maupun

praktis

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen dengan menggunakan metode ceramah  menyebutkan pengertian
Membedakan paradigma penelitian: positivistik, naturalistik dan rasionalistik
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 3 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Dosen memancing pertanyaantentang materi pembelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya.

2. Dosen menjelaskan tentang pengertian paradigma penelitian: positivistik,
naturalistik dan rasionalistik

3. Dosen menjelaskan dan menyebutkan perbedaan paradigma penelitian:
positivistik, naturalistik dan rasionalistik

4. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyanyakan sesuatu

yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi
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Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
- Mahasiswa memahami dan mendeskripsikan serta menjelaskan perbedaan paradigma

penelitian: positivistik, naturalistik dan rasionalistik

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.

Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?
2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !

Di atas!

Uraian materi

PARADIGMA PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH
Pengantar Metodologi, Konsep, Teori, Dan Paradigma

Upaya pemetaan metode dan pendekatan suatu ilmu harus ditopang oleh suatu
paradigma yang mapan. Pemikiran ini didasarkan atas asumsi bahwa suatu disiplin ilmu
tidak akan bernilai obyektif apabila tidak didasarkan atas paradigma yang mapan berikut
asumsi-asumsinya. Oleh sebab itu, penelusuran paradigma ini merupakan kerja awal
yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melangkah ke arah penyusunan

substansi suatu ilmu.
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Kata “paradigm” dalam bahasa Inggeris berarti “model” atau “pola”®. Ali
Mudhafir mengemukakan beberapa pendapat tentang pengertian “paradigma” di
antaranya yang dikemukakan oleh: a) Freidrichs Robert yang mengungkapkan bahwa
paradigma adalah suatu pandangan mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang apa yang
menjadi pokok persoalannya,. b) Thomas Samuel Kuhn yang menjelaskan bahwa
paradigma yaitu cara-cara meninjau benda-benda; asumsi yang dipakai bersama yang
mengatur pandangan dari suatu zaman dan pendekatannya dalam masalah-masalah
ilmiah; c) G. Ritzer yang mengungkapkan bahwa paradigma adalah pandangan
fundamental tentang. apa yang menjadi pokok persoalan dalam ilmu. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian paradigma yakni pandangan
fundamental/mendasar atau menjadi asumsi dasar dan sekaligus aturan main dalam suatu
disiplin ilmu.?

Istilah positivisme digunakan pertama kali oleh Saint Simon (sekitar 1825).
Positivisme berakar pada empirisisme. Prinsip filosofis tentang positivisme
dikembangkan pertana kali olen empiris Inggris Francia Bacon. Tesis positivisme
adalah: bahwa ilmu adalah satu-satunya pengetahuan yang valid, dan fakta-fakta sajalah
yang mungkin menjadi obyek pengetahuan. Dengan demikian positivisme menolak
keberadaan segala kekuatan atau subyek di belakang fakta, menolak segala penggunaan
metode di luar yang digunakan untuk menalaah fakta.®

Positivisme adalah anggapan bahwa yang dapat diselidiki atau dipelajari
hanyalah "data-data yang nyata/empirik”, atau yang mereka namakan ‘positif'.
Positivisme merupakan tradisi berpikir dalam ilmu-ilmu sosial Barat yang sebenarnya
dipinjam dari pandangan, metode, dan teknik ilmu-ilmu alam dalam memahami dan
menyelidiki fenomena alam. Karena itu, Positivisme mempercayai universalisme dan
generalisasi yang diperoleh dari prosedur metode ilmiah (scientific method) sehingga
kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan dianggap bersifat universal atau cocok
(appropriate) untuk semua, kapan saja, dan di mana saja.*

Walhasil, dominasi Positivisme dan metode ilmiah yang diterapkan dalam

lapangan ilmu-ilmu sosial itulah yang mengakibatkan umat Islam menganggap ilmu-

1 John M Echols & Hassan Sadily, Kamus Inggeris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, cet XVIII, 1990), 417.

2 Ali Mudhafir, Kamus Istilah Filsafat, (Yogyakarta: Liberty, cet. I, 1992), 114-115.

3 Noeng Muhajir, FILSAFAT ILMU, Positivisme. PostPositivisme dan PostModernisme, (Yogjakarta:

Rake Sarasin, 2001), 69.

4 Fakih Mansour, Sesat Pikir Teori Pembangunan dan Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. , 2003),
h. 24.
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ilmu sosial bersifat universal, sebagaimana halnya ilmu-ilmu alam. Maka dari itu, tidak
mengherankan kalau ide demokrasi, kapitalisme, dan liberalisme dianggap sama
universalnya dengan fisika atau kimia. Demikian pula sosiologi dan psikologi; juga
dianggap universal seperti halnya astronomi dan biologi.

Paradigma naturalistik disebut juga paradigma definisi sosial, paradigma non-
positivistik, paradigma mikro dan pemberdayaan. Kendatipun menggunakan istilah yang
beragam, keempat istilah tersebut pada umumnya memiliki pengertian yang yang sama
dan merupakan rumpun paradigma penelitian kualitatif.

Bagi penganut paradigma ini, realitas sosial yang menjadi obyek penelitian tidak
mesti bersifat perilaku sosial yang kasat mata saja, melainkan juga keseluruhan makna
kultural yang simbolik termasuk tindakan yang tidak kasat mata. Jadi sumber perilaku
sosial itu seperti dikatakan Suprayogo dan Tobroni®, tidak hanya berasal dari luar
individu yang semata-mata mengikuti hukum kausalitas, namun bersumber pula dari
dalam diri subyek (inner perspective of human behavior) dan makna pengalaman
individu (the meaning of an individual’s experience of the world). Dengan kata lain,
realitas dalam paradigma ini ditentukan sendiri oleh subyek yang diteliti.

Hal ini dapat dimengerti, sebab fenomena sosial tidak mungkin dipahami dengan
fenomena alam. Oleh karena itu, agaknya kurang tepat menggunakan pendekatan ilmu
alam dalam kasus ilmu-ilmu sosial. Fenomena sosial mesti dipahami dari perspektif
dalam (inner perspective) berdasarkan subyek pelaku. Bagi Weber sebagaimana dikutip
Johnson,® tindakan sosial sebagai bagian fenomena sosial merupakan bentuk perilaku
manusia secara keseluruhan. Dengan demikian jelas bahwa penelitian yang
menggunakan paradigma naturalistik bertujuan untuk
memahami (understanding) makna perilaku, simbol-simbol dan fenomena-fenomena.

Sifat naturalistik memiliki kriteria keterpercayaan sesuai dengan karakteristiknya
sendiri. Khusus metodologi positivistik membedakan empat kriteria keterpercayaannya
berupa validitas internal, validitas eksternal, reliabilitas dan obyektivitas. Dalam
naturalistik keempatnya diganti oleh Guba sebagaimana dikutip Muhadjir’ dengan

istilah kredibilitas, tranferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas.

5 Imam Suprayogo & Tobroni.. Metodologi Penelitian sosial Agama. (Bandung Rosdakarya, 2001), 101,

& Doyle Paul Johnson,. Sosiological Theory, Classical Founders and Contemporary Perspectives. t.k: John
Wiley & Sons Inc, 1981), 54.

" Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Rake Sarasin,1998), 126.
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Kredibilitas

Ada beberapa yang dipakai naturalis untuk menguji kredibilitas suatu studi,
yaitu:®
a. Menguji terpercayanya temuan

Dalam hal ini dapat dilakukan dengan cara memperpanjang waktu tinggal
bersama mereka, obsevasi lebih tekun dan menguji secara triangulasi. Untuk mekanisme
yang disebut terakhir ini, Denzin (1978) menyarankan empat modus triangulasi, yakni:
menggunakan sumber ganda, metode ganda, peneliti ganda dan teori yang berbeda-beda.
b. Pertemuan pengarahan dengan kelompok peneliti untuk mengatasi bias

Hal ini dipandang penting karena ia berguna di antaranya untuk mencari
kesamaan sudut pandang dalam pembuatan tafsir dan makna. Di samping itu juga
bermanfaat guna mengembangkan insiatif, mengembangkan desain dan mewmperjelas
pemikiran para peneliti.

c. Analisis kasus negatif

Fungsi utama dari analisis ini adalah untuk mengadakan revisi hipotesis. Teknik
ini identik dengan uji statistik pada kasus data kuantitatif.

d. Menguji kembali data rekaman, baik dari photo, audio-casette dan
sebagainya. Mencocokkan hasil temuan kepada kepada obyek studi.

Ini dilakukan, baik secara formal ataupun informal dan terus menerus. Bahkan
sedapat mungkin ringkasan interview dikembalikan kepada responden untuk
mendapatkan reaksi, komentar, dan sejenisnya.
e.Transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas

Istilah transferabilitas (keteralihan) bagi naturalis, merupakan analog dengan
generalisasi bagi positivis. Tidak seperti teknik generalisasi/ prediksi yang dinyatakan
dalam batas keterpercayaan sekian persen. Sebaliknya, naturalis hanya berani
menyajikan hipotesis kerja disertai deskripsi yang terkait pada waktu dan konteks.

Sedangkan konsep reliabilitas (positivistik) diistilahkan dependabilitas pada
naturalistik. Karena studi dengan paradigma naturalistik memandang bahwa realitas itu
terkait erat dengan konteks dan waktu, maka menjadi tidak mungkin melakukan
replikasi hasil studi. Selain melalui teknik triangulasi yang telah disebutkan tadi,

tampaknya teknik audit juga dapat diterapkan dalam kasus ini.

8 1bid, 127-130.
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Adapun Konfirmabilitas erat kaitannya dengan paradigma naturalistik yang
memandang bahwa kebenaran itu bersifat value-bound, terkait pada nilai. ltulah
sebabnya, untuk menghindari konotasi yang tidak tepat, aliran naturalistik tidak
menggunakan istilah obyektif-subyektif —seperti positivistik-, tetapi konfirmabilitas. Di
sinilah bedanya, bagi positivis yang obyektif itu bersifat publik, universal dan tidak
memihak; sedangkan yang subyektif itu menjadi mempribadi dan memihak. Di sisi lain,
naturalis memandang realitas itu ganda, dalam arti memiliki banyak perspektif, dan erat
kaitannya dengan keterikatan pada konteks dan waktu.

Untuk lebih memperjelas uaraian tersebut akan dipaparkan lebih lanjut sebagai
berikut: aliran rasionalisme menyatakan bahwa akal adalah dasar kepastian pengetahuan,
pengetahuan yang benar dapat diperoleh dan diukur dengan akal manusia. Dengan akal
manusia dapat memperoleh pengetahuan dan kebenaran.

Paradigma rasionalistik, disebut juga paradigma verstehen. la memandang
realitas sosial sebagaimana difahami oleh peneliti berdasarkan teori teori yang ada dan
didialogkan dengan pemahaman subjek yang diteliti/data empirik. Paradigma
rasionalistik ini bisa juga disebut gabungan dari dua paradigma yang ada atau paradigma
strukturasi menurut Gidden. Paradigma penelitian ini banyak digunakan antara lain
dalam penelitian filsafat, bahasa, agama dan komunikasi. Metode yang digunakan
biasanya verstehen, hermeneutik (filosofis), analisis isi (content analysis).®

Aliran rasionalisme tidak mengingkari kegunaan indra dalam memperoleh
pengetahuan, menurut aliran ini indra diperlukan untuk merangsang akal manusia dan
memberi bahan-bahan yang menyebabkan akal dapat bekerja dengan baik. Tetapi
menurut aliran ini akal dapat menyampaikan manusia kepada kebenaran. Menurut aliran
ini keputusan-keputusan tentang kebenaran yang rasional dan dapat dibuktikan dengan
konsistensi logis proposisi-proposisi kebenaran tersebut, atau apa yang dikatakan sesuai
dengan kenyataan maka itu dianggap sebagai kebenaran.°

Dari penjelasan tersebut memungkinkan seseorang mendewa-dewakan akal
sebagai puncak dari kepercayaannya terhadap otoritas akal. Tidak itu saja, manusia yang
terjebak kepada pendewaan akal akan terjerumus untuk melakukan ke-shirikan, ketidak

percayaan terhadap kekuasaan Allah, terutama kebenaran wahyu. Artinya adalah wahyu

°http://hefnizeinstain.blogspot.com/2013/05/berbagai-paradigma-dalam-penelitian.html. diakses pada tgl 2
September 2012.

10 M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat dari Klasik HinggaModern, (Bandung: Pusataka
Setia,2007), h.145.

22


http://hefnizeinstain.blogspot.com/2013/05/berbagai-paradigma-dalam-penelitian.html

bisa jadi tidak penting bagi penganut rasionalisme karena akal sudah cukup untuk
mengetahui kebenaran dan pengetahuan.

Rasionalisme beranggapan bahwa pengalaman atau pengamatan bukan jaminan
untuk mendapatkan kebenaran. Karena menurut mereka realitas yang dapat dicapai
validitasnya dapat dicapai tanpa bantuan dari empirisme. Sebagai argumen mereka
adalah dengen menerapkan pola pikir deduksi dan intuisi. Yang kedua pola pemikiran
tersebut tidak memerlukan metode empirisme.

Rasionalisme juga berprinsip bahwa sumber pengetahuan berasal dari akal budi.
Rasionalitas yang dipunyai manusia akan menalar, menemukan sumber-sumber ilmu

pengetahuan baru, dan menggagas kebenaran yang berasal dari rasio dan akal budi.

Rangkuman

1. Upaya pemetaan metode dan pendekatan suatu ilmu harus ditopang oleh suatu
paradigma yang mapan. Pemikiran ini didasarkan atas asumsi bahwa suatu disiplin
ilmu tidak akan bernilai obyektif apabila tidak didasarkan atas paradigma yang
mapan berikut asumsi-asumsinya. Oleh sebab itu, penelusuran paradigma ini
merupakan kerja awal yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melangkah ke
arah penyusunan substansi suatu ilmu;

2. Kata “paradigm” dalam bahasa Inggeris berarti "model” atau “pola”; paradigma
adalah suatu pandangan mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang apa yang menjadi
pokok persoalannya.

3. Positivisme adalah anggapan bahwa yang dapat diselidiki atau dipelajari hanyalah
"data-data yang nyata/empirik”, atau yang mereka namakan 'positif'. Positivisme
merupakan tradisi berpikir dalam ilmu-ilmu sosial Barat yang sebenarnya dipinjam
dari pandangan, metode, dan teknik ilmu-ilmu alam dalam memahami dan
menyelidiki fenomena alam.;

4. Paradigma naturalistik disebut juga paradigma definisi sosial, paradigma non-
positivistik, paradigma mikro dan pemberdayaan. Kendatipun menggunakan istilah
yang beragam, keempat istilah tersebut pada umumnya memiliki pengertian yang
yang sama dan merupakan rumpun paradigma penelitian kualitatif;

5. Rasionalisme beranggapan bahwa pengalaman atau pengamatan bukan jaminan untuk
mendapatkan kebenaran. Karena menurut mereka realitas yang dapat dicapai

validitasnya dapat dicapai tanpa bantuan dari empirisme. Sebagai argumen mereka
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adalah dengen menerapkan pola pikir deduksi dan intuisi. Yang kedua pola pemikiran

tersebut tidak memerlukan metode empirisme.

Latihan

1. Apa yang saudara ketahui tentang  pengertian paradigma penelitian: positivistik,

naturalistik dan rasionalistik? Deskripsikan!

2. Sebutkan pengertian paradigma penelitian: positivistik, naturalistik dan rasionalistik?

Jelaskan!

Lembar Penilaian

Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance)

yang diarahkan pada :
a. kemampuan mengemukakan pendapat,
b. kemampuan bekerjasama,
c. partisipasi dalam diskusi, dan

d. kemampuan menanggapi masalah.

a. Format Penilaian

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama a b c d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket IV
FOKUS DAN ANALISIS PERMASALAHAN PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH
DAN REALITAS DAKWAH SOSIAL

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang fokus permasalahan yang bersumber
dari realitas social dakwah Materi ini menjelaskan tentang langkah-langkah penelitian
komunikasi penelitian dakwah yang didasarkan pada realitas dakwah sosial yang ada.

Dosen, dalam tema perkuliahaan ini dengan menggunakan metode diskusi oleh
mahasiswa melalui presentasi menjelaskan tentang realitas dakwah sosial, selanjutnya
mencari fokus permasalahannya kemudian melakukan analisis. Dalam aplikasi penelitian
dakwah, pendekatan yang digunakan sebenarnya cukup banyak, dan pada umumnya sama
dengan pendekatan penelitian yang dipakai dalam bidang penelitian yang lain. Namun dalam
penelitian dakwah pendekakatan yang dibutuhkan adalah sangat kompleks,yaitu menyentuh
aspek teoritik, aspek teknik, dan aspek praktik atau yang bersifat ilmu Bantu.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 4 ini
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media

pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa Mampu menemukan focus permasalahan yang bersumber dari realitas sosial

dakwah.

Indikator

- Mahasiswa mampu menemukan focus permasalahan yang bersumber dari realitas sosial
dakwah

- Mahasiswa mampu membuat langkah-langkah penelitian komunikasi dakwah.

Waktu
2x50 menit
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Strategi/Metode

Dalam aplikasi pembelajaran materi menemukan fokus permasalahan yang bersumber

dari realitas sosial dakwah serta membuat langkah-langkah penelitian sekaligus melakukan

analisis menggunakan strategi/metode Brainstorming dan Diskusi.

Materi Pokok

1. Mengidentifikasi fokus permasalahan yang bersumber dari realitas sosial dakwah

2. Membuat langkah-langkah penelitian komunikasi dakwah sekaligus membuat analisis.

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)P

1.

Dosen dengan menggunakan metode diskusi menyampaikan tentang menemukan
fokus permasalahan yang bersumber dari realitas social dakwah serta membuat
langkah-langkah penelitian sekaligus melakukan analisis

Penjelasan pentingnya mempelajari paket 4 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.

Dosen memberi kesempatan kelompok untuk mempresentasikan materi yang telah
disepakati tentang penggalian dan menemukan fokus permasalahan yang bersumber
dari realitas sosial dakwah serta membuat langkah-langkah penelitian sekaligus
melakukan analisis.

Setelah mahasiswa menyampaikan presentasi selama 30 menit, dosen meminta
moderator untuk membuka forum tanya jawab atas materi yang telah dipresentasikan
Dosen memberi kesempatan diskusi di antara mahasiswa tentang bagaimana
menemukan fokus permasalahan yang bersumber dari realitas sosial dakwah selama
30 menit

Selanjutnya dosen terlibat diskusi dengan mahasiswa terutama membahas

permasalahan yang belum dapat dipecahkan oleh mahasiswa.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

Menyimpulkan hasil perkuliahan

Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menemukan fokus permasalahan yang
bersumber dari realitas sosial dakwah serta membuat langkah-langkah penelitian sekaligus

menganalisisnya.

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.

Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?
2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !

Di atas!

Uraian materi

FOKUS DAN ANALISIS PERMASALAHAN PENELITIAN KOMUNIKASI
DAKWAH DAN REALITAS DAKWAH SOSIAL

A. Konstruksi Filosofis Dakwah

Pada hakikatnya, gerakan dakwah Islam berporos pada amar ma'ruf nahy munkar.!
Ma'ruf mampunyai pengertian segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah awt.
sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan diri dari pada-Nya. Pada dataran
amar ma'ruf, siapapun bisa melakukannya, pasalnya kalau hanya sekadar "menyuruh” kepada
kebaikan itu mudah dan tidak ada resiko bagi di "penyuruh”. Lain halnya dengan nahy
munkar, jelas mengandung konsekuensi logis dan beresiko bagi yang melakukannya. Karena
"mencegah kemungkaran” itu melakukannya dengan tindakan konkret, nyata dan dilakukan
atas dasar kesadaran tinggi dalam rangka menegakkan kebenaran. Oleh karena itu, ia harus

berhadapan secara vis a vis dengan obyek yang melakukan tindak kemungkaran itu.

lihat QS. Ali Imran (3): 104 dan 110.
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Inilah sesungguhnya cikal bakal perintah dakwah yang diwajibkan oleh Allah swit.
pada setiap pribadi seorang muslim yang mengaku beriman. Oleh karena itu, peran para nabi
dan rasul sesungguhnya diutus oleh Allah saw. untuk menyampaikan kebenaran firman-Nya
melalui dakwah yang disampaikan dan sekaligus memberikan tuntutan kebaikan kepada
manusia untuk selalu konsisten dan istiqgamah dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah.
Pun demikian, istilah dakwah sendiri jika tidak dilandasi dengan struktur fundamental yang
jelas, pengertiannya akan menjadi semakin kabur karena selalu diberi pengertian dengan
konotasi dan denotasi yang pasti baik dan positif. Padahal, perlu dijelaskan secara rinci
mengenai apa makna literer dari dakwah itu. Kalau pengertian dakwah secara asal bahasanya
itu "panggilan”, lalu panggilan kemana? Atau untuk apa?

Penjelasan rinci tersebut tetap diperlukan, karena kalau tidak, dakwah hanya akan
menjadi prevellese bagi orang-orang tertentu, dan dengan gaya serta jabatan tertentu pula.
Misalnya saja pelakunya dibungkus status quo dengan sebutan da'i atau muballigh yang
seringkali oleh masyarakat awam atau pada umumnya menempatkannya pada magam
tertinggi, yakni sebagai acuan dalam berpikir dan bertindak, atau bahkan sampai di tingkat
ma'sum yang taken for granted.

Pelembagaan (jika tidak dikatakan patronase) dakwah secara monopoli inilah yang
mengakibatkan bergesernya kualitas rohaniah-intelektual ke status sosial dan simbol budaya
semata. Di sinilah maka dakwah kemudian menjadi kering dan seringkali tidak sampai pada
sasaran yang dimaksud.? Karenanya wajar jika ada pertanyaaan, mengapa konsep dakwah
Islam tidak begitu "menggigit" atau mengakar kuat sebagai basis metodologis dalam aplikasi
terapannya?

Pertanyaan tersebut seharusnya tidak perlu muncul manakala pembekalan dan
penguatan secara konseptual-metodologis mendapat tempat layak dalam wilayah
akademiknya. Artinya, dataran konseptual harus diberi prioritas utama sebelum aplikasi di
lapangan itu diterapkan. Selanjutnya memberikan porsi akademik kepada pentingnya otonomi
berpikir® manusia sebagai basis dan kemampuannya untuk menangkap realitas di
sekelilingnya, sebagai wacana yang akan terus berkembang yang sifatnya paradigmatik dan
akan diuji di wilayah publik. Hal ini perlu mendapat perhatian serius, karena bagaimanapun

2 Andy Dermawan, "Landasan Epistemologis llmu Dakwah" dalam Andy Dermawan (ed.), Metodologi IImu
Dakwah. (Yogyakarta: LESFI, 2002). him. 56.

8 Pada dasarnya hakikat berfikir itu adalah otonom. Artinya, kebebasan berpikir tidak sama dengan kebebasan
berbuat, selain bebas dan radikal ia juga berada dalam dataran makna. Kebebasan berpikir itu : 1) tidak ada
kekuasaan yang dapat menghalangi berpikir, 2) tidak ada kekuasaan yang bisa mengatur, 3) tidak ada yang
haram untuk dipikirkan, 4) tidak ada sanksi moral, 5) sifatnya spiritual, 6) ruang lingkupnya dinamis, 7) bisa
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Penjelasan lebih lanjut lihat Musa Asy'arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi
dalam Berpikir, (Yogyakarta: LESFI, 1999), him. 1-3.

27



juga para da'i atau muballigh adalah orang yang secara langsung berhadapan dengan individu
atau bahkan komunitas masyarakat banyak dan terpadu, dan oleh karenanya diperlukan bekal
akademik sebagai basis intelektual agar mampu memprediksi dan sekaligus memahami
realitas yang terus berkembang tanpa harus bersikap apologetik sebagaimana tradisi dakwah
pada masa abad pertengahan. Dengan demikian, maka wacana konseptual sebagai basis
metodologisnya tidak harus dipahami dan dipandang sinis sebagai entitas mengawang di atas
tanpa kaki, tidak membumi.*

Karenanya, dakwah saat ini harus dilandasi oleh dasar filosofis-epistemologis yang
kuat, jika tidak maka akan menyebabkan pemahaman dakwah (Islam) menjadi dangkal dan
bahkan menyebabkan penganutnya terjebak ke dalam formalisme dan fanatisme sempit,
sebaliknya, pemahaman dakwah yang dilandasi filosofis-epistemologis akan mengantarkan
dakwah pada pemahaman yang bersifat esensial dan mendalam, sehingga terhindar dari
konflik yang diakibatkan oleh banyak isme atau aliran yang berkembang.

B. Efektivitas Dakwah

Manifestasi dakwah Islam dapat mempengaruhi cara berpikir, bersikap dan bertindak
dalam kaitannya dengan kehidupan pribadi dan sosial. Dalam hal ini dakwah Islam akan
senantiasa dihadapkan oleh kenyataan realitas sosial yang mengitarinya. Maka untuk
menyikapi hal tersebut, dakwah Islam paling tidak diharapkan berperan dalam dua arah.
Pertama, dapat memberikan out put terhadap mesyarakat dalam arti memberikan dasar
filosofi, arah dan dorongan untuk membentuk realitas baru yang lebih baik. Kedua, dakwah
Islam harus dapat mengubah visi kehidupan sosial dimana sosio kultural yang ada tidak hanya
dipandang sebagai suatu kelaziman saja, tetapi juga dijadikan kondusif bagi terciptanya
baldatun tayyibatun wa rabbun ghafuur.®

Di atas telah dikemukakan bahwa kegiatan dakwah pada hakikatnya adalah kegiatan
komunikasi yang spesifik atau khusus. Spesifik karena pesan-pesan yang disampaikan adalah
mengenai ajaran Islam. efektivitas dakwah dapat dilihat dari apakah suatu proses komunikator
(da'i / subyek dakwah) dapat sampai dan diterima komunikan (mad'u / subyek dakwah),
sehingga mengakibatkan perubahan perilaku komunikan. Perubahan perilaku tersebut

4 Secara konseptual, kajian kitab suci dan kenabian malahirkan ilmu agama, sedangkan kajian terhadap alam
semesta melahirkan ilmu alam dan ilmu pasti termasuk di dalamnya ilmu humaniora dan kajian terhadap ayat-
ayat Tuhan yang dilakukan pada tingktan makna, yang berusaha mencari hakikat dengan menggunakan nalar dan
mata batinnya, melahirkan ilmu filsafat. llmu dipakai untuk memecahkan persoalan-persoalan teknis, filsafat
memberikan landasan nilai-nilai dan wawasan yang menyeluruh, sedangkan agama mengantarkan kepada
realitas pengalaman spiritual, memasuki dimensi ilahiyah. Para filosof muslim yang menggunakan filsafat adalah
untuk mempelajari konsep-konsep al-Qur'an. lihat Majid Fakhry, The Genius of Arab Civilization, (Canada:
MIT. Press, 1983), him. 58

% Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), him. 11-12
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meliputi aspek-aspek pengetahuan, sikap dan perbuatan komunikan yang mengarah atau
mendekati tujuan yang ingin dicapai proses komunikasi tersebut. Dan dalam kaitan dakwabh,
maka efektivitas dakwah tercermin pada sejauh mana obyek dakwah (pada dataran individu)
mangalami perubahan, dalam hal makin lengkap dan benarnya akidah, akhlak, ibadah dan
mu'amalahnya. Sedangkan pada dataran masyarakat, efektivitas tersebut dapat tercermin pada
iklim sosial yang makin memancarkan syi‘ar Islam, dan makin mendekatnya norma sosial
pada nilai-nilai Islam atau aturan hidup menurut Islam.

Singkat kata, ada dua hal yang amat menentukan efektivitas proses komunikasi
(dakwah), yaitu, a) apakah pesan yang disampaikan komunikator sampai (didengar, dilihat,
dirasakan dan difahami) oleh komunikan, dan b) kalau memang sampai, apakah pesan
tersebut "diterima" (disetujui dan disajikan dasar tindakan/perbuatan) sehingga menimbulkan
perubahan pada diri komunikan.®

Dari uraian ini dapat diketahui bahwa kondisi atau faktor yang mempengaruhi sampai
dan diterimanya pesan oleh komunikan akan amat menentukan efektivitas komunikasi
dakwah. Hal-hal yang menentukan sampai tidaknya pesan pada umumnya berkaitan dengan
masalah strategi (model komunikasi atau dialog apa, metode yang digunakan, media yang
dipakai dan sebagainya), sementara hal-hal yang menentukan diterima tidaknya pesan pada
umumnya berkaitan dengan isi atau substansi pesan yang tentunya disesuaikan dengan situasi
dan kondisi objek.

Dalam uraian di atas, dapat kita awang-awang dalam pikiran kita bahwa kata
"dakwah" mengacu pada transformasi nilai-nilai Islam yang dititik beratkan pada sebuah
perjalanan "proses"nya. Dalam tahap berikutnya, dakwah memiliki perluasan makna yakni
aktivitas yang berorientasi pada pengembangan masyarakat muslim, antara lain dalam bentuk
pengembangan kesejahteraan sosial. Maka untuk sampai kepada tujuan kesejahteraan sosial,
sejatinya metode dakwah konvensional harus berani "banting setir”, artinya harus berani
mengimbangi dakwah secara retorika (da'wah bi al-lisan) dengan dakwah perbuatan (da‘'wah
bi al-hal), mengimbangi dakwah yang monologis dengan dakwah dialogis, karena
bagaimanapun, sejarah membuktikan bahwa dakwah yang dilakukan dengan perbuatan atau
amal akan lebih efektif jika dibandingkan dengan hanya sebatas retorika-apologis.’

Selain itu, dalam perkembangan dakwah Islam selanjutnya semestinya tidak hanya
dipahami sebagai transformasi nilai yang kadang terkesan sebagai pengandaian struktural

atas-bawah (antara da'i dan mad'u) saja dalam penyampaiannya, tetapi pengandaian hubungan

¢ Abdul Munir Mulkhan , Ideologisasi Gerakan Dakwah...hlm. 207. ‘
" Dalam perbendaharaan bahasa Arab kita sering dengar kata, " Jéall glal (e gl Jall Ll
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itu secara fungsional, artinya, lebih kepada model bottom up dari pada top down. Karena itu,
dalam hubungan fungsionalnya, ada semacam strategi pola dan gaya penyampaian secara
dialektik. Di situlah sesungguhnya keunikan dakwah yang mempunyai pertautan erat dengan

"strategi”.

C. Idealisme dan Etika Dakwah

“Bahwa berjuang tidak mengenal batas dan keterbatasan, yang harus kita lakukan
hanyalah kontrol terhadap niat hati kita yang sebenarnya dan tetap eksis dalam menajemen
semangat dakwah dan jihad dalam setiap kreatifitas yang hanya bisa dibatasi oleh aturan
Agidah dan As Sunnah. Sarana-sarana dakwah harus mampu berkembang dan dikembangkan.
Agar nilai-nilai orisinal dapat selalu mendominasi perubahan zaman tanpa harus kehilangan
identitas aslinya yaitu Agidah Islamiyah, yang menjadi dasar utama.”

Tiap-tiap agama mempunyai program dakwah baik secara internal maupun eksternal,
secara kualitatif maupun kuantitatif. Dakwah adalah ajakan atau seruan dari seorang atau
lembaga sebagai subyek dakwah kepada obyek dakwah agar mengikuti keinginan subyek
dakwah ke jalan Tuhan (agama).

Dakwah secara internal bersifat kualitatif yaitu kegiatan pembinaan terhadap anggota
jemaah guna dapat memahami ajaran agama dan mengamalkannya secara benar dan
bersungguh-sungguh dalam upaya meningkatkan kualitas keberagamaan.
Orientasi dakwah internal adalah merubah pola pikir jemaah dalam memandang agama dari
secara dogmatis menuju ke pola pandang yang pragmatis. Agama hendaknya tidak hanya
dipahami sebagai doktrin normatif yang mengikat pemeluknya melainkan harus diaplikasikan
dalam bentuk amaliah riil yang berdampak positif dalam kehidupan berkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Sedangkan dakwah secara eksternal bersifat kuantitatif yakni kegiatan dakwah
mengajak orang lain untuk menjadi pengikutnya guna menambah jumlah pemeluk/pengikut
anggota jemaah. Maka itu dakwah eksternal jelas berbeda dengan dakwah internal. Karena
dakwah internal lebih menekankan peningkatan pemahaman iman dan tagwa serta
pengamalannya sedangkan dakwah eksternal adalah mempengaruhi dan mengajak orang lain
menjadi pengikutnya. Dak-wah internal kecil kemungkinan terjadi konflik, adapun dakwah
eksternal besar kemungkinan terjadi konflik.

Oleh karena itu gerakan dakwah di tengah-tengah masyarakat plural/majemuk harus
beretika, berhati-hati dan mematuhi kaidah agama dan undang-undang. Jika tidak besar

kemungkinan terjadi konflik antar da’i karena berebut obyek. Lantaran itu pemerintah
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mengatur penyiaran agama dalam bentuk Undang-undang Pedoman Penyiaran Agama yang
ditandatangani dan disahkan oleh menteri-menteri yang terkait di dalamnya (Surat Keputusan
Bersama) SKB Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri.

Dalam SKB Menteri ditetapkan etika dakwah di tengah-tengah masyarakat Indonesia
yang plural dan majemuk sebagai berikut:

1. Untuk menjaga stabilitas nasional dan demi tegaknya kerukunan antar umat beragama,
pengembangan dan penyiaran agama supaya dilaksanakan dengan semangat
kerukunan, tenggang rasaa, tepo seliro, saling menghargai, hormat menghormati antar
umat beragama sesuai jiwa Pancasila.

2. Penyiaran agama tidak dibenarkan (a) ditujukan terhadap orang dan atau orang-orang
yang telah memeluk agama lain (para da’i dilarang keluar masuk kampung untuk
mengajak orang lain (pindah agama); (b) para da’i dilarang membujuk/merayu dengan
pemberian materiil seperti uang, pakaian, sembako, obat-obatan dan lain sebagainya
supaya orang terpikat dan simpati untuk kemudian tertarik/terpaksa pindah agama; (c)
para da’i dilarang membagikan brosur, buletin, majalah dan bacaan lain di tengah
masyarakat yang telah memeluk agama tertentu dengan tujuan agar mereka pindah
agama; (d) para dilarang menggunakan dalih apapun untuk membujuk dan merayu
agar pindah agama.

3. Apabila para da’i ternyata melakukan pelanggaran sebagaimana yang diatur pada
diktum kedua tersebut di atas sehingga menimbulkan keresahan dan terganggunya
kehidupan umat beragama, maka akan diambil tindakan sesuai peraturan perundangan
yang berlaku. Seluruh aparat Depag sampai ke daerah-daerah diperintahkan untuk
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan penyiaran agama dengan selaku
mengadakan konsultasi/koordinasi dengan unsur pemerintah dan tokoh-tokoh
masyarakat di semua level.

4. Peraturan dalam keputusan tersebut bersifat mengikat dan untuk dipatuhi oleh para
subyek da’i.

Begitulah sesungguhnya pemerintah telah membuat dan menerbitkan sebuah aturan
dakwah dalam rangka penyiaran agama agar dilaksanakan dengan menjunjung tinggi
semangat toleransi dan semangat kebersamaan sehingga tidak berdakwah membabi buta
dengan mengumpulkan sebanyak-banyaknya anggota jemaah karena target misi yang harus
dicapai.

Oleh karena itu, agar dakwah dapat berjalan secara proporsional maka perlu ada

penelitian tentang dakwah. Metodologi penelitian komunikasi dakwah berusaha untuk
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menemukan berbagai macam bentuk atau model penelitian yang memiliki relevansi dengan
aktifitas operasional dakwah. Yang pada akhirnya semuanya itu bermuara pada upaya untuk
melakukan evaluasi terhadap berbagai aktifitas dakwah. Dengan demikian akan diketahui
berbagai macam kelebihan dan kelemahan dakwah telah dilaksanakan oleh da'i baik secara

individual maupun secara kelembagaan.

Rangkuman

1. Pada hakikatnya, gerakan dakwah Islam berporos pada amar ma'ruf nahy munkar.® Ma'ruf
mampunyai pengertian segala perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah awt.
sedangkan munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan diri dari pada-Nya. Pada
dataran amar ma'ruf, siapapun bisa melakukannya, pasalnya kalau hanya sekadar
"menyuruh™ kepada kebaikan itu mudah dan tidak ada resiko bagi di "penyuruh®. Lain
halnya dengan nahy munkar, jelas mengandung konsekuensi logis dan beresiko bagi yang
melakukannya. Karena "mencegah kemungkaran” itu melakukannya dengan tindakan
konkret, nyata dan dilakukan atas dasar kesadaran tinggi dalam rangka menegakkan
kebenaran. Oleh karena itu, ia harus berhadapan secara vis a vis dengan obyek yang
melakukan tindak kemungkaran itu;

2. Oleh karena itu, agar dakwah dapat berjalan secara proporsional maka perlu ada penelitian
tentang dakwah. Metodologi penelitian komunikasi dakwah berusaha untuk menemukan
berbagai macam bentuk atau model penelitian yang memiliki relevansi dengan aktifitas
operasional dakwah. Yang pada akhirnya semuanya itu bermuara pada upaya untuk
melakukan evaluasi terhadap berbagai aktifitas dakwah. Dengan demikian akan diketahui
berbagai macam kelebihan dan kelemahan dakwah telah dilaksanakan oleh da'i baik secara
individual maupun secara kelembagaan.

3. Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan, tahap berikutnya yang
harus di masuki adalah tahap analisa. Ini adalah tahap yang penting dan menentukan. Pada
tahap inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diajukan dalam penelitian. Disini imajinasi dan

kreativitas peneliti diuji.

8 lihat QS. Ali Imran (3): 104 dan 110.
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Lati

han

1. Bagaimana realitas dakwah sosial saat ini? Deskripsikan!

2. Sebutkan kangkah-langkah penelitian komunikasi dakwah dari mulai pengumpulan data

sampai analisis pada analisis? Jelaskan!

Lembar Penilaian
Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance) yang
diarahkan pada:

a. kemampuan mengemukakan pendapat,
b. kemampuan bekerjasama,

c. partisipasi dalam diskusi, dan

d. kemampuan menanggapi masalah.

a. Format Penilaian

No Nilai Jumlah | Rata-
. Nama a b c d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket V
PENDEKATAN PENELITIAN DAN PENYUSUNAN INSTRUMEN
PENGUMPULAN DATA
Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang berbagai pendekatan yang
umumnya digunakan dalam penelitian komunikasi dakwah, yang meliputi ; pendekatan
psikologi, pendekatan sosiologi, pendekatan komunikasi dan pendekatan historis, juga
membahas tentang pemilihan, penentuan dan penyususnan instrumen penelitian yang
dapat digunakan dalam penelitian komunikasi dakwah, yang meliputi penyusunan alat
pengumpul data, metode pengumpulan data, dan jenis-jenis penelitian.

Tema ini ini akan memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang berbagai
macam pendekatan dan jenis-jenisnya yang dapat digunakan dalam penelitian
komunikasi dakwah. Dan cara memilih, menentukan dan penyususnan instrument
dalam penelitian komunikasi dakwabh.

Dosen, dalam tema perkuliahaan ini member kesempatan kepada mahasiswa
yang telah membentuk kelompok sesuai dengan tema, yaitu pendekatan penelitian
dakwah dan penyusunan instrument dalam penelitian komunikasi dakwah. Dengan
menggunakan metode diskusi mahasiswa mempresentasikan makalahnya selama 20
menit, setelah itu memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk mengkritisi dan
memerikan masukan terkait dengan materi yang telah dipresentasikan selama 50 menit,
sisa waktu yang masih tersedia digunakan dosen untuk mengulas kembali materi dan
menjelaskan permasalahan yang belum dapat dipecahkan dalam diskusi.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar
dari Paket 5 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari
paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah
satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan

tulis.
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa Memahami pendekatan penelitian dan penyusunan instrumen

penelitian komunikasi dakwah.

Indikator

1. Mahasiswa menyebutkan berbagai pendekatan penelitian komunikasi dakwah

2. Mahasiswa menggunakan dan melakukan penyusunan instrumen penelitian
komunikasi dakwah

Waktu

2x50 menit

Strategi/Metode
Dalam aplikasi pembelajaran materi pendekatan penelitian komunikasi dakwah
dan penyusunan instrumen penelitian komunikasi dakwah menggunakan
strategi/metode Brainstorming dan Diskusi.
Materi Pokok
1. Pendekatan penelitian komunikasi dakwah
2. Penyusunan instrumen penelitian komunikasi dakwah
Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen dengan menggunakan metode ceramah menyampaikan secara global
tentang pendekatan penelitian dan penyusunan instrumen penelitian komunikasi
dakwah
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 5 ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Dosen member kesempatan kelompok yang mengerjakan topik pendekatan
penelitian dan penyusunan instrumen penelitian komunikasi dakwah
2. Dosen meminta moderator diskusi memberi kesempatan pada kelompok lain
untuk memberi masukan dan mengkritisi
3. Dosen meminta kelompok yang presentasi untuk memberikan tanggapan atas
saran dan kritik dari kelompok lain
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4. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyanyakan sesuatu
yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
Mahasiswa memahami dan mampu melakukan identifikasi pendekatan

penelitian serta mampu melakukan penyusunan instrumen penelitian komunikasi
dakwah
Bahan dan Alat

Papan Tulis, spidol, LCD.
Langkah Kegiatan

1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?

2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !

Di atas!
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Uraian materi
PENDEKATAN DAN PENYUSUSNAN INSTRUMENT PENELITIAN
KOMUNIKASI DAKWAH
A. Pengertian Pendekatan Penelitian

Dalam aplikasi penelitian dakwah, pendekatan yang digunakan sebenarnya
cukup banyak, dan pada umumnya sama dengan pendekatan penelitian yang dipakai
dalam bidang penelitian yang lain. Namun dalam penelitian dakwah pendekakatan yang
dibutuhkan adalah sangat kompleks,yaitu menyentuh aspek teoritik, aspek teknik, dan
aspek praktik atau yang bersifat ilmu Bantu.

Aspek teoritis berkaitan dengan ilmu sumber dalam dakwah, yaitu ; berupa al-
Quran dan Al Hadith serta hasil pemikiran para ahli ilmu kelslaman yang terkait
dengan ilmu dakwah khususnya mencakup empat juran yang ada di dalam fakultas
dakwah yaitu : KPI, BPI, MD, dan PMI. Selanjutnya aspek teknik, aspek ini beorentasi
pada keilmuan yang diaplikasikan dalam operasional dakwah yang meliputi empat
jurusan di atas, seperti ; ilmu tentang teknik penyampaian dakwah, teknik pemberian
bimbingan, teknik tentang manajemen dakwah, dan teknik pengembangan masyarakat.
Sedang aspek praktis, yaitu berorentasi pada aspek secara umum pada aplikasi
pelaksanaan dakwah di lapangan, yang meliputi, bidang ; psikologi, sosiologi,
antropologi , manajemen dan komunikasi.

.Macam-macam Pendekatan Penelitian :

1. Pendekatan Psikologi

Pengertian psikologi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari/menyelidiki
pengalaman yang timbul dalam diri manusia seperti; pengalaman, perasaan panca indra,
merasakan sesuatu, berfikir dan berkehendak.t

Menurut Suprayogo, aspek psikologis prilaku beragama (dakwah) dapat berupa
pengalaman relegius, seperti berikut ini:?

a. Ketika seseorang berada dalam puncak spiritual, misalnya karena begitu khususk
dalam shalat atau khusuk dalam berdakwah, sampai-sampai ada yang mencaci dan
mengusirpun dinikmati

b. Ketika seseorang menerima hidayah dari Allah, ia berkomunikasi dengan-Nya.

L H.M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Bulan Bintang, 19770), hal. 24.
2 Suprayogo, hal. 63.
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c. Ketika suatu kelompok pengajian larut dalam suasana yang sangat emosional
mendengar ceramah seorang mubaligh yang sangat inspring dan menyentuh.

d. Ketika mengalami masa liminalitas, yaitu situasi yang tidak menentu, kacau,
bingung, seorang da'l menghadapi tantangan.

Dalam kajian dakwah, dikenal dengan istilah problem dakwah, yaitu masalah-
masalah yang muncul dalam proses dakwah ketika unsur-unsur dakwah saling
berinteraksi. Dalam hal ini, pendekatan psikologi dapat digunakan dalam mempelajari
dan menganalisis problem (psikologis) yang muncul ketika da'i berinteraksi dengan
mad'uh, baik menyangkut citra da'i maupun menyangkut respon (simpati, acuh-tak
acuh, maupun antipati/konflik) yang diberikan mad'uh terhadap pesan yang
disampaikan da’i.

2. Pendekatan Sosiologi

Pada dasarnya, sosiologi dapat dipahami sebagai ilmu yang mempelajari
kehidupan manusia dalam tata kehidupan bersama. Pusat kajian ilmu ini adalah
kehidupan kelompok dan tingkah laku social beserta produk kehidupannya. Sosiologi
tidag berurusan dengan masalah sempit, pribadi dan unik. Perhatiannya terfokus pada
masalah yang sifatnya besar, luas dan substansial dalam konteks kehidupan sosial yang
lebih luas.

Perkembangan penelitian agama (dakwah) sangat dipengaruhi oleh sudut
pandang sosiologis yang dikenal sebagai "teori fungsional®. Teori fungsional
memandang masyarakat sebagai suatu lenbaga sosial yang berada dalam keseimbangan;
yang memolahkan kegiatan manusia berdasarkan norma-norma yang dianut bersama
serta dianggap sah dan mengikat peran serta manusia itu sendiri.®

Berikut ini akan dikemukakan seperangkat asumsi dasar kerja ilmiah dalam
perspektif sosiologis yang dapat dipakai sebagi alat Bantu penelitian dakwah, yaitu
terdiri dari empat pendekatan sosiologis.

a. Evolosionisme

Pendekatan ini memfokuskan perhatiannya pada pencarian pola perubahan dan
perkembangan yang muncul dalam masyarakat yang berbeda. Titik tekan perhatiannya
adalah pada pertanyaan, " Apakah ada pola umum perubahan yang dapat ditemukan

dalam sebuah masyarakat ? Apakah pengaruh proses industrialisasi terhadap keluarga di

3 Thomas F. O'DEA, Sosiologi Agama, (Jakarta : Rajawali Pers, 1990), hal. 3.
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negara berkembang sama dengan ada di Barat? Dan apakah proses memudarnya
masyarakat tradisional sama untuk setiap kekompok masyarakat?
b. Interaksionisme simbolik

Pusat perhatian pendekatan ini adalah pada interaksi individu clan kelompok.
Interaksi ini dapat terjadi dengan menggunakan simbol-simbol atau isyarat. Kemudian
memperhatikan reaksi orang terhadap makna dari simbol-simbol itu dan
menghubungkannya dengan benda-benda atau kejaidian-kejadian yang berlangsung.

Proses interaksi dapat berlangsung apabila ada beberapa faktor yaitu :*

1) Imitasi

Proses ini dapat mendorong seseorang untuk mematuhi nili-nilai yang berlaku.
Namun imitasi ini juga dapat mengakibatkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau
hal-hal yang bersifat negatif.

2) Sugesti

Proses sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan atau
sikap yang besar dari dalam dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain, sugsti
dapat terjadi karena pihak yang menerimanya dilanda oleh emosi yang dapat
menghambat daya berfikirnya secara rasional.

Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat dirumuskan sebagai proses dimana
seseorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah
laku dari orang lain Tanpa kritik terlebih dahulu.®
3) Identifikasi

Identifikasi merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk menjadi sama
dengan pihak lain, kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses identifikasi
ini. Identifikasi ini dapat berlangsung dengan sendirinya maupun dengan disengaja oleh
karena seringkali seseorang memerlukan tipe-tipe ideal tertentu di dalam proses
kehidupannya.

4) Simpati

Simpati merupakan sebuah proses dimana seseorang merasa tertarik dengan

pihak lain. Faktor perasaan memegang peranan penting, walaupun dorongan utamanya

adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk kerjasama dengannya.

4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 23.
5 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1988), hal.61
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Menurut perspektif interaksionisme simbolik, suatu kata benda atau kejadian
tidak bermakna apa-apa jika ada yang tidak sependapat bahwa hal itu memiliki arti
khusus. Dengan demikian, fenomena yang diperhatikan adalah bagaimana orang yang
terlibat dalam sebuah masyarakat merasa perlu memberikan definisi atau situasi.

c. Fungsionalisme

Pendekatan berpendapat bahwa masyarakat dipandang sebagai satu jaringan
kerja sama kelompok yang saling membutuhkan satu sama lain dalam sebuah system
yang harmonis. Misalnya, fenomena saling ketergantungan antara orang kaya dan
oerang miskin. Kemiskinan menjadi fungsional bagi kelangsungan keberadaan orang
kaya.

d. Konflik

Menurut Mastuhu, pendapat ini  merupakan reaksi atas pendekatan
fungsionalisme. Dalam pendekatan ini, masyarakat terikat kerja sama yang erat karena
kekuatan kelompok atau kelas yang dominan. la mewariskan ketegangan yang hampir
tidak adaujungnya. Pendekatan ini memfokuskan dirinya pada bagaimana kelimpok
dominan mencapai dan mempertahankan kedudukannya. Sebaliknya, bagaimana
kelompok bawah yang ditekan berjuang melepaskan belenggu yang dipasang oleh kelas
dominan tersebut.®
3. Pendekatan Komunikasi

Ada beberapa pendekatan penelitian komunikasi yang dapat diaplikasikan pada
penelitian dakwah.

a. Content Analisys (analisis isi)

Analisis isi ialah suatu teknik penelitian untuk membuat rumusan - rumusan
kesimpulan dengan mengidentifiksi karakteristik spesifik secara sistematis dan obyektif
yang tertuang dalam suatu teks.

Tujuan utama analisis isi ini adalah menjelaskan karakteristik dari pesan-pesan
yang termuat dalam teks-teks umum dan bermedia. Akan tetapi para peneliti juga
menghubungkan isi pesan-pesan tersebut dengan variabel-variabel input penting

lainnya, seperti bagaimana suatu konteks mempengaruhi tipe-tipe konstruksi pesan dan

6 Mastuhu dan M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam, ( Bandung : Pujarlit dan
Nuansa, 1998), hal, 28.
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pengaruh penting yang diakibatkannya, seperti bagaimana isi pesan berpengaruh pada
perubahan sikap.
b. Analisis Tekstual

Analisis teks merupakan pendekatan yang digunakan oleh para peneliti untuk
menjelaskan dan mengintepretasikan karakteristik-karakteristik pesan yang terekam
atau tervisualisasikan. Teks-teks dakwah misalnya, dapat saja tersaji dalam bentuk
tertulis dari hasil transkripsi suatu kegiatan pengajian atau monitoring keagamaan,
dokumen tertulis (seperti arsip, surat, Koran, majalah), atau dokumen elektronik (sepert
audi-tape, film, VCD), dan teks visual (seperti barang-barang cetakan, foto, dan karya-
karya sejenis.

Analisis tekstual ini dapat digunakan untuk menjawab setidak-tidaknya dua
pertanyaan utama yang diajukan dalam penelitian dakwah :

1). Apakah cirri-ciri dakwah itu /

2). Bagaimana dakwah tersebut berhubungan dengan faktor-faktor peubah (variable)
lainnya ?

4. Pendekatan Historis

Penelitian dengan pendekatan histories bermaksud membuat rekonstruksi masa
lalu secara sistematis dan obyektif, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi,
memverifikasikan, serta mensintesiskan bukti-bukti untuk mendukung fakta
memperoleh kesimpulan kuat.

Karakter yang paling menonjol dari pendekatan sejarah adalah tentang
signifikansiwaktu dan prinsi-prinsip  kesejarahan tentang individualitas dan
perkembangan. Melalui pendekatan ini, seorang peneliti dapat melakukan periodesasi
atau derivasi sebuah fakta, misalnya periodesasi dakwah nabi.”

Contoh: suatu penelitian tentang pratek-praktek administrasi di zaman
penjajahan; asal-usul dan pelaksanaan konsep kepemimpinan di zaman revolosi;
pengujian hipotesis bahwa Ratu Shima melaksanakan peri keadilan tanpa pandang bulu,

dan sebagainya.

7 Abdullahh Karim, Metodologi Penelitian Agama Sebuah Pengantar, (Yogjakarta : Tiara Wacana,
1989), hal. 72.
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B. Penyusunan Alat Pengumpul data

Alat pengumpul data biasa di sebut instrumen pengumpul data. Peranannya
sangat penting dalam menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak akurat,
hasilnyapun tidak akurat. Menyusun alat pengumpul data perlu memperhatikan
berbagai segi.® Pertama, bentuk pertanyaan menggunakan kata-kata yang mudah
dimengerti oleh responden. Kedua, tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda.
Ketiga, harus sesuai degan maksud yang diperlukan oleh penyusun.

Pertanyaan tidak keluar dari ruang lingkup permasalahan, malainkan mencakup
variabel-variabel tau konsep-konsep yang tercakup dalam permasalahan. Mungkin akan
lebih lancar membuat pertanyaan-pertanyaan apabila sebelumnya dibut terlabih dahulu
Kisi-kisi. Setiap nomor dari identifikasi masalah, mempunyai variabel; variabel itu
kemudian dirinci menjadi sub variabel; tiap sub variabel dirinci lagi menjadi indikator-
indikator; dari indikator-indikator itu dibuat pertanyaan-pertanyaan.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode ilmiah pada hakekatnya ialah penggabungan antara berfikir secara
induktif dan deduktif. Jika pengajuan rumusan hipotesis sudah dengan susah payah
diturunkan dari kerangka teoritis dan kerangka berfikir secara deduktif, maka untuk
menguji bahwa hepotesis tadi diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya
dengan data-data yang ada di lapangan. Data- data tersebut dikumpulkan dengan teknik
tertentu yang di sebut teknik pengumpulan data. Selanjutnya data-data itu dianalisis dan
disimpulkan secara induktif. Dan akhirnya dapatlah kita memutuskan bahwa hipotesis
ditolak atau diterima. Teknik pengumpulan data terdiri atas : (1). Wawancara
(interview), (2). Observasi (observation), (3). Angket (questionary), dan (4).
Dokumentasi.

D. Jenis - Jenis Pengumpulan Data
1. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview yang dimaksuk adalah teknik dalam upaya
menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan
masalah tertentu yang sesuai dengan data. Data yang diperoleh dengan teknik ini adalah
dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara seseorang

dengan beberapa orang interviewer (pewawancara).

8 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 65.
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Kegiatan interview merupakan sebuah proses yangterdiri dari beberapa langkah.

Pertama sebelum pergi ke lapangan, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan :

a.

Menetapkan sejumlah anggota sampel beserta karateristik dan alamatnya. Hal ini bias
dilakukan berdasarkan hasil studi eksplorasi. Dengan melakukan sampling dan
menentukan anggota yang terpilih sebagai anggota sampel. Dalam hal menetapkan
anggota sampel ini perlu dipertimbangkan hal-hal yang berhubungan dengan

kemampuan dalam memberikan jawaban dan penguasaan data yang diperlukan.

. Menetapkan interviewer, jumlah clan karateristiknya diharapkan seimbang dengan

jumlah interviewe dan dipandang dapat menyesuaikan dengan budaya dan
kebudayaannya. Untuk menentukan jumlah interviewer perlu pertimbangan waktu,

biaya dan karakter lokasi.

. Menyusun pedoman interview. Yang dimuat dalam pedoman interview adalah

karakteristik interviewer. Bila tidak diperlukan nama interviewer tidak perlu
dicantumkan. Kemudian menyusun sejumlah pertayaan berurutan sesuai dengan
urutan permasalahan. Kalimat pertanyaan dalam pedoman interview dan yang
disampaikan kepada interviewer secara lisan harus mempunyai makna tunggal,
sehingga tidak menimbulkan tafsiran yang bermacam-macam dan jawabannya tegas

tidak bermakna ganda.

. Di antara persiapan yang sangat penting adalah menyiapkan surat izin penelitian dari

pihak yang berwenang, biasanya dari pemerintah setempat, sesuai peraturan yang
berlaku

. Setelah semua dipersiapkan, peneliti kemudian menghubungi interviewer untuk

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, menentukan waktu yang senggang dan
tempat yang terhindar dari gangguan kebisingan.

Menyiapkain alat perekam, pemotretan bila diperlukan sebagai alat bantu dan alat
tulis menulis secukupnya. Pelaksaan interview, pada waktu dan tempat yang telah
ditentukan (direncanakan) Bila interviewnya bersifat individual, usahakan tidak ada
orang lain (selain interviewer dan interviewee) yang mungkin mengganggu

kemurnian atau keobyektifan jawaban jawabannya.

. Observasi (Observation)

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila : (a)

43



sesuai dengan tujuan penelitian, (b) direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan (c)
dapat dikontrol keandalannya (releabilitasnya dan kesahihannya (validitasnya).

Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis
dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi yang terpenting adalah
mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti. Ada dua indra yang sangat vital di
dalam melakukan pengamatan, yaitu mata dan telinga. Oleh sebab itu, kedua indra itu
harus benarbenar sehat. Dalam melakukan pengamatan, mata lebih dominan
dibandingkan dengan telinga. Mata mempunyai kelemahan-kelemahan yaitu mudah
letih. Untuk mengatasi kelemahan yang bersifat biologis tersebut, maka perlu
melakukan hal-hal berikut :(a) menggunakan kesempatan yang lebih banyak untuk
melihat data-data, (b) menggunakan orang lain untuk turut sebagai pengamat
(observer), dan (c) mengambil data-data sejenis lebih banyak. Sedangkan untuk
mengatasi kelemahan psikologis adalah : (a) meningkatkan daya penyesuaian
(adaptasi), (b) membiasakan diri, (c) rasa ingin tahu, (d) mengurangi prasangkah, dan
(e) memiliki proyeksi.

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format
yang disusun diberi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang diganbarkan
akan terjadi.

Perlu diperhatikan oleh peneliti bahwa mencatat data observasi bukanlah
sekadar mencatat, tetapi terlebih dahulu harus mempertimbangkan data tersebut
kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat. Misalnya Kkita
memperhatikan reaksi penonton televisi, yang kita lakukan bukan hanya mencatat
bagaimana reaksi itu, dan berapa kali muncul, tetapi juga menilai, reaksi tersebut
sangat, kurang, atau tidak sesuai dengan yang kita kehendaki.

Untuk mengamati kejadian yang kompleks dan terjadi serentak, pengamat
seyogianya menggunakan alat bantu , seperti ; kamera, tape recorder, vidio tape dan
audio-tape recorder. Kejadian tersebut kemudian dapat diamati dan dianalisis setelah
rekamannya diputar kembali.

Selain hal di atas peneliti juga harus menyiapkan alat bantu yang lain, seperti :

a. Daftar riwayat kelakuan (anecdotal record)
b. Catatan berkala
c. Daftar catatan (check list)
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d. Rating scale, yaitu pencatatan gejala menurut tingkatannya.
Keuntungan dari penggunaan teknik observasi ini adalah:
a. Sebagai alat langsung yang dapat meneliti gejala
b. Observee yang selalu sibuk lebih senang diteliti melalui observasi dari pada diberi
angket atau mengadakan wawancara
c. Memungkinkan pencatatan serempak terhadap berbagai gejala, karena dibantu oleh
observer lainnya atau dibantu oleh alat lainnya, dan

d. Tidak tergantung pada self-report.

Sedangkan kelemahan dari metode atau tekni observasi adalah :

a. Banyak kejadian langsung tidak dapat diobservasi, misalnya rahasia pribadi observer

b. Observer menyadari dirinya sebagai obyek penelitian cenderung untuk memberikan
kesan-kesan yang menyenangkan observer

c. Kejadian tidak selamanya dapat diramalkan, sehingpa membutuhkan waktu yang
relatif lama

d.Tugas observer akan terganggu jika terjadi peristiwa tak terduga seperti hujan,
kebakaran, dan lain-lain;

e. Terbatas pada lamanya kejadian berlangsung.

Adapun cara penggunaan data observasi adalah sebagi berikut :

a. Observasi tak berstruktur, yaitu observasi yang tidak hanya sekedar melaporkan
peristiwa tetapi merangkum, mensistematiskan dan menyederhanakan representasi
peristiwa. Yang terdiri dari catatan lapangan adalah mencatat dan menganalisis
peristiwa secepatnya setelah terjadi peristiwa itu. Catatan spasimen adalah catatan
terperinci tentang prilaku yang berlangsung dalam periode yang berlangsung singkat
berikut kesimpulannya. Anekdot, yang bersifat obyektif segera ditulis setelah
peristiwa terjadi .. catatan anekdot dapat diklasifikasikan dan dikwantifikasikan dan
nantinya dapat dipakai untuk menganalisis hipotesis bila sampelnya bersifat random.

b. Untuk observasi berstruktur, pencatatan secara sistematis prilaku tertentu yang
menjadi fokus perhatian, dicatat dan diberi tanda cek, melalui system tanda dan
system kategori. Untuk system tanda, seorang peneliti tidak membuat kategori
terhadap semua prilaku yang terdapat dalam cek, yang dalam hal ini seorang peneliti

harus terlebih dahulu membuat perkiraan terhadap semua kemungkinan prilaku
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obyek. Sedangkan dalam system kategori, prilaku dikelompokkan dalam kategori-
kategori yang akan dipakai untuk mengukur obyek yang akan ditelitinya.
3. Angket (questionary)

Angket, sebagai suatu alat pengumpulan data, berisi daftar pertanyaan secara
tertulis yang ditujukan kepada obyek/responden penelitian. Pertanyaan - pertanyaan
pada angket, bias berbentuk tertutup (berstruktur), dan bias juga berbentuk terbuka (tak
berstruktur). Di sebut pertanyaan berstruktur apabila jawaban pertanyaan tersebut telah
disediakan "kemungkinan pilihannya", sehingga responden tinggal memilih yang
sesuai.

Contoh pertanyaan tertutup atau berstruktur :

» Apakah agama yang anda anut ?

a. Islam

b. Katholik

c. Kresten Protestan

d. Hindu

e. Budha

Konstruksi item dari pertanyaan tertutup atau berstruktur (kadang-kadang juga
di sebut dengan angket terbatas atau pertanyaan terbatas), bisa bermacam-macam. Ada
juga konstruksi item yang berpola "ya-tidak", misalnya :

« apakah saudara termasuk mahasiswa yang memperoleh beasiswa ?

a. Ya

b. Tidak
Sedang pada pertanyaan terbuka atau tak berstyruktur,pilihan jawabannya tidak
disediakan, karena itu responden perlu memformulasikan sendiri jawabannya secara
terurai. Contoh :

» Apa yang menjadi alasan anda memilih kuliah di fakultas dakwah Tribakti
Kediri ? Jelaskan alasan anda di bawah ini! :

Apapun bentuk konstruksi item/pertanyaan yang disusun, ia harus disusun
sedemikian rupa, sehingga setiap pertanyaan bias dimengerti secara baik dan benar oleh
responden, juga bias melahirkan jawaban atau informasi yang benar pula dari

responden.
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4. Dokumentasi
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data dokumentasi ialah mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.®
Lebih luas lagi penjelasan tentang metode dokumentasi, disampaikan oleh Surahmad,
yiatu ;1
a.Peninggalan material meliputi : fosil, piramida, senjata, alat atau perkakas, hiasan,
bangunan, dan benda-benda lainnya

b.Peninggalan tertulis meliputi : papyrus, daun lontar tertulis, kronik, relief candi,
catatan khusus, buku harian, arsip negara,dan lain-lain

c.Peninggalan tak tertulis seperti : adat, bahasa, dongeng, dan kepercayaan.

Data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara,
dan angket cenderung merupakan data primer atau data yang langsung didapat dari
pihak pertama.'t

Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu,
dan tenaga lebih efesien. Sedang kelemahannya adalah data yang diambil dari dokumen
cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak, maka peneliti ikut salah pula

pengambilan datanya.

Rangkuman

1. Alat pengumpul data biasa di sebut instrumen pengumpul data. Peranannya sangat
penting dalam menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak akurat,
hasilnyapun tidak akurat. Menyusun alat pengumpul data perlu memperhatikan
berbagai segi

2. Metode ilmiah pada hakekatnya ialah penggabungan antara berfikir secara induktif
dan deduktif. Jika pengajuan rumusan hipotesis sudah dengan susah payah

diturunkan dari kerangka teoritis dan kerangka berfikir secara deduktif, maka untuk

® Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta, 1998., hal.
236.

10 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian 1lmu Dakwah, hal. 77.

11 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), hal. 73.
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3.

menguji bahwa hepotesis tadi diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya
dengan data-data yang ada di lapangan
Jenis pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian komunikasi dakwah,

meliputi; wawancara, observasi, angket dan dokumentasi

. Sesungguhnya analisa itu dapat dibedakan menjadi dua macam, baik kualitatif

maupun kuantitatif. Perbedaan ini tergantungnpa sifat data yang dikumpulkan oleh si
peneliti. Apabila data yang dikumpulkan itu hanya sedikit, bersifat monografis atau
berwujud kasus-kasus (sehingga tidak dapat disusun kedalam suatu struktur
klasifikatoris), maka analisisnya, analisis kualitatif. Lain halnya apabila data yang
dikumpulkannya itu besar, dan mudah diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori
(dan oleh karenanya lalu berstruktur) , maka analisis kualitatiflah yang harus

dikerjakan.

Latihan

1.

Pendekatan penelitian macamnya banyak sekali, dari beerapa pendekatan penelitian
yang ada, mana yang lebih tepat diaplikasikan dalam penelitian komunikasi dakwah?

Beri argumentasi!

. Intrumen pengumpulan data umumnya terdiri dari wawancara, observasi, angket dan

dokumentasi,dari masing-masing instrument penelitian tersebut jelaskan penentuan

yang tepat dan disesuaikan dengan pendekatan dan jenis penelitihannya!

Lembar Penilaian

Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance)

yang diarahkan pada:

a. kemampuan mengemukakan pendapat,

b. kemampuan bekerjasama,

o

. partisipasi dalam diskusi, dan

o

. kemampuan menanggapi masalah.
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a. Format Penilaian

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama b C d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket VI
DESAIN PENELITIAN KUALITATIF KOMUNIKASI DAKWAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang desain penelitian kualitatif.
Desain penelitian kualitatif ini dapat digunakan dalam penelitian komunikasi dakwah
khususnya untuk jenis penelitian lapangan (field research), untuk mengungkap realitas
dakwabh sosial secara praktis.

Tema ini ini akan memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang model
desain penelitian lapangan dengan memberikan langkah-langkah penelitian dari mulai
observasi, pengumpulan data, pengolahan data sampai pada analisis data.

Dosen dalam materi ini bertugas sebagai fasilitator, karena yang mempresentasikan
adalah mahasiswa dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian tugas. Mahasiswa
mendeskripsikan materi penelitian desain kualitatif, kemudian mendapatkan tanggapan
dari kelompok mahasiswa lainnya. Dosen mengikuti jalannya diskusi dan mengarahkan
serta memberikan tambahan materi jika diperlukan.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 6 ini
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan
ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media

pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa Memahami dan mengaplikasikan desain kuantitatif penelitian komunikasi

dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial
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Indikator

1. Mahasiswa mampu mendeskripsikan penelitian komunikasi dakwah dengan model
desain penelitian kualitatif

2. Mahasiswa dapat membedakan penelitian komunikasi dakwah desain kualitatif
dengan desain penelitian lainnya

Waktu
2x50 menit

Strategi/Metode
Dalam aplikasi pembelajaran materi Desain kualitatif penelitian komunikasi dakwah

menggunakan strategi/metode Brainstorming dan Diskusi.

Materi Pokok
1. Orentasi penelitian komunikasi dakwah desain kualitatif

2. Langkah-langkah sistematika penelitian kualitatif

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen meminta mahasiswa melakukan review materi yang telah dipelajari
sebelumnya, selanjutnya memberi kesempatan presentasi kepada kelompok
mahasiswa dengan tema desain penelitian komunikasi dakwah kualitatif

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 6 ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Dosen memberi kesempatan presentasi kelompok mahasiswa dengan tema
desain kualitatif penelitian komunikasi dakwah selama 30 menit
2. Dosen meminta moderator membuka forum diskusi dari materi yang telah

dipresentasikan selama 30 menit
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3. Dosen memberikan penjelasan untuk menarik kesimpulan dari materi desain
kualitatif yang telah didiskusikan oleh mahasiswa
4. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyanyakan sesuatu

yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
Mahasiswa memahami dan mengaplikasikan desain kualitatif penelitian

komunikasi dakwah berdasarkan realitas dakwah sosial yang ada.

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.

Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?
2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !

Di atas!
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Uraian materi

DESAIN KUALITATIF PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH

A. Orentasi Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang data-datanya merupakan gejala atau
fenomena dari realitas empirik. Dalam langkah-langkah penelitian kualitatif tidak
mempunyai batas-batas yang tegas.. Tidak terdapatnya batas yang tegas ini di sebabkan
desain dan fokus penelitiannya dapat berubah-ubah atau bersifat emergent. Walaupun
demikian langkah-langlah penelitian kualitatif dapat dibagi atas :* Pertama, orentasi
melalui bacaan, wawancara ke lapangan, kedua, eksplorasi, yaitu mengumpulkan data
berdasarkan fokus penelitian yang sudah jelas, ketiga, member check, yaitu pemeriksaan
laporan sementara penelitian kepada responden atau kepada pembimbing.

Tujuan memberi check ini ialah agar responden dapat memberikan informasi
baru lagi atau responden dan pembimbing dapat menyetujui kebenarannya, sehingga
hasil penelitian lebih dapat dipercaya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna
(perspektif  subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian
kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian
berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan
terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak
dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan
suatu “teori”.?

Penelitian kualitatif jauh lebih subyektif daripada penelitian atau survei
kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan informasi,

terutama individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam dan grup fokus.

! Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), hal. 83
2 http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kualitatif. Di akses tanggal 20 Oktober 2013
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Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka berakhir
dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam.®
Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang
bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti

atau pengertian_penelitian_kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci*
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang
beroriantasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah karena orientasinya demikian,
maka sifatnya naturalistik dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa
dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian

semacam ini disebut dengan field study.®

B. Format Skripsi Kualitatif

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
pendekatan induktif. Penelitian ini berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh
dan sesuai dengan konteks, melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber
langsung dengan instrumen peneliti itu sendiri. Proses dan makna perspektif subyek
penelitian lebih ditonjolkan. Skripsi hasil penelitian kualitatif disusun dalam bentuk
narasi yang bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-ciri naturalistik yang
penuh keunikan.

Secara rinci bagian inti skripsi hasil penelitian kualitatif sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Bagian awal skripsi terdiri atas hal-hal berikut:

a) Sampul luar

b) Sampul dalam

c) Halaman persetujuan pembimbing

d) Halaman pengesahan tim penguji

e) Halaman moto dan persembahan

% bid.
4 http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/ Di akses tanggal 20 Oktober 2013
® Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), 159.
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f) Halaman pertanggungjawaban

g) Abstrak

h) Kata pengantar

i) Daftar Isi

J) Daftar tabel

k) Daftar gambar

I) Daftar lampiran

m) Daftar lainnya
2. Bagian Inti

BAB I: PENDAHULUAN
Latar belakang Masalah
Fokus dan Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian

Definisi Konsep

mmoow >

Sistematika Pembahasan

BAB II: KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kerangka Teoritik

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
BAB III: METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Kehadiran Peneliti

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Analisis Data

Teknik Pengecekan Keabsahan Data

© "Moo w»

Tahapan Penelitian

BAB IV: PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Setting Penelitian

B. Penyajian Data

C. Temuan Penelitian

3. Bagian Akhir



Daftar Pustaka

Surat Keterangan ( bukti melakukan penelitian)

Lampiran-lampiran (usulan judul skripsi, pedoman wawancara,, foto-foto atau
dokumen lain)

Biodata Penulis

Penjelasan bagian awal skripsi kualitatif

a. Bagian awal
Sub-sub yang ada di bagian awal skripsi kualitatif sama dengan isi bagian
awal penelitian kuantitatif, baik susunan, isi maupun urutannya

b. Bagian Inti
BAB I: PENDAHULUAN
Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca
untuk dpat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa
penelitian itu dilakukan. Oleh karena itu dalam pendahuluan memuat:
A. Latar belakang masalah
Bagian ini memuat uraian tentang alasan dilakukannya penelitian, alasan
pemilihan setting yang mencakup tempat dan waktu, dan alasan penetapan
fokus penelitian.
B. Fokus dan Rumusan Masalah
Bagian ini berisi tentang focus apa yang akan diteliti dan rumusan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui gambaran apa yang akan diungkap
di lapangan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ini harus selaras dengan
alasan-alasan yang dikemukakan di dalam latar belakang penelitian. Rumusan
masalah hendaknya disusun secara singkat, padat dan jelas yang dituangkan
dalam bentuk kalimat Tanya dan dapat dijuji secara empiris.
Contoh :
Fokus penelitian humor dalam ceramah KH. Abdullah Said, maka rumusan
masalah yang dapat diangkat adalah :

a. Aspek humor tentang apa saja yang ada dalam ceramah KH. Abdullah
Said
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b. Bagaimana metode penyampaian humor oleh KH. Abdullah Said dalam
ceramahnya?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian. Isi dan rumusan tujuan mengacu pada isi rumusan masalah.
Perbedaannya terletak pada cara merumuskannya. Masalah penelitian
dirumuskan dengan menggunakan kalimat tanya, sedang rumusan tujuan
penelitian dituangkan dalam bentuk kalimat penyataan.
Contoh :
Dengan contoh rumusan masalah pada penelitian diatas, tujuan penelitian
dapat dinyatakan sebagai berikut :
I. Untuk mengetahui aspek-aspek humor apa saja yang ada dalam ceramah
KH. Abdullah Said
ii. Untuk mengetahui metode penyampaian humor yang dipakai oleh KH
Abdullah Said dalam ceramahnya.
D. Manfaat Penelitian
Dalam bagian ini dikemukakan beberapa bukti yang menunjukkan
kemanfaatan penelitian ini untuk dilakukan. Nilai kemanfaatan ini bisa
mencakup kemanfaatan secara teoretis dan secara praktis. Secara umum
manfaat penelitian akan memberikan kontribusi bagi peneliti,
jurusan/fakultas dalam bentuk pengembangan khazanah keilmuan, serta
masyarakat luas termasuk obyek kajian yang diteliti. Dalam banyak hal
paparan mengenai kegunaan penelitian ini menjadi acuan utama untuk
menilai apakah suatu penelitian itu layak untuk dilakukan atau tidak.
E. Definisi Konsep
Bagian ini memberikan penjelasan mengenai beberapa konsep yang
digunakan dalam penelitian, agar terjadi terjadi kesamaan interpretasi dan
terhindar dari kekaburan. Bagian ini juga memberikan keterangan rinci pada
bagian-bagian yang memerlukan uraian. Ada beberapa catatan yang harus
diperhatikan diperhatikan dalam penyusunan definisi konsep, yaitu (1) tidak
semua kata dalam judul didefinisikan, melainkan beberapa katakunci saja

dalam judul (2) nama lembaga, nama desa dan seterusnya tidak perlu
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didefinisikan, (3) Untuk mendefinisikan istilah, gunakan literature dengan
kata lain jangan berhenti pada arti istilah, melainkan harus ada penjelasan
yang dianggap perlu untuk menyesuaikan dengan topik skripsi

F. Sistematika pembahasan

Berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab
pendahuluan sampai dengan bab penutup. Perlu diperhatikan bahwa
sistematika pembahasan ditulis dalam bentuk narasi yang berisi uraian garis
besar tentang pokok bahasan dalam setiap bab penelitian, bukan dalam
bentuk daftar isi.

BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian kualitatif kajian kepustakaan diarahkan pada penyajian
informasi terkait yang mendukung gambaran umum tentang fokus penelitian.
Teori yang dikaji ini lebih lanjut digunakan sebagai landasan untuk
memahami temuan yang diperoleh dan landasan pengembangan teori baru.

Kajian kepustakaan untuk penelitian kualitatif dipilih hanya pada
pembahasan teoretis yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga tidak
diperlukan pembahasan tentang hal-hal yang jauh dari fokus penelitian.
Apabila fokus penelitian yang dipilih adalah tentang metode dakwah, maka
kajian kepustakaan yang ditampilkan juga tentang metode dakwah dari
berbagai perspektif, sehingga bahasan tentang unsur dakwah lainnya (seperti
da’i, media, pesan, dan mad’u) tidak perlu disajikan.

Bahan-bahan kajian teori dapat diangkat dari berbagai sumber seperti
jurnal penelitian, tesis, laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan
seminar dan diskusi ilmiah, dan terbitan-terbitan resmi pemerintah atau
lembaga lembaga lain. Sama dengan kajian kepustakaan pada penelitian
kuantitatif, pemilihan bahan pustaka yang dikaji biasanya didasari dua
kriteria, yaitu (1) prinsip kemutakhiran, dan (2) prinsip relevansi

Prinsip kemutakhiran adalah penggunaan kepustakaan terbaru yang bisa

dijangkau. Prinsip ini penting karena ilmu berkembang dengan cepat.
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Sebuah teori yang efektif pada suatu periode mungkin sudah ditinggalkan
pada periode yang lain. Dengan prinsip kemutakhiran ini, peneliti dapat
berargumentasi berdasar teori-teori yang pada waktu itu dipandang paling
representatif. Hal serupa berlaku juga terhadap penelaahan laporan-laporan
penelitian. Sedangkan prinsip relevansi adalah kesesuaian antara teori yang
dikaji dengan masalah penelitian. Prinsip ini diperlukan karena penguaraian
teori atau hasil penelitian mutakhir yang tidak ada sangkut pautnya dengan
masalah penelitian sangat kecil manfaatnya.
B. Penelitian Terdahulu yang relevan

Pada bagian ini diuraikan secara sistematis tentang hasil-hasil penelitian
yang didapat dari peneliti terdahulu, dengan cara dikupas inti persoalan yang
dibicarakan seperti apa dan bagaimana hasil kajiannya. Atau secara
singkatnya dapat mengikuti alur sebagaiberikut : sebutkan nama peneliti,
judul dan tahun penelitian dan simpulan. Setelah dikupas, maka peneliti
harus menunjukkan persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya yang ia
kupas dengan penelitian yang dilakukannnya.
BAB 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode dan langkah-langkah
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
penelitian, setting penelitian, sumber data, pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data dan tahapan penelitian
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada bagian ini dijelaskan bahwa pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan menyertakan alasan-alasan singkat mengapa
pendekatan ini digunakan. Di samping itu, peneliti perlu mengemukakan
jenis penelitian yang digunakan, apakah studi kasus, grounded research,
etnografi, interaksi simbolis, ekologi, atau partisipatori.
c. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena
peneliti itu sendiri bertindak sekaligus sebagai instrumen pengumpul data.
Kehadiran peneliti tersebut harus digambarkan secara eksplisit dalam

laporan penelitian serta perlu dikemukakan apakah peran peneliti sebagali
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partisipan penuh, pengamat partisipan, atau pengamat penuh. Di samping itu
perlu pula dijelaskan apakah kehadiran peneliti itu diketahui statusnya
sebagai peneliti oleh subjek dan atau informan

d. Setting Penelitian

Yang dimaksud dengan seting penelitian adalah tempat dan waktu
pelaksanaan penelitian. Seting ini diuraikan dengan mengidentifikasi
karakteristik dan alasan pemilihannya. Pemilihan seting harus didasarkan
pada pertimbangan-pertimbangan ketepatan dan keunikan.

e. Sumber Data

Jenis data, sumber data dan teknik penjaringan data yang memadai dilaporkan
pada bagian ini. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan,
bagaimana karakteristiknya, siapa saja yang dijadikan informan atau subjek
penelitian, bagaimana ciri-ciri informan atau subjek tersebut, dan dengan cara
bagaimana data dijaring sehingga validitasnya terjamin.

Dalam penelitian kualitatif juga dikenal istilah pengambilan sampel
sebagaimana dalam penelitian kuantitatif. Hanya saja tujuannya berbeda.
Dalam penelitian kualitatif, penyampelan digunakan untuk mendapatkan
informasi sebanyak-banyaknya dan dikenakan pada situasi, subjek, dan
waktu. Sedangkan dalam penelitian kuantitatif, penyampelan dilaksanakan
untuk melakukan generalisasi.

f. Pengumpulan Data

Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan, misalnya
observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi, focus group
discussion (FGD). Diuraikan pula pada bagian ini tentang hal-hal yang
menyangkut cara dan prosedur perekaman data, waktu yang diperlukan dalam
pengumpulan data dan format ringkasan data.

Analisis Data

Dalam bagian ini diuraikan proses pelacakan dan pengaturan data secara
sistematis yang berupa transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain agar peneliti dapat menyajikan datanya. Analisis ini melibatkan

pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data serta pencarian

60



pola, pengungkapan hal yang penting, dan penentuan apa yang dilaorkan.
Analisis data ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data.

Secara garis besar strategi analisis data penelitian kualitatif dapat
menggunakan strategi deskriptif kualitatif atau strategi verifikasi kualitatif.
Strategi deskriptif kualitatif dapat digrafiskan sebagai berikut:

Data \ Kesimpulan

Data Klasifikasi Kategorisasi

Data Ciri-ciri umum

Sedangkan strategi verifikasi kualitatif visualisasinya adalah sebagai berikut:

Kesimpulan Data
Kategorisasn Ia3|f|ka3| Data
Ciri-ciri umum Data

Untuk teknik analisisnya peneliti djuga dapat memilih antara lain (1) teknik

analisis domain, (2) teknik analisis taksonomi, (3) teknik analisis

komponensial, atau (4) teknik analisis komparatif

(1) Teknik analisis domain digunakan untuk menganalisis gambaran obyek
penelitian di tingkat permukaan, namun relatif utuh tentang objek
penelitian. Teknik ini sangat sesuai dengan penelitian yang tujuannya
eksploratif. Artinya, analisis hasil penelitian ini hanya ditargetkan untuk
memperoleh deskripsi objek penelitian secara general, tanpa harus
merinci ke dalam detailnya (unsur-unsur). Untuk analisis domain, terlebih
dahulu harus ditentukan pola hubungan semantik. Ada 9 hubungan
semantic yang bersifat universal yang dapat digunakan, yaitu: jenis,
ruang, sebab-akibat, rasional, lokasi kegiatan, cara ke tujuan, fungsi,
urutan, dan atribut.Enam langkah dalam analisis domain: Memilih pola
hubungan semantic tertentu atas dasar informasi, Menyiapkan lembaran
kerja teknik analisis domain, Memilah-milah data sehingga terlihat
kesamaan tertentu yang dikelompokkan dalam kategori tertentu, Mencari
konsep induk dan kategori simbolik dari domain tertentu sesuai dengan

pola hubungan simantik, Menjawab pertanyaan struktural untuk masing-
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masing domain, dan Membuat draf daftar keseluruhan domain dari
seluruh data yang ada

(2) Taxonomic Analysis (Teknik Analisis Taksonomi) digunakan untuk
tujuan hasil penelitian yang terfokus pada suatu domain atau sub-sub
domain tertentu. Secara keseluruhan, teknik ini menggunakan
“pendekatan non-kontras antar elemen”. Secara operasional teknik
analisis taksonomis terfokus pada domain-domain tertentu, kemudian
memilah domain tersebut menjadi sub-sub domain serta bagian-bagian
yang lebih khusus dan terperinci yang umumnya merupakan rumpun yang
memiliki kesamaan.

(3) Componential Analysis (Teknik Analisis Komponensial) merupakan
teknik analisis yang cukup menarik dan paling mudah dilakukan karena
menggunakan “pendekatan kontras antar elemen”. Teknik ini baru layak
digunakan kalau seluruh kegiatan observasi dan wawancara yang
berulang-ulang telah memperoleh hasil maksimal sesuai dengan harapan
penelitian. Tahap-tahap analisis ini adalah: display data hasil observasi
dan wawancara, pemilahan hasil observasi dan wawancara,
danmenemukan elemen-elemen kontras.

(4) Constant Comparative Analysis (Teknik Analisis Komparatif) adalah
teknik yang digunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian yang
terjadi di saat peneliti menganalisis kejadian tersebut dan dilakukan secara
terus menerus sepanjang penelitian itu dilakukan. Tahapan yang dilalui
untuk teknik analisis ini meliputi: tahap membandingkan kejadian yang
dapat diterapkan pada tiap kategori, tahap memadukan kategori-kategori
serta ciri-cirinya, tahap membatasi lingkup teori dan tahap penulisan teori.

g. Pengecekan Keabsahan Data

Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh

keabsahan datanya. Agar diperoleh data yang absah dan interpretasi yang

tepat, perlu diteliti kredibilitas data dan interpretasi tersebut dengan

menggunakan teknik-teknik seperti perpanjangan kehadiran peneliti di

lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa

sumber, metode, teori), atau pembahasan sejawat.
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h. Tahapan Penelitian
Pada bagian ini diuraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya sampai pada

penulisan draft laporan.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Pada bagian setting penelitian akan dipaparkan dengan secukupnya agar pembaca
mengetahui hal-ikhwal sasaran penelitian tersebut. Gambaran tersebut berisi
tentang kondisi subyek penelitian yang dikaji , dapat berupa letak geografis,
potret sebuah organisasi, program, suasana sehari-hari dan lainnya dapat
mendukung gambaran penelitian.

B. Penyajian data

Pada bagian ini dipaparkan mengenai data dan fakta subyek penelitian, terutama
yang terkait dengan rumusan masalah yang diajukan, dalam arti pada bagian ini
berisi tentang jawaban atas berbagai masalah yang diajukan oleh peneliti, yang
didasarkanatas hasil observasi dan wawancara serta informasi lainnya seperti
dokumen, foto, rekaman video

C. Temuan Penelitian

Temuan penelitian merupakan hasil analisis data. Temuan penelitian ini disajikan
dalam bentuk pola, tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
Temuan penelitian ini bisa juga berupa penyajian kategorisasi, sistem klasifikasi,
dan tipologi.

BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari permasalahan.
Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah,
baik dalam hal urutan atau jumlahnya. Bagian rekomendasi mengemukakan
beberapa anjuran bagi kemungkinan dilaksanakannnya penelitian lanjutan
berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan.
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Rangkuman

1.

Metode penelitian komunikasi dakwah merupakan sebuah ilmu yang sangat
diperlukan dalang rangka sebagai langka koreksi dan evaluasi dari komunikasi

dakwah itu sendiri karena dalam dakwah ada dinamika yang senantiasa berkembang;

. Keilmuan penelitian komunikasi dakwah diharapkan memiliki fungsi yang signifikan

untuk pengembangan komunikasi dakwah baik meliputi aspek keilmuannya (secara

teoritis) maupun juga dapat menyentuh komunikasi dakwah secara praktis.

. Teori apapun tentu saja membutuhkan koreksi, demikian juga tentang teori

komunikasi dakwah. Seiring dengan perkembangan zaman komunikasi dakwah juga
dituntut untuk melakukan penyesuaian teori dengan kontek zaman dan tempat.

Demikian juga dalam dataran praktek (activity) komunikasi juga memerlukan
evaluasi dan koreksi agar komunikasi dakwah di lapangan lebih dapat berjalan secara
proporsional dan profesional, sehingga hasil dakwah akan dapat diperoleh secara
maksimal, perubahaan atau peningkatan perilaku beragama harus terbukti dan

terwujud nyata.

. Setiap keilmuan tentu memiliki ciri atau karakteristik tertentu (distinctive). Penelitian

komunikasi dakwah memiliki perbedaan yang signifikan dengan keilmuan lainnya

karena latar belakang obyeknya berbeda.

Latihan

1.

Saat ini tantangan dakwah begitu kompleks, menurut saudara apakah diperlukan
koreksi komunikasi dakwah baik secara teoritis maupun secara praktis? Beri

argumentasi!

. Dari beberapa jenis dan model penelitian yang ada, metode manakan yang lebih

sesuai dan dainggap efektif untuk penelitian komunikasi baik secaara teoritis mupun

secara praktis? Beri argumentasi!

Lembar Penilaian

Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance)

yang diarahkan pada:

a. kemampuan mengemukakan pendapat,

b. kemampuan bekerjasama,
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c. partisipasi dalam diskusi, dan

d. kemampuan menanggapi masalah.

a. Format Penilaian

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama b C d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket VII
DESAIN PENELITIAN KUANTITATIF KOMUNIKASI DAKWAH
Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang desain penelitian kuantitatif.
Desain penelitian kuantitatif ini dapat digunakan dalam penelitian komunikasi dakwah
khususnya untuk jenis penelitian lapangan (field research), untuk mengungkap realitas
dakwabh sosial secara praktis.

Tema ini ini akan memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang model
desain penelitian lapangan dengan memberikan langkah-langkah penelitian dari mulai
observasi, pengumpulan data, pengolahan data sampai pada analisis data..

Dosen dalam materi ini bertugas sebagai fasilitator, karena yang
mempresentasikan adalah mahasiswa dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian
tugas. Mahasiswa mendeskripsikan materi penelitian desain kuantitatif, kemudian
mendapatkan tanggapan dari kelompok mahasiswa lainnya. Dosen mengikuti jalannya
diskusi dan mengarahkan serta memberikan tambahan materi jika diperlukan.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar
dari Paket 7 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari
paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting.
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah
satu media pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan

tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa Memahami dan mengaplikasikan desain kuantitatif penelitian komunikasi

dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial
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Indikator

1. Mahasiswa mampu mendeskripsikan penelitian desain kuantitatif penelitian
komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial

2. Mahasiswa dapat membedakan penelitian desain kuantitatif penelitian komunikasi
dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial dengan desain penelitian lainnya

Waktu

2x50 menit

Strategi/Metode

Dalam aplikasi pembelajaran materi desain kuantitatif penelitian komunikasi dakwah
dalam dataran realitas dakwah sosial menggunakan strategi/metode Brainstorming dan
Diskusi.

Materi Pokok

1. Orentasi penelitian desain kuantitatif penelitian komunikasi dakwah dalam dataran
realitas dakwah sosial

2. Langkah-langkah sistematika penelitian desain kuantitatif penelitian komunikasi

dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen meminta mahasiswa melakukan review materi yang telah dipelajari
sebelumnya, selanjutnya memberi kesempatan presentasi kepada kelompok
mahasiswa dengan tema desain kuantitatif penelitian komunikasi dakwah dalam
dataran realitas dakwah sosial

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 7 ini

Kegiatan Inti (70 menit)
1. Dosen memberi kesempatan presentasi kelompok mahasiswa dengan tema
desain kuantitatif penelitian komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah

sosial selama 30 menit
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2. Dosen meminta moderator membuka forum diskusi dari materi yang telah
dipresentasikan selama 30 menit

3. Dosen memberikan penjelasan untuk menarik kesimpulan dari materi desain
kualitatif yang telah didiskusikan oleh mahasiswa

4. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyanyakan sesuatu

yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
Mahasiswa memahami dan mengaplikasikan desain kuantitatif penelitian

komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial.

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.

Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?
2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !

Di atas!
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Uraian materi

DESAIN PENELITIAN KUANTITATIF PENELITIAN KOMUNIKASI DAKWAH

A. Orentasi Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah definisi, pengukuran data kuantitatif dan statistik
objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk
yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan
frekuensi dan persentase tanggapan mereka. Sebagai contoh: 240 orang, 79% dari
populasi sampel, mengatakan bahwa mereka lebih percaya pada diri mereka pribadi
masa depan mereka dari setahun yang lalu hingga hari ini. Menurut ketentuan ukuran
sampel statistik yang berlaku, maka 79% dari penemuan dapat diproyeksikan ke seluruh
populasi dari sampel yang telah dipilih. pengambilan data ini adalah disebut sebagai
survei kuantitatif atau penelitian kuantitatif.*

Ukuran sampel untuk survei oleh statistik dihitung dengan menggunakan
rumusan untuk menentukan seberapa besar ukuran sampel yang diperlukan dari suatu
populasi untuk mencapai hasil dengan tingkat akurasi yang dapat diterima. pada
umumnya, para peneliti mencari ukuran sampel yang akan menghasilkan temuan
dengan minimal 95% tingkat keyakinan (yang berarti bahwa jika Anda survei diulang
100 kali, 95 kali dari seratus, Anda akan mendapatkan respon yang sama) dan plus /
minus 5 persentase poin margin dari kesalahan. Banyak survei sampel dirancang untuk
menghasilkan margin yang lebih kecil dari kesalahan.?

Beberapa survei dengan melalui pertanyaan tertulis dan tes, kriteria yang sesuai
untuk memilih metode dan teknologi untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
macam responden survei, survei dan administrasi statistik analisis dan pelaporan semua
layanan yang diberikan oleh pengantar komunikasi. Namun, oleh karena sifat teknisnya
metode pilihan pada survei atau penelitian oleh karena sifat teknis, maka topik yang lain
tidak tercakup dalam cakupan ini.

Analisis kuantitatif itu disebut juga analisa statistik, prosesnya dapat dibagi
menjadi tiga tahap, antara satu dengan yang lain berkaitan erat. Tahap pertama adalah

tahap pendahuluan yang disebut tahap penggolahan data. Tahap berikutnya adalah tahap

! http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_kuantitatif. Diakses tanggal 20 Oktober 2013.
2 1bid
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pokok yang disebut tahap pengorganisasian data. Dan tahap yang terakhir adalah tahap
penemuan hasil. Khususnya pada tahap kedua dan ketiga, pengetahuan dan pengukuran
yang cermat menurut ilmu statistik sangat diperlukan.

Ada beberapa pekerjaan yang berkaitan dengan tugas pengolahan data ( data
processing) dan analisis data ( data analysis). Pada pengolahan data, pertama yang
dilakukan adalah melaksanakan proses pemeriksaan data "editing™ yang terkumpul,
guna memastikan kesempurnaan pengisihan dari setiap instrumen pengumpulan data.
Bila ternyata masih ada yang belum sempurna pengisihannya, pilihannya ada dua, yaitu
1. disempurnakan kembali, tentu saja ke masing-masing sumber data bersangkutan, atau
2. disisihkan, dinilai tidak sempurna dan tidak dimasukkan dalam proses pengolahan
data lebih lanjut.

Setelah pemeriksaan data, berikutnya memberi kode (coding) pada setiap data
yang terkumpul di setiap instrumen. Di dalam pemberian kode ini, tentu saja diperlukan
pedoman tertentu. Setelah semua data diberikan kode, selanjutnya perlu dipindahkan
kedalam lembaran matriks data (coding sheet), sehingga semua data pada semua
instrumen terhimpun menjadi satu dilembaran matriks data, dengan demikian,
penanganan proses pengolahan berikutnya bisa lebih efisien.

Setelah tahap tersebut selesai, tahap pengolahan berikutya adalah melakukan
tabulasi data. Tabulasi dilakukan sesuai dengan bentuk penyajian data yang dikehendaki
(sesuai dengan masalah penelitian yang hendak dijawab, atau sesuai dengan kebutuhan
penghitungan uji statistik yang akan digunakan).

Setelah prose tabulasi, proses berikutnya adalah melakukan olah data baik
dengan system kenvensional maupun dengan system SPSS (olah data dan analisis data
dengan komputer). Saat ini olah data dan analisis data dengan menggunakan sistem
SPSS sedang menjadi trend, karena dengan sitem ini pengolahan data dan analisis data
bias dilaksanakan dengan cepat, termasuk pada saat melakukan uji relebialitas dan uji
validitas data.

Pengolahan dan analisis data di atas adalah untuk penelitian yang berorentasi
pada penelitian kuantitatif sedangkan untuk penelitian kualitatif dan penelitian
kepustakaan memiliki perbedaan. Pada penelitian kualitatif dan penelitian kepustakaan

istilah yang lazin digunakan adalah deskripsi hasil penelitian dan pembahasan.

70



Pada deskripsi hasil penelitian dipaparkan secara detail tentang data-data yang
telah diperoleh pada saat melakukan penelitian, namun terlebih dahulu dilakukan
pengecekan data dan ditata secara sistematis dan kronologis. Setelah data telah disusun
sedemikian rupa (sistematis dan kronologis) langkah berikutnya adalah pembahasan.
Dalam pembahasan (intepretasi) ini, peneliti berupaya menganalisis data yang ada
dengan berpedoman pada teori-teori yang telah dipaparkan dalam landasan teori, sambil
diberikan analisis rasional yang disertai dengan argumentasi dan didukung dengan teori
yang relevan dengan tema penelitiannya.

Pembahasan atau penafsiran analisis data dilakukan sccara teoritik baik
kuantitatif maupun kualitatif. Pembahasan harus tepat, cermat, dan sistematis. Bila
ditemukan hasil yang menarik untuk dibahas dan di dalam penelitian lain juga terdapat
hal yang sama hendaklah dikemukakan dalam pembahasan ini. Dalam pembahasan
disertakan pula keterbatasan dari penelitian ini
B. Format Skripsi Kuantitatif

BAB| PENDAHULUAN

Secara garis besar bab pendahuluan berisi hal-hal pokok yang tercakup dalam penelitian

dan hubungan antara hal yang satu dengan yang lain. Bab ini dapat dijabarkan menjadi

beberapa bagian sebagai berikut.

A. Latar Belakang Masalah
Pada bagian latar belakang masalah ini diuraikan secara jelas alasan-alasan yang
melatarbelakangi dilaksanakannya penelitian itu. Alasan-alasan yang berupa
kesenjangan antara harapan dan kenyataan di lapangan bisa bersifat teoretis, praktis
atau keduanya. Dengan demikian pada bagian ini perlu ada kajian sekilas tentang
kepustakaan yang ada. Pada bagian akhir latar belakang masalah ini dikemukakan
secara tegas tentang pokok permasalahan yang diteliti.

B. Rumusan Masalah
Dalam bagian ini peneliti berusaha merumuskan hal-hal yang menjadi pokok
permasalahan yang ingin segera diperoleh jawabannya di lapangan. Dengan rumusan
yang jelas, maka apa yang dipermasalahkan, bagaimana bentuk jawaban yang
mungkin diperoleh, dan bagaimana mencapainya akan tergambar secara nyata. Untuk
bisa demikian maka biasanya permasalahan yang akan dikaji dirumuskan dalam

kalimat tanya. Rumusan masalah yang baik akan menampakkan variabel-varaiabel
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yang diteliti, hubungan antara variabel tersebut, dan subyek penelitian. Selain itu
rumusan masalah hendaknya dapat diuji secara empirik, dalam arti memungkinkan
dikumpulkannya data untuk menjawab pertanyaan yang diajukan itu.

Contoh:

Apakah ada hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti pengajian dengan
peningkatan pemahaman agama masyarakat kelurahan Jemurwonosari Surabaya ?

. Tujuan Penelitian

Format tujuan penelitian mengikuti rumusan masalah, hanya struktur kalimatnya
dirubah dari kalimat tanya menjadi kalimat berita. Dengan contoh rumusan masalah
seperti di atas, maka tujuan penelitian berbunyi: ingin menjelaskan hubungan antara
keaktifan mengikuti pengajian dengan peningkatan pemahaman agama masyarakat
Jemurwonosari Surabaya

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara
teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Secara
prosedural hipotsis penelitian diajukan setelah peneliti melakukan kajian teori, karena
hipotesis penelitian adalah rangkuman dari simpulan teoretis yang diperoleh dari
kajian pustaka. Namun secara teknis, hipotesis penelitian dicantumkan di dalam bab |
(Pendahuluan) agar hubungan antara masalah yang diteliti dan kemungkinan
jawabannya menjadi lebih jelas. Untuk itu di dalam latar belakang masalah harus
dipaparkan tentang kajian teori yang relevan.

Rumusan hipotesis bisa bersifat hipotesis nihil atau hipotesis alternatif.

Contoh hipotesis nihil adalah:

Keaktifan mengikuti pengajian tidak mempunyai hubungan dengan peningkatan
pemahaman agama masyarakat Jemurwonosari Surabaya

Contoh hipotesis alternatif:

Keaktifan mengikuti pengajian mempunyai hubungan dengan peningkatan
pemahaman agama masyarakat Jemurwonosari Surabaya

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan

Bagian ini mencakup dua hal yang berkaitan erat yaitu ruang lingkup penelitian dan
keterbatasan penelitian. Pada ruang lingkup penelitian hal-hal yang dikemukakan
adalah variabel-variabel yang diteliti, populasi atau subyek penelitian, dan lokasi
penelitian. Uraian mengenai tiga hal ini dilakukan secara singkat karena maksud
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utamanya adalah untuk memberikan gambaran utuh dan ringkas mengenai cakupan
penelitian. Pembahasan secara rinci dilakukan dalam bab Il (metode penelitian)
Keterbatasan penelitian menunjuk kepada suatu keadaan yang tidak bisa dihindari
dalam penelitian. Keterbatasan ini bisa bersifat praktis atau metodologis. Keterbatasan
praktis misalnya, berupa kendala yang bersumber dari adat, tradisi, etika dan
kepercayaan yang tidak memungkinkan peneliti mencari data yang diperlukan.
Sedangkan keterbatasan metodologis, misalnya berupa kendala yang menyangkut
teknik pemilihan sampel atau instrumen pengumpul data yang diperlukan.

Kegunaan penelitian

Dalam bagian ini dikemukakan beberapa bukti yang menunjukkan kemanfaatan
penelitian ini untuk dilakukan. Nilai kemanfaatan ini bisa mencakup kemanfaatan
secara teoretis dan secara praktis. Dalam banyak hal paparan mengenai kegunaan
penelitian ini menjadi acuan utama untuk menilai apakah suatu penelitian itu layak
untuk dilakukan atau tidak.

. Definisi operasional

Bagian ini mengemukakan beberapa hal yang perlu ditegaskan sehingga tidak
menimbulkan perbedaan penafsiran bagi pembaca, seperti variabel yang diteliti,
jabaran dari masing-masing variabel, dan indikator-indikator dari masing-masing
variabel serta definisi operasional variabel yang sifatnya abstrak

Penyusunan definisi operasional perlu dilakukan. Dengan teramatinya konsep atau
konstruk yang diteliti, peneliti akan mudah mengukurnya. Di samping itu, pemaparan
definisi operasional secara jelas akan membuka kemungkinan bagi orang lain untuk
melakukan penelitian serupa sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk

diuji kembali oleh orang lain.

. Sistematika Pembahasan

Berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan

sampai dengan bab penutup

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN

Setelah masalah penelitian dirumuskan dengan baik, langkah berikutnya dalam metode

ilmiah adalah mengajukan hipotesis yaitu dugaan atau jawaban sementara terhadap

permasalahan yang diajukan. Sebagai catatan bahwa tidak setiap penelitian kuantitatif

memuat hipotesis.
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Dalam kegiatan ilmiah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu masalah haruslah
menggunakan pengetahuan ilmiah (ilmu) sebagai dasar argumentasi dalam mengkaji
persoalan. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh jawaban yang dapat diandalkan. Sebelum
mengajukan hipotesis peneliti wajib mengkaji kepustakaan tentang teori-teori dan hasil
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian.
Kajian kepustakaan memuat dua hal pokok, yaitu deskripsi teoretis tentang variabel yang
diteliti dan argumentasi atas hipotesis yang diajukan. Untuk dapat memberikan deskripsi
teoretis terhadp variabel yang diteliti, diperlukan adanya kajian teori mendalam.
Selanjutnya argumentasi atas hipotesis yang diajukan meuntut peneliti untuk
menginterpretasikan ~ teori yang dipilih  sebagai landasan penelitian  dan
menggabungkannya dengan hasil kajian mengenai temuan penelitian yang relevan.
Bahan-bahan kajian teori dapat diangkat dari berbagai sumber seperti jurnal penelitian,
tesis, laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan seminar dan diskusi ilmiah, dan
terbitan-terbitan resmi pemerintah atau lembaga lembaga lain. Pemilihan bahan pustaka
yang dikaji biasanya didasari dua kriteria, yaitu (1) prinsip kemutakhiran, dan (2) prinsip
relevansi
Prinsip kemutakhiran adalah penggunaan kepustakaan terbaru yang bisa dijangkau.
Prinsip ini penting karena ilmu berkembang dengan cepat. Sebuah teori yang efektif pada
suatu periode mungkin sudah ditinggalkan pada periode yang lain. Dengan prinsip
kemutakhiran ini, peneliti dapat berargumentasi berdasar teori-teori yang pada waktu itu
dipandang paling representatif. Hal serupa berlaku juga terhadap penelaahan laporan-
laporan penelitian. Sedangkan prinsip relevansi adalah kesesuaian antara teori yang dikaji
dengan masalah penelitian. Prinsip ini diperlukan karena penguaraian teori atau hasil
penelitian mutakhir yang tidak ad sangkut pautnya dengan masalah penelitian sangat kecil
manfaatnya.
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Bagian ini membahas rancangan penelitian yang tepat untuk digunakan menjawab
pertanyaan penelitian sebagaimana telah dirumuskan pada Bab I. rancangan
penelitian ini bisa bersifat deskriptif, korelasional, eksperimental, atau expost facto.
Bagaimana variabel diperlakukan juga harus dijelaskan pada bagian ini. Misalnya, jika
penelitian tersebut menggunakan rancangan eksperimental, variabel apa yang
dijadikan sebagai variabel bebas dan variabel apa yang dijadikan variabel terikat.
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B. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan tempat diperlakukannya hasil-hasil penelitian yang dilakukan
dalam sampel. Oleh karena itu, karakteristik populasi dan sampel harus sama, atau
keadaan yang berlaku dalam sampel hendaknya representatif dengan keadaan dalam
populasi. Di dalam bagian populasi dikemukakan karakteristik-karakteristik pokok yang
mungkin merupakan ciri utama dari populasi tersebut. Selanjutnya dikemukakan besar
sampel serta cara penarikan sampel dari populasi.

C. Instrumen Penelitian
Di dalam bagian ini dikemukakan deskripsi tentang instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian dan alasan pemilihannya. Jika instrumen dikembangkan
sendiri oleh peneliti perlu dikemukakan prosedur pengembangannya serta informasi
tentang tingkat kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas)-nya. Jika instrumen
yang digunakan diadaptasikan dari instrumen yang sudh ada, tingkat kesahihan dan
keandalannya perlu ditunjukkan.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan tentang jadwal pengumpulan data, cara pengumpulan data
dan personal pembantu pengumpul data. Bila ada penyimpangan selama proses
pengumpulan data baik jadual, personal dan lain-lain, keadaan itu perlu dikemukakan.
Penyimpangan tersebut mungkin terjadi, tetapi diupayakan tidak memengaruhi hasil
penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Bagian ini menguraikan jenis statistik yang digunakan. Pemilihan jenis statistik sangat
ditentukan oleh jenis data yang dikumpulkan dengan tetap berorientasi pada tujuan
yang hendak dicapai atau hipotesis yang hendak diuji. Oleh karena itu, yang pokok
untuk diperhatikan dalam pemilihan jenis statistik adalah ketepatan teknik analisisnya
bukan kecanggihan atau kerumitannya.
Di samping mengemukakan tentang jenis statistik yang digunakan, perlu juga
dijelaskan tentang alasan pemilihannya. Apabila teknik analisis yang dipilih sudah
cukup dikenal (misalnya, kai kuadrat), pembahasannya tidak perlu dilakukan secara
panjang lebar. Jika teknik analisis yang digunakan kurang populer atau relatif masih

jarang dipakai atau baru, uraian tentang ini perlu dilakukan secara lebih rinci.
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BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
Dalam bagian ini dikemukakan gambaran umum obyek penelitian secara sederhana
agar diketahui hal ikhwal obyek penelkitian tersebut. Deksripsi tersebut bisa meliputi
letak geografis wilayah penelitian, kondisi demografis, ekonomis, dan sosial
keagamaan serta aspek kehidupan lain yang diperlukan dan mendukung kajian
penelitian ini.

B. Penyajian Data
Pada bagian ini dikemukakan secara rinci data yang telah dikumpulkan yang masih
berupa angka-angka. Agar semua masalah penelitian bisa terjawab dengan baik,
penyajian data perlu diurutkan berdasar rumusan masalah penelitiannya. Dengan kata
lain, penyajian data dalam bentuk tabel mengikuti urutan rumusan masalah.
Perlu dikemukakan bahwa hanya tabel-tabel penting saja yang perlu disajikan.
Sedangkan hasil-hasil perhitungan statistik tidak perlu disajikan dalam bagian ini. Bila
dipandang perlu disertakan, tempatnya adalah pada bagian lampiran. Sebagai contoh,
cara menentukan rata-rata atau menghitung koefisien korelasi tidak perlu ditampilkan
dalam bagian ini.

C. Pengujian Hipotesis
Hasil penghitungan statistik yang diperoleh sebelumnya dijadikan dasar dalam
pengujian hipotesis yang dituliskan di Bab |. Sebagaimana dikemukakan di atas
hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas masalah yang diteliti. Oleh
karena itu hipotesis tersebut masih perlu diuji dengan menggunakan taraf signifikansi
tertentu, yakni 0,01 (1 %) atau 0,05 (5 %)
Untuk pengujiannya hipotesis terlebih dahulu dituliskan dalam bentuk nol yang biasa
disebut hipotesis nihil yaitu penyangkalan terhadap adanya hubungan antara variabel
yang diteliti sebagaimana tertuang dalam hipotesis penelitian.
Contoh: Keaktifan mengikuti pengajian tidak mempunyai hubungan dengan
peningkatan pemahaman agama masyarakat Jemurwonosari Surabaya
Dalam pengujian hipotesis ini, ada dua kemungkinan keadaan yang akan menjadi
temuan penelitian. Kemungkinan keadaan pertama adalah bahwa hipotesis nihil
diterima sehingga hipotesis alternatif ditolak. Keadaan ini didapatkan jika ternyata data
yang dikumpulkan oleh peneliti tidak mendukung hipotesis penelitian. Sedangkan
kemungkinan keadaan yang kedua adalah bahwa hipotesis nihil ditolak sehingga
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hipotesis penelitian diterima. Keadaan ini didapat jika data yang dianalisis mendukung
hipotesis penelitiannya.
BABV PENUTUP
Berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari permasalahan. Yang perlu
diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah, baik dalam hal urutan
atau jumlahnya. Bagian rekomendasi mengemukakan beberapa anjuran bagi
kemungkinan dilaksanakannnya penelitian lanjutan berdasarkan kesimpulan yang

dihasilkan.

Rangkuman

1.

Metode penelitian komunikasi dakwah merupakan sebuah ilmu yang sangat
diperlukan dalang rangka sebagai langka koreksi dan evaluasi dari komunikasi

dakwabh itu sendiri karena dalam dakwah ada dinamika yang senantiasa berkembang;

. Keilmuan penelitian komunikasi dakwah diharapkan memiliki fungsi yang signifikan

untuk pengembangan komunikasi dakwah baik meliputi aspek keilmuannya (secara
teoritis) maupun juga dapat menyentuh komunikasi dakwah secara praktis.

Teori apapun tentu saja membutuhkan koreksi, demikian juga tentang teori
komunikasi dakwah. Seiring dengan perkembangan zaman komunikasi dakwah juga
dituntut untuk melakukan penyesuaian teori dengan kontek zaman dan tempat.

. Demikian juga dalam dataran praktek (activity) komunikasi juga memerlukan

evaluasi dan koreksi agar komunikasi dakwah di lapangan lebih dapat berjalan secara
proporsional dan profesional, sehingga hasil dakwah akan dapat diperoleh secara
maksimal, perubahaan atau peningkatan perilaku beragama harus terbukti dan
terwujud nyata.

Setiap keilmuan tentu memiliki ciri atau karakteristik tertentu (distinctive). Penelitian
komunikasi dakwah memiliki perbedaan yang signifikan dengan keilmuan lainnya

karena latar belakang obyeknya berbeda.
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Lati

han

1. Saat ini tantangan dakwah begitu kompleks, menurut saudara apakah diperlukan

koreksi komunikasi dakwah baik secara teoritis maupun secara praktis? Beri

argumentasi!

2. Dari beberapa jenis dan model penelitian yang ada, metode manakan yang lebih

sesuai dan dainggap efektif untuk penelitian komunikasi baik secaara teoritis mupun

secara praktis? Beri argumentasi!

Lembar Penilaian

Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance)

yang diarahkan pada:

a. kemampuan mengemukakan pendapat,

b. kemampuan bekerjasama,

o o

a. Format Penilaian

. partisipasi dalam diskusi, dan

. kemampuan menanggapi masalah.

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama b C d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket VIII
DESAIN PENELITIAN TEKS MEDIA KOMUNIKASI DAKWAH

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang desain penelitian teks media.
Desain penelitian teks media ini dapat digunakan dalam penelitian komunikasi dakwah
khususnya untuk jenis penelitian media, radio, film, novel dan media lainnya yang
memiliki muatan dakwah Islam.

Tema ini ini akan memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang model
desain penelitian lapangan dengan memberikan langkah-langkah penelitian dari mulai
observasi, pengumpulan data, pengolahan data sampai pada analisis data..

Dosen dalam materi ini bertugas sebagai fasilitator, karena yang mempresentasikan
adalah mahasiswa dalam bentuk kelompok sesuai dengan pembagian tugas. Mahasiswa
mendeskripsikan materi penelitian desain kualitatif, kemudian mendapatkan tanggapan
dari kelompok mahasiswa lainnya. Dosen mengikuti jalannya diskusi dan mengarahkan
serta memberikan tambahan materi jika diperlukan.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 8 ini
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan
ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media

pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa Memahami dan mengaplikasikan desain analisis teks media penelitian

komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial

Indikator
1. Mahasiswa mampu mendeskripsikan penelitian komunikasi dakwah dengan model
desain desain analisis teks media penelitian komunikasi dakwah dalam dataran

realitas dakwah sosial
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2. Mahasiswa dapat membedakan penelitian komunikasi dakwah desain analisis teks
media penelitian komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial
Waktu
2x50 menit

Strategi/Metode

Dalam aplikasi pembelajaran materi desain analisis teks media penelitian komunikasi
dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial menggunakan strategi/metode
Brainstorming dan Diskusi.

Materi Pokok

1. Orentasi penelitian komunikasi dakwah desain analisis teks media penelitian
komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial

2. Langkah-langkah sistematika penelitian desain analisis teks media penelitian

komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen meminta mahasiswa melakukan review materi yang telah dipelajari
sebelumnya, selanjutnya memberi kesempatan presentasi kepada kelompok
mahasiswa dengan tema desain analisis teks media penelitian komunikasi
dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 8 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Dosen memberi kesempatan presentasi kelompok mahasiswa dengan tema
desain analisis teks media penelitian komunikasi dakwah dalam dataran realitas
dakwah sosial selama 30 menit

2. Dosen meminta moderator membuka forum diskusi dari materi yang telah
dipresentasikan selama 30 menit

3. Dosen memberikan penjelasan untuk menarik kesimpulan dari materi desain

kualitatif yang telah didiskusikan oleh mahasiswa
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4. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan sesuatu yang

belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
Mahasiswa memahami dan mengaplikasikan desain analisis teks media penelitian
komunikasi dakwah dalam dataran realitas dakwah sosial.

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.

Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?
2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi !
Di atas!
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Uraian materi

DESAIN PENELITIAN TEKS MEDIA KOMUNIKASI DAKWAH

Pengertian teks media adalah memahami isi (contents) yang terkandung dalam
teks media, menganalisis semua bentuk yang ada baik cetak maupun visual. Tujuan dari
analisis isi teks media, adalah untuk memahami isi (content) apa yang terkandung dalam
isi dokumen. Dalam hal ini, yang dianalisis adalah semua dokumen bak cetak maupun
visual (surat kabar, radio, televisi, grafiti, iklan, film, surat pribadi, buku, kitab suci, dan
selebaran.!

Van Dijk menjelaskan bahwa proses produksi teks melibatkan kognisi sosial.
Artinya sebuah teks yang tidak bisa berdiri dengan sendirinya, karena dibentuk dan
dipengaruhi oleh struktur sosial, dominasi kelompok tertentu, kekuasaan da;am
masyarakat, bagaimana kognisi, kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap
teks. Sebagaian besar produksi berita akan terjadi pada suatu proses mental dapat
memahami dan memaknai sebuah peristiwa terutama yang terjadi pada kognisi sosial
wartawan. Pada dasarnya untuk memahami sebuah wacana teks tidak dapat melepaskan
dari konteksnya. Van Dijk juga menyebutkan elemen-elemen wacana yang meliputi:
struktur makro, superstruktur dan mikro.?

B. FORMAT SKRIPSI TEKS MEDIA

Skripsi hasil penelitian teks merupakan bentuk laporan penelitian hasil analisis
teks, seperti analisis semiotik, analisis wacana atau analisis framing. Teks dalam hal ini
dipahami sesuai dengan pendapat William Little John dan Dominic sebagai berikut.

Text is essentially a recording. Whether written, electronic, photographic, or
preserved by some other means. Even actions can be viewed as texts, but more often,
the term designates written documents and other records.

Teks adalah semua bentuk dokumen yang diasumsikan memuat pesan-pesan
komunikasi. Batasan ini lebih menekankan pada “memuat pesan komunikasi” sehingga
tidak terbatas hanya pada teks tertulis, melainkan semua bentuk dokumen (gambar, foto,

grafik, film, video, rekaman ceramah, dls) yang di dalamnya mengandung pesan

! http://evamasy.blogspot.com/2013/02/analisis-teks-media_7116.html. diakses tanggal 20 oktober 2013.
2 http://amarsuteja.blogspot.com/2013/01/analisis-teks-media.html. diakses tanggal 20 Oktober 2013
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dakwah. Bahkan konsep teks diperluas lagi oleh sosiolog dengan mengatakan bahwa

kehidupan masyarakat dapat disebut sebagai teks social.
BAB | PENDAHULUAN
Ada enam hal pokok yang perlu dikemukakan dalam bab ini, yaitu (a) latar
belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan
penelitian, (e) definisi konseptual, dan (f) sistematika pembahasan. Hal-hal
tersebut pada dasarnya sama dengan isi bagian pendahuluan skripsi hasil
penelitian kuantitatif dan kualitatif.
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN
Bab ini terdiri atas subbab kajian teoritis subtansial, kajian teori analisis tekstual
(teori wacana, teori semiotik, atau teori framing), dan kajian penelitian yang
relevan.
Teori substantif di sini adalah teori tertentu yang sesuai dengan tema penelitian,
misalnya teori dakwah (pesan dakwah), teori politik, teori kekuasaan, teori gender,
teori ekonomi-politik, teori ideologi, dan sebagainya. Teori subtanstif diperlukan
untuk menjelaskan bidang permasalahan penelitian analisis teks dari perpektif teori
yang bersangkutan.
Sedangkan teori wacana diperlukan untuk membantu menganalisis naskah yang
menjadi obyek kajian analisis wacana. Teori wacana mana yang dipakai tergantung
pada metode analisis naskah yang dipakai. Jika pada analisis naskah dipakai metode
semiotika, misalnya maka dipakailah teori semiotika; bila digunakan framing
sebagai metode analisis naskah, maka kita gunakan teori framing sebagai teori
wacana. Pun demikian, jika kita menerapkan CDA hendaknya dipaparkan teori
CDA dalam pendekatan teori wacana.
Subbab ketiga dari bab 11 ini adalah kajian penelitian terkait merupakan pemaparan
hasil penelusuran laporan penelitian yang relevan dengan permasalahan penelitian
yang dilakukan. Uraian diharapkan bersifat kritis sehingga dapat menggambarkan
bagaimana posisi penelitian yang dilakukan apabila dibandingkan dan disandingkan

dengan penelitian-penelitian relevan yang pernah dilakukan.
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BAB |1l METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Analisis teks untuk ilmu komunikasi dan dakwah ditempatkan sebagai bagian dari
metode penelitian sosial dengan pendekatan kualitatif. Analisis teks sebagai bagian
dari metode penelitian sosial dengan pendekatan kualitatif, proses penelitiannya
tidak hanya berusaha memahami makna yang terdapat dalam sebuah naskah,
melainkan acapkali menggali apa yang terdapat di balik naskah menurut paradigma
penelitian yang dipergunakan.

Analisis tekstual dilihat dari jenisnya bisa memilih antara lain analisis semiotik,
analisis wacana atau analisis framing. Setelah menyajikan jenis penelitian teks yang
digunakan, dilanjutkan dengan uraian secara rinci dan memadai tentang jenis
analisis teks yang digunakan tersebut.

B. Unit Analisis

Subbab ini dimulai dengan uraian tentang wujud dan bentuk teks yang dianalisis.
Misalnya, apakah teks dalam wujud: (1) tulisan/garfis antara lain berupa berita,
features, artikel opini, cerpen, novel, dsb. (2) ucapan antara lain berupa rekaman
ceramah, pidato, pengajian, materi penyiaran, dsb. (3) tindakan antara lain berupa
lakon drama, tarian, film, defile, demonstrasi, dsb. Atau (4) jejak antara lain
berupa lanskap, fashion, puing, dsb.

Di samping itu, perlu diuraikan tentang limitasi penelitian yang meliputi waktu
terbit sumber teks (koran, majalah, novel, buku, film dst). Hal lain yang penting
dijelaskan adalah alasan-alasan argumentatif akademis tentang pemilihan wujud
dan bentuk teks, media, serta fokus penelitiannya.

C. Tahapan penelitian

Bagian ini menjelaskan tahapan yang dilakukan peneliti dalam melakukan analisis
terhadap teks yang diteliti. Uraian tahapan ini dilakukan mulai wal hingga akhir
kajian penelitian sesuai dengan jenis penelitiannya (analisis tekstual). Bagian ini
juga menguraikan tentang teknik pengumpulan data serta teknik analisis datanya.
Hal penting yang perlu diperhatikan adalah tingkat kosistensi peneliti dalam
menggunakan teknik atau model analisis antara yang diuraikan dalam bab 11 (teori
analisis teks) dengan teknik analisis di bab ini serta pada hasil analisis untuk bab IV.

Misalnya, apabila peneliti menggunakan teori analisis wacana model van Dijk
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(seperti diuraiakan dalam bab 1I), maka harus “dipatuhi” dan digunakan secara
konsisten dan teraplikasikan dalam teknik analisisnya.
Sebagai bahan pertimbangan secara praktis, berikut disertakan ringkasan beberapa

model analisis teks yang dapat digunakan.

Nama Model Dimensi Teoritis (Sebuah abstraksi) Teknik Analisis

Semiotika Semiotika adalah ilmu yang | Secara strukturalis, menemukan
(Berger, 1982) | mempelajari tanda (sign), makna | tanda-tanda dalam suatu naskah dan
tanda, dan cara kerja tanda. | menafsirkannya sesuai perspektif
Menurut ~ semiotika  strukturalis | teori yang dipergunakan dalam
tanda dibagi kedalam tiga jenis: | penelitian yang sedang dilakukan.
ikon, indeks, simbol. Menurut | Secara post strukturalis menangkap
semiotika post strukturalis, sebuah | “benang merah” dari naskah.

naskah memiliki ”gagasan inti” atau

”benang merah”.

Analisis Bersumber dari teori Marxis, | Menemukan tanda-tanda dalam suatu
Marxis analisis ini melihat realitas sosial | naskah dan menafsirkannya sebagai
(Berger, 1982) | sebagai yang penuh dengan | jalan untuk mengetahui siapa

pertentangan antara kelas serta | mengekspolitasi siapa serta ideologi
pertarungan ideologis dan | apayang ada di balik suartu naskah.

kekuasaan.

Psikoanalisis Aliran psikologi Fruedian; berbicara | Menemukan tanda-tanda dalam suatu
(Berger, 1982) | tentang id, libido; ego, super- | naskah dan menafsirkannya guna
egonya dan sebagainya. Percaya | menunjukkan bahwa tanda-tanda
bahwa semua hal yang dilakukan | tersebut mencerminkan alam bawah

manusia  mencerminkan  alam | sadar si pembuat atau si pemakai

bawah sadarnya. tanda.
Analisis Aliran struktur-fungsional melihat | Menemukan tanda-tanda dalam suatu
Sosiologis bahwa  dalam bermasyarakat | naskah dan menafsirkannya untuk

(Berger, 1982) | terdapat pembagian tugas dan | mencari siapa yang diberi status dan
fungsi. Setiap individu dalam | peran apa serta bentuk relasi antar
struktur sebuah masyarakat | indivudu dalam naskah itu.

memiliki status dan peran masing-

masing
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Semiotika
Sosial
(Halliday,
1993)

Semiotika ~ sosial  memandang
bahwa sebuah naskah terdiri dari
tiga komponen utama: medan
wacana (cara pembuat wacana
memperlakukan suatu peristiwa);
yang

orang-orang yang

pelibat wacana (sumber
dikutip atau
dilibatkan beserta atribut sosial
mereka dalam suatu wacana), dan
sarana wacana (cara pembuat
wacana menggunakan bahasa dalam

manggambarkan peristiwa).

Mengamati  suatu naskah untuk

menemukan apa medan wacana yang
ada di sana; siapa yang menjadi
pelibat wacananya, dan bagaimana
Kemudian

Sarana wacananya.

menafsirkannya sesuai  perspektif

teori yang dipergunakan dalam

penelitian yang sedang dilakukan.
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Analisis
Framing
(Sobur, 2001;
Erianto, 2002
Hamad, 2004;
Van Dijk,
1988)

Teori framing berbicara tentang
seleksi isu yang dimasukkan ke atau
dikeluarkan dari wacana. Menurut
framing, dalam wacana berlangsung
proses pemilihan fakta mana yang
mau diangkat, fakta mana yang mau
disembunyikan, atau fakta mana
dihilangkan sama sekali. Wacana
menurut  framing terdiri  dari
sejumlah komponen vyang diisi

dengan fakta-fakta pilihan itu.

Terdapat beberapa varian analisis
framing. Cara menganalisis analisis
wacana dengan framing adalah
memenuhi setiap komponen framing
dengan fakta (bagian naskah) yang
terdapat dalam suatu naskah.

e Komponen framing Gamson dan
Modigliani: Metaphors, Exemplars,
Catchphrases, Depictions, Visual
images, Roots, Consequences, dan
Appeals to principals.

e Komponen framing Pan &
Kosicki: Sintaksis (skema berita);
Skrip (kelengkapan berita); Tematik
(detail; koherensi; bentuk kalimat;
kata ganti); Retoris (leksikon; grafis;
metafora)

e Komponen framing Van Dijk:
Summary (Headline; lead); Story
(situation and comments). Situation
(episode and  background);
Comments (verbal reactions and
conclussions). Episode (main events
and  consequences). Background
(context and history).  History
(circumtances and previous events).
Conclussion  (expectations  and
evaluations)

e Komponen  framing Robert
Entman:  Problem Identification,
Causal Interpretation, Moral
Evaluation: dan Treatment
Recommendation

e Komponen framing Ibnu Hamad:
Perlakuan atas peristiwa (Tema yang
diangkat dan Penempatan berita),
Sumber yang dikutip (Nama dan
atribut sosial sumber), Cara Penyajian
(Pilihan fakta yang dimuat dan
Struktur penyajian), dan Simbol yang
dipergunakan (Verbal : kata, istilah,
frase; dan Non-verbal: foto, gambar)




Ethnographic

Berasal dalam tradisi Antropologi

Mengamati pola interaksi komunikasi

of SPEAKING | yang melihat bahwa penggunaan | yang terjadi di lapangan untuk melihat
(Titscher, symbol komunikasi dan cara | siapa di antara partisipan berperan apa.
2000:94-99) komunikasi itu terikat dengan | Menganalisis rekaman (lebih mudah
budaya. Pendekatan  terhadap | bila dalam bentuk film) suatu interaksi
masalahnya menggabungkan teori | komunikasi  melalui ~ komponen-
antropologi dan linguistik untuk | komponen S (setting, scene), P
komunikasi. Tujuan: untuk melihat | (participants), E (ends, goal, purpose),
pola interaksi komunikasi antar | A (act sequence), K (key, tone,
partisipan sesuai konteks, tempat | manner), | (instrumentalities), norms
dan waktu. Untuk menggambarkan | (belief), Genre (textual categories
siapa di antara partisipan berperan
apa.
Grounded Grounded Theory (GT) dalam | Memperhatikan bagian demi bagian
Theory analisis teks mencoba membangun | dari teks untuk menemukan sedikitnya
(Titscher, konsep atau kategori berdasarkan | sepuluh kategori konsep (coding
2000:74-89) data dari teks. Penggunaan GT untuk | families) antara lain  c-families
analisis teks mencoba | (causes, consequences...), Process
mengkonseptualisasi asumsi-asumsi | families (stages, phases, duration...),
basis data. culture  families (norms, values,
sosially shared attitudes)....
SYMLOG System for Multiple Observation of | Menganalisis tujuh aspek dari wacana:
(Titscher, Group  (Symlog)  menganalisis | waktu interaksi, nama aktor, nama
2000:136-143) | tindakan komunikasi suatu | alamat, bahasa simpel sebagai

kelompok dengan mengamati tiga
level: prilaku verbal dan nonverbal,
ide yang
komunikasi, dan nilai (pro kontra)

muncul selama

saat berkomunikasi.

komentar atas prilaku/ide, nilai yang

diekspresikan  pelaku  (pro-kontra),
catatan atas orientasi prilaku dan ide
aktor dalam ruang ketika berinterkasi
dalam kelompok, dan alokasi dari
salah satu ide tentang diri, orang lain,
kelompok, situasi, masyarakat, dan

fantasi

Untuk kepentingan analisis secara praktis, pada umumnya model analisisnya
divisualisasikan dalam bentuk tabulasi sehingga memudahkan peneliti dalam
melakukan analisis teks. Misalnya analisis framing yang menggunakan model Pan

dan Kosicki adalah sebagai berikut
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STRUKTUR

PERANGKAT FRAMING

UNIT AMATAN

SINTAKSIS
cara komunikator

menyusun fakta

1.

skema berita

Headline, lead, latar informasi, kutipan,

sumber, pernyataan, penutup

SKRIP
Cara komunikator

mengisahkan fakta

. kelengkapan berita

5W + 1H

TEMATIK 3. detail Paragraph, proposisi
Cara komunikator 4. maksud kalimat
menulis/menyampaikan 5. nominalisasi
pesan 6. koherensi
7. bentuk kalimat
8. kata ganti
RETORIS 1. leksikon Kata, idiom, gambar/foto, grafik
Cara komunikator 2. grafis
menekankan fakta 3. metaphor
4. pengandaian

Sedangkan analisis wacana dengan model Norman Fairclough, model grafisnya

adalah sebagai berikut:

No. | Level Level Teknik Pengumpulan Data
Masalah Analisis
1 Praktik Makro - Depth interview dengan pembuat naskah dan ahli paham
sosiokultural dengan tema penelitian
- Secondary data yang relevan dengan tema penelitian
- Penelusuran Literatur yang relevan dengan tema penelitian
2 Praktik Meso - Pengamatan Terlibat pada Produksi Naskah, atau
Wacana - Depth interview dengan pembuat naskah, atau
- “Secondary Data” tentang pembuatan naskah
3 Text Mikro - Satu/lebih metode Analisis Naskah (sintagmatis atau
paradigmatis)
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Pilihan lain model analisis wacana adalah dari Ruth Wodak, sebagai berikut:

Dimension Level Bentuk Teknik pengumpulan data
Cognitive Plan of Text Gagasan Wawancara mendalam dengan pembuat
Dimension pembuatan Teks teks

Riwayat hidup pembuat teks
Socio- Pengaruh sosial | Proses Pengamatan Terlibat proses pembuatan
Psycological dan psikologis pembuatan Teks teks
Dimension terhadap Teks Wawancara mendalam tentang
pembuatan teks
Secondary data tentang pembuatan teks
Linguistic Realized Text Teks yang Satu/gabungan metode analisis naskah
Dimension terwujud (sintagmatis atau paradigmatis)

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi obyek penelitian

Secara ringkas dan memadai dipaparkan hal-hal terpenting tentang sumber
teks yang dianalisis. Misalnya, analisis pesan dakwah pada teks pemberitaan
koran Kompas, maka yang perlu diuraikan adalah sejarah singkat koran
Kompas, rubrik yang terdapat di koran ini dan lebih didetailkan pada rubrik
dimana teks yang menjadi unit analisis diambil.

. Penyajian Data

Subbab ini menyajikan data yang dikumpulkan sesuai dengan rumusan
masalah penelitian yang telah dirumuskan pada bab 1. Apabila rumusan
masalah berbunyi bagaimana pesan dakwah pada teks pemberitaan koran
Kompas, maka data yang harus disajikan adalah ‘kutipan” utuh teks
pemberitaan koran Kompas sesuai dengan unit analisis yang ditetapkan. Juga
jika teks yang dianalisis adalah pesan dakwah yang disampaikan melalui
ceramah, maka subbab penyajian data berisi teks ceramah “utuh” yang telah
ditranskripsi berdasarkan hasil rekaman tape recorder.

. Analisis Data

Analisis data harus berpijak pada data yang telah dipaparkan secara utuh pada
subbab penyajian data di atas. Dengan menggunakan model analisis teks
pilihan peneliti, sebagaimana diuraiakan pada bab IIl, peneliti berusaha
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menemukan makna teks dan menafsirkannya. Hal yang terpenting dalam
analisis data adalah “keberhasilan” memberikan makna terhadap teks yang
menjadi obyek penelitian. Sehingga hasil analisisnya tidak sekadar “mengalih-
bahasakan” teks yang ada atau bahkan “meng-copy-paste” kalimat, kata dan
paragrap dari teks yang dianalisis.
Pemaparan temuan penelitian dapat disajikan dalam bentuk pola, tema,
kategorisasi, kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
BAB V PENUTUP
Berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari permasalahan.
Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah,
baik dalam hal urutan atau jumlahnya. Bagian rekomendasi mengemukakan
beberapa anjuran bagi kemungkinan dilaksanakannnya penelitian lanjutan
berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan.

Rangkuman

1.

Metode penelitian komunikasi dakwah merupakan sebuah ilmu yang sangat
diperlukan dalang rangka sebagai langka koreksi dan evaluasi dari komunikasi
dakwah itu sendiri karena dalam dakwah ada dinamika yang senantiasa berkembang;
Keilmuan penelitian komunikasi dakwah diharapkan memiliki fungsi yang signifikan
untuk pengembangan komunikasi dakwah baik meliputi aspek keilmuannya (secara
teoritis) maupun juga dapat menyentuh komunikasi dakwah secara praktis.

. Teori apapun tentu saja membutuhkan koreksi, demikian juga tentang teori

komunikasi dakwah. Seiring dengan perkembangan zaman komunikasi dakwah juga

dituntut untuk melakukan penyesuaian teori dengan kontek zaman dan tempat.

. Demikian juga dalam dataran praktek (activity) komunikasi juga memerlukan

evaluasi dan koreksi agar komunikasi dakwah di lapangan lebih dapat berjalan secara
proporsional dan profesional, sehingga hasil dakwah akan dapat diperoleh secara
maksimal, perubahaan atau peningkatan perilaku beragama harus terbukti dan

terwujud nyata.

. Setiap keilmuan tentu memiliki ciri atau karakteristik tertentu (distinctive). Penelitian

komunikasi dakwah memiliki perbedaan yang signifikan dengan keilmuan lainnya

karena latar belakang obyeknya berbeda.
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Lati

han

1. Saat ini tantangan dakwah begitu kompleks, menurut saudara apakah diperlukan

koreksi komunikasi dakwah baik secara teoritis maupun secara praktis? Beri

argumentasi!

2. Dari beberapa jenis dan model penelitian yang ada, metode manakan yang lebih

sesuai dan dainggap efektif untuk penelitian komunikasi baik secaara teoritis mupun

secara praktis? Beri argumentasi!

Lembar Penilaian

Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance)

yang diarahkan pada:

a. kemampuan mengemukakan pendapat,
b. kemampuan bekerjasama,

o

. partisipasi dalam diskusi, dan

o

. kemampuan menanggapi masalah.

a. Format Penilaian

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama a b c d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket IX
DESAIN PENELITIAN ANALISIS ISI| DAN WACANA

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang model desain penelitian analisis
isi dan analisis wacana, membahas persamaan dan perbedaannya. Lebih jelasnya materi
ini membahas tentang cara membuat inferensi — inferensi yang dapat ditiru (replicable),
dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan
komunikasi atau isi komunikasi.

Dosen, dalam tema perkuliahaan ini dengan menggunakan metode ceramah
menjelaskan tentang pengertian penelitian analisis isi dan wacana secara komprehensif
didasarkan pada buku-buku referensi yang terkait dengan dengan berbagai jenis
penelitian; penelitian media (penelitian non kancah) yang saat ini lagi menjadi trend
dalam penelitian di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 9 ini
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan
ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media

pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa Memahami secara teoritis dan aplikatif desain penelitian analisis isi dan

wacana

Indikator
1. Mahasiswa menjelaskan dan membuat proposal penelitian desain penelitian analisis
isi dan wacana

2. Mahasiswa membedakan antara desain penelitian analisis isi dan wacana
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Waktu
2x50 menit

Strategi/Metode
Dalam aplikasi pembelajaran materi desain penelitian analisis isi dan wacana ini

menggunakan strategi/metode Brainstorming dan Diskusi dan Praktek

Materi Pokok
1. Pengertian penelitian komunikasi dakwah

2. Membedakan penelitian komunikasi dakwah dengan penelitian lain

Kegiatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)P
1. Dosen dengan menggunakan metode ceramah menjelaskan secara global
tentang desain penelitian analisis isi dan wacana

2. Menjelaskan tentang urgensi mempelajari paket 9 ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Mahasiswa mempresentasikan makalahnya tentang desain penelitian analisis isi
dan wacana beserta contoh proposalnya

2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa pembahas untuk memberikan
tanggapan dan kritikan terhadap materi yang telah dipresentasikan

3. Kelompok yang mempresentasikan memberikan tanggapan dan jawaban atas
pertanyaan yang telah disampaikan oleh kelompok pembahas

4. Dosen menarik benang merah atau kesimpulan dan memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk menanyankan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan
Mahasiswa memahami konsep dasar dan mempraktekan desain penelitian analisis isi dan

wacana dan dapat membedakan antara keduanya.

Bahan dan Alat
Papan Tulis, spidol, LCD.
Langkah Kegiatan
1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?

2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi di atas!
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Uraian materi

DESAIN PENELITIAN ANALISIS ISI DAN WACANA

A. Pengertian Desain Penelitian analisis Isi

Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.
Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori teknik symbol coding,
yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi.
Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi. Baik surat
kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain.
Hampir semua disiplin ilmu sosial dapat menggunakan analisis isi sebagali
teknik/metode penelitian.?

Analisis isi dapat di pergunakan pada teknik kuantitatif maupun kualitatif,
tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian kualitatif,
Analisis Isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara
kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-
simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi.

Penelitian dengan analisis isi (model teoritis) berusaha mengungkapkan teori
dengan gaya simbolis, postulasional atau formal. Sebagai suatu model penelitian, maka
model penelitian ini menggunakan teori-teori yang sudah ada dan berkembang
kemudian dibandingkan dengan perspektif lainnya secara teoritis pula dan biasanya
pada kasus-kasus yang bersifat tunggal, sehingga kesimpulan yang diambil sehubungan
dengan penelitian tersebut juga bukan merupakan generalisasi empiris, tetapi lebih
merupakan kesimpulan terhadap gejala saja.? Model ini juga disebut analisis isi atau
contens analsyis, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap pesan-pesan atau lambang--
lambang melalui media cetak seperti pesan dakwah lewat surat kabar, majalah, buku,
puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, perundang-undangan, musik teater,

sandiwara, ketoprak dan sebaginya.

! http://andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-content-analysis/. Di akses tanggal 30
Desember 2013.
2 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo : Ramadhani, 1991) hal.53.
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Analisis isi ialah suatu teknik penelitian untuk membuat rumusan - rumusan
kesimpulan dengan mengidentifiksi karakteristik spesifik secara sistematis dan obyektif
yang tertuang dalam suatu teks.

Tujuan utama analisis isi ini adalah menjelaskan karakteristik dari pesan-pesan
yang termuat dalam teks-teks umum dan bermedia. Akan tetapi para peneliti juga
menghubungkan isi pesan-pesan tersebut dengan variabel-variabel input penting
lainnya, seperti bagaimana suatu konteks mempengaruhi tipe-tipe konstruksi pesan dan
pengaruh penting yang diakibatkannya, seperti bagaimana isi pesan berpengaruh pada
perubahan sikap.

B. Desain Analisis Isi

Setidaknya dapat diidentifikasi tiga jenis penelitian komunikasi Yyang
menggunakan analisis isi. Ketiganya dapat dijelaskan dengan teori 5 unsur komunikasi
yang dibuat oleh Harold D. Lasswell, yaitu who, says what, to whom, in what channel,
with what effect. Ketiga jenis penelitian tersebut dapat memuat satu atau lebih unsur
“pertanyaan teoretik” Lasswell tersebut. Pertama, bersifat deskriptif, yaitu deskripsi isi-
isi komunikasi. Dalam praktiknya, hal ini mudah dilakukan dengan cara melakukan
perbandingan. Perbandingan tersebut dapat meliputi hal-hal berikut ini.

1. Perbandingan pesan (message) dokumen yang sama pada waktu yang berbeda.
Dalam hal ini analisis dapat membuat kesimpulan mengenai kecenderungan isi
komunikasi.

2. Perbandingan pesan (message) dari sumber yang sama/tunggal dalam situasi-situasi
yang berbeda. Dalam hal ini, studi tentang pengaruh situasi terhadap isi komunikasi.

3. Perbandingan pesan (message) dari sumber yang sama terhadap penerima yang
berbeda. Dalam hal ini, studi tentang pengaruh ciri-ciri audience terhadap isi dan
gaya komunikasi.

4. Analisis antar-message, yaitu perbandingan isi komunikasi pada waktu, situasi atau
audience yang berbeda. Dalam hal ini, studi tentang hubungan dua variabel dalam

satu atau sekumpulan dokumen (sering disebut kontingensi (contingency).

3 http://andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-content-analysis/. Di akses tanggal 30
Desember 2013.
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5. Pengujian hipotesis mengenai perbandingan message dari dua sumber yang berbeda,
yaitu perbedaan antarkomunikator.

Kedua, penelitian mengenai penyebab message yang berupa pengaruh dua message

yang dihasilkan dua sumber (A dan B) terhadap variabel perilaku sehingga

menimbulkan nilai, sikap, motif, dan masalah pada sumber B.

Ketiga, penelitian mengenai efek message A terhadap penerima B. Pertanyaan yang

diajukan adalah apakah efek atau akibat dari proses komunikasi yang telah berlangsung

terhadap penerima (with what effect)?

C. Metode Analisis Isi

Dasar-dasar Rancangan Penelitian Analisis Isi Prosedur dasar pembuatan
rancangan penelitian dan pelaksanaan studi analisis isi terdiri atas 6 tahapan langkah,
yaitu (1) merumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesisnya, (2) melakukan sampling
terhadap sumber-sumber data yang telah dipilih, (3) pembuatan kategori yang
dipergunakan dalam analisis, (4) pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih
dan melakukan pengkodean, (5) pembuatan skala dan item berdasarkan kriteria tertentu
untuk pengumpulan data, dan (6) interpretasi/ penafsiran data yang diperoleh.*

Urutan langkah tersebut harus tertib, tidak boleh dilompati atau dibalik. Langkah
sebelumnya merupakan prasyarat untuk menentukan langkah berikutnya. Permulaan
penelitian itu adalah adanya rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang
dinyatakan secara jelas, eksplisit, dan mengarah, serta dapat diukur dan untuk dijawab
dengan usaha penelitian.

Kelebihan Analisis Isi :°

a. Tidak dipakainya manusia sebagai objek penelitian sehingga analisis isi biasanya
bersifat non-reaktif karena tidak ada orang yang diwawancarai, diminta mengisi
kuesioner ataupun yang diminta datang ke laboratorium.

b. Biaya yang dikeluarkan lebih murah dibandingkan dengan metode penelitian yang
lain dan sumber data mudah diperoleh (misal di perpustakaan umum).

c. Analisis isi dapat digunakan ketika penelitian survey tidak dapat dilakukan.

4 Ibid
5 http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/01/analisis-isi-content-analysis-dalam.html. diakses
tanggal 30 Desember 2-13
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Kekurangan Analisis Isi :

a. Kesulitan menentukan sumber data yang memuat pesan-pesan yang relevan dengan
permasalahan penelitian.

b. Analisis isi tidak dapat dipakai untuk menguji hubungan antar variabel, tidak dapat
melihat sebab akibat hanya dapat menerima kecenderungan (harus dikombinasikan
dengan metode penelitian lain jika ingin menunjukkan hubungan sebab akibat).

D. Pengertian Analisis Wacana

Analisis wacana merupakan suatu kajian yang digunakan secara ilmiah, baik
dalam bentuk tulis maupun lisan. Penggunaan bahasa secara alamiah ini berarti
penggunaan bahasa seperti dalam komunikasi sehari-hari. Stubbs menjelaskan bahwa
analisis wacana menekankan kajian penggunaan bahasa dalam konteks sosial,
khususnya dalam interaksi antar penutur. Senada dengan itu, cocok dalam hal ini
menyatakan bahwa analisis wacana itu merupakan kajian yang membahas tentang
wacana, sedangkan wacana itu adalah bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi.
Menurut Stubbs.® .

E. Desain Penelitian Analisis Wacana

Analisis wacana model van Dijk sering disebut “kognisi sosial” nama
pendekatan semacam ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik analisis wacana model
van Dijk. Menurut van Dikj penelitian wacana tidak cukup hanya didasarkan pada
analisis teks semata, karena teks hanya hasil dari praktik produksi yang harus diamati.
Disini patut dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi. Sehingga kita dapat
memperoleh suatu pengetahuan tentang kenapa suatau teks bisa semacam itu. Kalau ada
teks yang memarjinalkan wanita, maka dibutuhkan suatu penelitian yang melihat
bagaimana produksi teks itu bekerja, kenapa teks tersabut memarjinalkan wanita. Proses
pendekatan dan produksi ini melibatkan suatu yang disebut kognisi sosial.’

Berbagai masalah kompleks dan rumit itulah yang dicoba digambarakan oleh
van Dijk. Oleh karenanya van Dijk tidak mengeksklusi modelnya hanya semata
menganalisis teks. Tapi ia juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi, kelompok
kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan berpengaruh pada teks. Wacana oleh van

Dijk digambarkan mempuyai tiga dimensi, diantaranya : teks, kognisi sosial, dan kontek

®http://shindohjourney.wordpress.com/seputar-kuliah/metodelogi-penelitian-komunikasi-analisis-isi-
wacana-.diakses tanggal 30 Desember 2013
7 pgksm.edu.my/.../Analisis-Wacana.eriyantodoc.doc. diakses tanggal 30 Desember 2013
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sosial (analisis sosial). Dalam dimensi teks yang dianalisis bagaimana struktur teks dan
strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level kognisi
sosial dipelajari bagaimana proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi
individu dari komunikator. Sedangkan, aspek analisis sosial mempelajari bagunan
wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Namun dalam
penelitian ini hanya memfokuskan pada dimensi teks dan analisis sosial.®
Melalui berbagai karyanya, van Dijk (Eriyanto, 2001), membuat kerangka
analisis wacana yang dapat didayagunakan. la melihat suatu wacana terdiri atas
berbagai struktur/ tingkatan, yang masing — masing bagian saling mendukung. Van Dijk
membaginya ke dalam tiga tingkatan :°
1. Struktur makro. Ini merupakan makna global/ umum dari suatu teks yang dapat
dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini bukan hanya isi,
tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa.
2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks: bagaimana struktur dan elemen wacana itu
disusun dalam teks secara utuh.
3. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamatai dengan menganalisis kata,
kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang dipakai dan sebagainya.
Struktur atau elemen wacana yang dikemukakan van Dijk ini dapat digambarkan
seperti berikut :
1. Struktur Makro, hal yang diamati TEMATIK (Apa yang dikatakan?), elemen Topik.
2. Superstruktur, hal yang diamati SKEMATIK (Bagaimana pendapat disusun dan
dirangkai?), elemen Skema.
3. Struktur Mikro,
a. Hal yang diamati SEMANTIK (Makna yang ingin ditekankan dalam teks berita),
elemen Latar, detail, maksud, praanggapan, nominalisasi.
b. Hal yang diamati SINTAKSIS (Bagaimana pendapat disampaikan?), elemen Bentuk
kalimat, koherensi, kata ganti.
c. Hal yang diamati STILISTIK (Pilihan kata apa yang dipakai?), elemen Leksikon.
d. Hal yang diamati RETORIS (Bagaimana dan dengan cara apa penekanan

dilakukan?), elemen Grafis, metafora, ekspresi.

8 lbid
% http://validconsulting.wordpress.com/2012/11/27/kerangka-analisis-wacana/. Diakses tanggal 30
Desember 2013.
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Dalam pandangan van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan menggunakan
elemen tersebut. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua elemen itu merupakan suatu
kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya.

Dari segi analisisnya, ciri dan sifat wacana itu dapat dikemukakan sebagai berikut
Syamsudin ( 192 :6) dalam Alex sobur ( 2006 : 49 ) :1°
1. Analisis wacana membahasa kaidah memakai bahasa di dalam masyarakat.

2. Analisis wacana merupakan usaha memahami makna tuturan dalam konteks, teks dan
situasi.

3. Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui interpretasi semantik.

4. Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam tindak berbahasa.

5. Analisis wacana diarahkan kepada masyarakat memakai bahasa secara fungsional.

F. Contoh Penelitian Analisis Wacana

Judul :

Analisis Wacana Kritis dalam Sinopsis Novel “Negara Kelima” karya Es ito

Karya : Nurul Hikmah

I. Pendahuluan
Masalah penelitian yang akan dipecahkan mencakup:

1. Apa makna tuturan dalam konteks, teks dan situasi dalam sinopsis novel “Negara
Kelima” karya Es Ito?

2. Bagaimana aspek semantik yang ada dalam teks tersebut?

3. Apa ideologi yang diangkat oleh penulis yang tersimpan di balik teks tersebut?

Il. Landasan Teori

Analisis Wacana Kiritis

Analisis wacana merupakan studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau
telaah melalui aneka fungsi bahasa (Sobur, 2001:48). Analisis wacana lahir dari
kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi bukan terbatas pada
penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur
pesan yang lebih kompleks dan inheren yang disebut wacana (Littlejohn, 1996:84).
Dalam Analisis Wacana Kritis (Critical Dicourse Analisis / CDA), wacana tidak hanya

dipahami sebagai studi bahasa. Bahasa dianalisis tidak hanya dari aspek kebahasaan

Ohttp://lotusflawless.blogspot.com/2011/05/pragmatik-analisis-wacana-kritis-van.html. diakses tanggal
30 Desember 2013
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saja, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks. Konteks disini berarti bahasa
dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu.

Analisa wacana adalah sebuah alternatif dari analisis isi selain analisis isi kuantitatif
yang dominan dan banyak di pakai. Jika analisis isi ” kuantitatif” lebih menekankan pada
pertanyaan "Apa” ( What ), analisis wacana lebih melihat pada "bagaimana” ( How) dari pesan
atau teks komunikasi. Melalui analisis wacana kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks
berita, tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat , metafora
apapun namanya suatu berita disampaikan. Menurut Eriyanto ( 2001 : 337-341 ) pertama, dalam
analisisnya analisis wacana lebih bersifat kualitatif dibandingkan dengan analisis isi yang
umumnya kuantitatif. Analisis wacana lebih menekankan pemaknaan teks ketimbang
panjumlahan unit kategori separti dalam analisis isi, Dasar dari analisis wacana adalah
Interpretatif yang mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti. Kedua, analisis isi
kuantitatif pada umumnya hanya dapat digunakan untuk membedah muatan teks komunikasi
yang bersifat manifest ( nyata ), sedangkan analisis wacana justru berpretensi memfokuskan
pada pesan laten ( tersembunyi ) Makna suatu pesan dengan demikian tidak bisa hanya
ditafsirkan sebagai apa yang tampak nyata dalam teks, namun harus dianalisis dari makna yang
tersembunyi. Pretensi analisis wacana adalah muatan, nuansa, dan makna yanglaten dalam teks.
1. METODOLOGI

Dalam pengumpulan data, hal yang saya lakukan adalah mencari wacana yang
tepat untuk dijadikan objek analisis dengan menggunakan konsep analisis wacana Kritis.
Kemudian mengumpulkan bahan bacaan yang berhubungan dan mendukung mengenai
objek yang akan dianalisis. Data yang sudah terkumpul kemudian disususn dan diolah.

Berdasarkan metodologi yang saya gunakan, maka dalam proses analisisnya,
langkah pertama menganalisis tiga elemen yang menurut Van Dijk masing-masing
bagian saling mendukung, yaitu struktur makro, superstruktur, dan struktur
mikro. Keseluruhan teks dapat dianalisa dengan menggunakan elemen-elemen
tersebut. Hal ini diperlukan untuk memberi penjelasan bagaimana wacana di
kembangkan dan bisa mempengaruhi khalayak. Langkah kedua, saya akan menganalisis
karakteristik penting analisis wacana kritis, yang mencakup aspek ideologi yang
diusung penulis pada wacana ini.

Setelah menganalisis keseluruhan komponen struktural wacana, maka dapat
diungkap kognisi sosial yang dimaksud oleh pembuat wacana, yang kemudian saya
jadikan sebagi sebuah kesimpulan selain itu juga kesimpulan di dapat dari hasil analisis

secara keseluruhan.
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V. ISI
A. Deskripsi Data
Raganya Indonesia
Tetapi jiwanya tidak lagi Nusantara
Satu kelompok berkuasa
Sisanya pengaya saja
Sebagian kecil kelompok kaya
Sisanya menanggung derita
Bubarkan Indonesia
Bebaskan Nusantara
Bentuk Negara kelima
B. Analisis Data
Berdasarkan tiga elemen wacana Van Djik
1. Struktur Makro (Tema)
Temanya adalah bentuk kekecewaan terhadap keadaan negaranya.
2. Superstruktur (Tematik/ kerangka susunan)
a. Pendahuluan
Dalam sinopsis tersebut, diawali dengan kutipan kalimat Raganya Indonesia
,Tetapi jiwanya tidak lagi Nusantara, hal ini menjelaskan kekecawaan dan
ketidakpuasan terhadap keadaan negaranya yang dirasakan sudah berubah, tidak lagi
sama seperti sebelumnya. Seperti pada kutipan berikut.
b. Isi
Penekanan kekesalan yang penulis ungkapkan dalam bentuk sindiran terhadap
para penguasa negaranya dan kelompok kaya yang tidak peduli dengan nasib rakyat
yang semakin menderita. Terdapat pada kutipan kalimat berikut:
Satu kelompok berkuasa
Sisanya pengaya saja
Sebagian kecil kelompok kaya

Sisanya menanggung derita
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c. Penutup

Dalam wacana ini diakhiri dengan suatu keputusan akhir yang penulis maknai
sebagai bentuk pemberontakan terhadap pemerintahnya. Terdapat pada kalimat akhir,
yaitu:

Bubarkan Indonesia

Bebaskan Nusantara

Bentuk Negara kelima

3. Struktur Mikro

Struktur mikro yang menunjuk pada makna setempat (local meaning) suatu
wacana dapat digali dari aspek semantik, sintaksis, stilistika, dan retorika.
a. Struktur Mikro Semantik (tanda atau makna eksplisit/implisit)

Menonjolkan suatu maksud yang sifatnya provokatif.
b. Struktur Mikro Sintaksis (bagaimana pendapat di sampaikan)

Pendapat tema disampaikan dengan menggunakan kalimat tidak langsung
berupa kalimat sindiran yang dialamatkan kepada para penguasa, amarah serta kalimat
pemberontakan pada akhir tulisan.

c. Struktur Mikro Stilistik (pilihan kata yang dipakai)

Kata-kata yang digunakan lebih dominan menggunakan kata-kata pemerintahan,
kata-kata penderitaan, dan kata-kata yang bersifat seruan.
d. Struktur Mikro Retorika

Aspek retorika suatu wacana menunjuk pada siasat dan cara yang digunakan
olen pelaku wacana untuk memberikan penekanan pada unsur-unsur yang ingin
ditonjolkan.

Dalam sinopsis novel di atas ada bebera siasat dan cara yang digunakan,
diantaranya:

- Penggunaan gaya bahasa. Seperti gaya bahasa yang bermakna denotatif
- Menonjolkan kekecewaan serta kemarahan yang ditujukan pada para petinggi
negaranya,

- Menonjolkan tujuan yang bersifat provokatif.
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Berdasarkan hasil analisis ketiga elemen di atas, maka dengan mudah kita bisa
meneliti Karakteristik Analisis wacana Kritis yang terdapat dalam sinopsis novel
“Negara Kelima” karya Es Ito, yaitu:

Ideologi

Ideologi yag dianut oleh Es Ito berasaskan Pancasila. Hal ini terlihat pada
kalimat yang dia maknai sebagi suatu penolakan terhadap sikap penguasa yang bertolak
belakang dengan Pancasila. Pada wacana ini juga, penulis menampilkan efek ideologis
yang mengakibatkan hubungan kekuasaan yang tidak imbang antara kelas sosial,
kelompok mayoritas dan minoritas.

Tindakan

Wacana juga dapat dipahami sebagai tindakan (actions) yaitu mengasosiasikan
wacana sebagai bentuk interaksi. Sesorang berbicara, menulis, menggunakan bahasa
untuk berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain. Wacana yang terdapat dalam
sinopsis novel “Negara Kelima” karya Es Ito ini, merupakan wacana yang dipandang
sebagai sesuatu yang bertujuan mempengaruhi pembaca. Selain itu wacana ini juga
dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar oleh penulis.

Konteks

Dengan melihat kondisi Negara kita yang dirasa semakin terpuruk, maka
melalui media tulisan, Es Ito mencoba mengkomunikasikan kekecewaan, amarah dan
pemberontakan yang ditujukan kepada para penguasa bangsa ini.

Kekuasaan

Wacana pada sinopsis novel “Negara Kelima” karya Es Ito ini, berorientasi pada
suatu maksud yang condong dengan kekuasaan, dan ketidakadilan.Pada wacana yang
berbentuk teks ini, kita dapat mengetahui adanya pertarungan kekuasaan, antara kelas
sosial, kelompok mayoritas dan minoritas.

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI BAGI PEMBELAJARAN BAHASA
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan ini adalah, bahwa analisis wacana

kritis tidak hanya memfokuskan pada struktur wacana secara kebahasaan saja tetapi juga

menyambungkannya dengan konteks dan melihat secara historis, yang akan membantu untuk

menemukan ideologi pada suatu wacana.
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Selain itu, hasil analisis di atas menjelaskan, bagaimana satu pihak, kelompok,

orang, gagasan,dan peristiwa ditampilkan dengan cara tertentu dalam wacana yang

berbentuk teks dan dapat mempengaruhi interpretasi pembaca.

B.

Implikasi Bagi Pembelajaran Bahasa
Kajian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu bahasa, khususnya dalam analisis

pragmatik wacana , selain itu agar kita dapat kritis dalam mencermati makna pragmatik

sebuah wacana dalam bentuk teks.

Rangkuman

1.

Analisis isi dapat di pergunakan pada teknik kuantitatif maupun kualitatif,
tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian kualitatif,
Analisis Isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi
secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca

simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi.

. Tujuan utama analisis isi ini adalah menjelaskan karakteristik dari pesan-pesan yang

termuat dalam teks-teks umum dan bermedia. Akan tetapi para peneliti juga
menghubungkan isi pesan-pesan tersebut dengan variabel-variabel input penting
lainnya, seperti bagaimana suatu konteks mempengaruhi tipe-tipe konstruksi pesan
dan pengaruh penting yang diakibatkannya, seperti bagaimana isi pesan berpengaruh

pada perubahan sikap.

. Analisis wacana merupakan suatu kajian yang digunakan secara ilmiah, baik dalam

bentuk tulis maupun lisan. Penggunaan bahasa secara alamiah ini berarti penggunaan
bahasa seperti dalam komunikasi sehari-hari. Stubbs menjelaskan bahwa analisis
wacana menekankan kajian penggunaan bahasa dalam konteks sosial, khususnya
dalam interaksi antar penutur. Senada dengan itu, cocok dalam hal ini menyatakan

bahwa analisis wacana itu merupakan kajian yang membahas tentang wacana,

. Dalam pandangan van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan menggunakan elemen

tersebut. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua elemen itu merupakan suatu

kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama lainnya
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Lati

han

1. Analisis Isi merupakan satu pendekatan penelitian non kancah, dan saat ini banyak

digunakan terutama dalam penelitian teks media. Apa yang saudara pahami tentang

penelitian analisis isi (contens analisys) ? lebih tepat digunakan untuk data yang

bagaimana?

2. Sama halnya dengan analisis isi, analisis wacana juga banyak digunakan dalam

penelitian teks media, pada dasarnya apa yang membedakan antara analisis isi

dengan analisis wacana menurut pemahaman saudara?

3. Beri contoh langkah-langkah analisis wacana secara singkat disertai dengan sebuah

contoh riel!

Lembar Penilaian

Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance)

yang diarahkan pada:

a. kemampuan mengemukakan pendapat,

b. kemampuan bekerjasama,

o O

a. Format Penilaian

. partisipasi dalam diskusi, dan

. kemampuan menanggapi masalah.

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama b C d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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Paket X
DESAIN PENELITIAN ANALISIS SEMIOTIK DAN FRAMING

Pendahuluan

Perkuliahan pada paket ini membahas tentang model desain penelitian analisis
semiotik dan analisis framing, lebih jelasnya materi ini membahas tentang pengertian,
konsep, desain dan format analisis semiotik dan framing.

Dosen, dalam tema perkuliahaan ini dengan menggunakan metode ceramah
menjelaskan tentang pengertian, konsep, desain dan format analisis semiotik dan framing
secara komprehensif didasarkan pada buku-buku referensi yang terkait dengan dengan
berbagai jenis penelitian; penelitian media (penelitian non kancah) yang saat ini lagi menjadi
trend dalam penelitian di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dari Paket 10 ini
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya.

Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. Perkuliahan ini
memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan laptop sebagai salah satu media
pembelajaran yang dapat mengefektifkan perkuliahan, spidol dan papan tulis.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa Memahami secara teoritis dan aplikatif desain penelitian analisis semiotik dan

framing

Indikator

1. Mahasiswa menjelaskan tentang konsep dan desain penelitian analisis semiotik dan
framing

2. Mahasiswa membuat ptoposal penelitian desain penelitin analisis semiotik dan framing

Waktu

2x50 menit
Strategi/Metode
Dalam aplikasi pembelajaran materi desain penelitian analisis semiotik dan framing ini
menggunakan strategi/metode Brainstorming dan Diskusi dan Praktek
Materi Pokok

1. Pengertian dan konsep desain penelitian analisis semiotik dan framing



2. Membuat format proposal deain penelitian analisis semiotik dan framing

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)P

1.

Dosen dengan menggunakan metode ceramah menjelaskan secara global tentang
desain penelitian analisis semiotik dan framing

Menjelaskan tentang urgensi materi desain penelitian analisis semiotik dan framing
Memberi kesempatan kelompok untuk mempresentasikan materi sesuai dengan topik

yang telah dibagi

Kegiatan Inti (70 menit)

1.

Mahasiswa mempresentasikan makalahnya tentang desain penelitian  analisis
semiotik dan framing beserta contoh proposalnya

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa pembahas untuk memberikan tanggapan
dan kritikan terhadap materi yang telah dipresentasikan

Kelompok yang mempresentasikan memberikan tanggapan dan jawaban atas
pertanyaan yang telah disampaikan oleh kelompok pembahas

Dosen menarik benang merah atau kesimpulan dan memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk menanyankan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1.
2.

Memberi tugas latihan

Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan

Tujuan

Mahasiswa memahami konsep desain penelitian analisis semiotik dan framing

sekaligus mengaplikasikan dalam bentuk pembuatan proposal penelitian..
Bahan dan Alat

Papan Tulis, spidol, LCD.
Langkah Kegiatan

1. Bagimanakah pemahaman saudara tentang materi yang telah disampaikan?

2. Berikan tanggapan/klarifikasi dari presentasi tentang materi di atas!



Uraian materi

DESAIN PENELITIAN ANALISIS SEMIOTIK DAN FRAMING

A. Pengertian Analisis Semiotik

Semiotika adalah instrumen pembuka rahasia teks dan penandaan, karena semiotika
adalah puncak logis dari apa yang disebut Derrida sebagai ‘logosentrisme’ budaya
barat : rasionalitas yang memperlakukan makna sebagai konsep atau representasi logis
yang merupakan fungsi tanda sebagai ekspresi.t

Biasanya semiotika didefinisikan secara singkat sebagai suatu ilmu tentang tanda-
tanda ( the science signs ).  Semiotika mengkaji kehidupan tanda-tanda didalam
masyarakat, menyangkut segala hal yang membentuk tanda-tanda serta kaidah-kaidah
yang mengaturnya. Asumsi dasar yang melatarbelakangi pendekatan ini adalah bahwa
kebudayaan merupakan sistem pemaknaan. Melalui sistem pemaknaan ini tatanan sosial
dikomunikasikan, direproduksi, dialami, dan dieksplorasi.?
B. Model penelitian Semiotik

Semiotika sebagai konsep tentang tanda-tanda dipergunakan secara lentur,fleksibel
akan tetapi seksama dalam memecahkan persoalan makna pesan dalam tindak komunikasi.
Semiotika bekerja menggali berbagai perspektif dalam ranah fenomena komunikasi. la
merupakan suatu model yang akan membantu menjelaskan bagaimana tindak
komunikasi berlangsung sebagai bagian kerja proses interaksi, “ the semiotic models helps
to explain how communication works as an interactive process” ( model-model semiotika
membantu menjelaskan bagaimana komunikasi bekerja dalam proses interaksi ).

Semiotika sebagai alat studi komunikasi, seperti ilmu-ilmu yang lain, ( sosiologi,
psikologi, antropologi ) karena dirasakan perlu dan sangat membantu dalam memahami
pemaknaan, penafsiran terhadap signifikasi pesan-pesan dalam tindak komunikasi dan
jaringan komunikasi manusia. Karya O’Sullivan dalam Andrik Purwasito, yang berjudul
“Key Concepts in Communication and Cultural Studies” menjelaskan bahwa metode

semiotika merupakan pendekatan kedua dalam studi komunikasi.*

! Kurniawan, Semiologi Roland Brothers, 12.

2 Bernard dalam Kris Budiman, Jejaring Tanda-Tanda ; Sturuktualisme dan semiotic dalam kritik Kebudayaan,
(Magelang: Indonesiatera, 2004), hal. 104-105.

3 O’sullivan dalam Andrik  Purwasito, Masagge Studies, (Surakarta Ndalem, Poerwohadiningratan Press,

2003), hal. 243.
4 1bid.



Pendekatan studi komunikasi yang pertama menurut John Fiske® menekankan pada
proses, komunikasi dalam setiap tingkatannya. Asumsi dasarnya adalah komunikasi
merupakan transfer pesan dari A kepada B. Komponen utama studi komunikasi ini
diletakkan pada medium, saluran, transmiter, penerima, gangguan, dan umpan balik, yang
merupakan istilah-istilah yang terkait dengan proses penyampaian pesan.

Pendekatan studi komunikasi yang kedua menurut Fiske, tidak lagi menekankan
komunikasi sebagai proses, akan tetapi komunikasi sebaga pembangkit makna ( the
generation of meaning ) . Istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian adalah ikon,
indeks, dan simbol yang mengacu berbagai cara untuk menciptakan makna. Model-model
ini tidaklah linear yang menunjukkan arus pesan seperti halnya komunikasi sebagai proses.
Model ini adalah struktural, dan setiap anak panah menunjukkan relasi di antara unsur-unsur
dalam penciptaan makna. Model-model tersebut tidak mengasumsikan adanya
serangkaian tahap atau langkah yang dilalui pesan, melainkan lebih memusatkan
perhatian padaanalisis serangkaian relasi terstruktur yang memungkinkan sebuah
pesanmenandai sesuatu. Dengan kata lain, model-model ini memusatkan perhatian pada
apakah yang membuat tulisan di atas kertas atau suara di udara itu menjadi pesan. Pesan
yang berupa tanda-tanda dibangun dan diciptakan oleh komunikator karena mempunyai
maksud dan tujuan, yaitu pesan disampaikan kepada komunikan, khalayak ataupun
publik. Pesan yang diwujudkan dalam tanda, ditafsirkan melalui proses penandaan
(signifikasi ) yang disebut dengan proses semiosis guna memperoleh kedalaman makna
objek.®

Studi sistematis suatu tanda-tanda dikenal sebagai semiologi. Arti harafiahnya
ialah “ kata-kata mengenai tanda-tanda” . Kata “semi” dalam semiologi berasal dari
istilah Latin “semeion” yang berarti tanda. Semiologi telah dikembangkan untuk
menganalisis tanda-tanda.’

Semiologi atau semiotika berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika,
retorika, dan poetika. Berangkat dari akar namanya * semeion ” , nampaknya
diturunkan dari kedokteran hipokaratik atau asklepiadik dengan perhatiannya pada

simptomatologi dan diagnostik inferensial. Konsep tanda“ pada masa itu masih

% John Fiske, Intruduction to Communication Studies 2 nd Edition,. (Routledge, 1990), Terjemahan Yosal
Iriantara dan Idi Subandy Ibrahim, Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, ( Yogyakarta: Jalasutr, 2006),
hal. 59.

® 1bid.

" Arthur Berger Asa, Sign in Contemporary Culture An Intruduction to Semitic, 2005. Alih Bahasa M. Dwi
Marianto, Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer; Suatu pengantar Semiotik, (Jogjakarta: Tiara
Wacana, 2003), hal. 3.



bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain, misalnya asap menandai adanya
api.®

Semiotika komunikasi menekankan aspek produksi tanda ( sign production ),
ketimbang sistem tanda ( sign system ). Sebagai sebuah mesin produksi makna,
semiotika komunikasi sangat bertumpu pada pekerja tanda ( labour ), yang memilih
tanda dari bahan baku tanda-tanda yang ada, dan mengkombinasikannya, dalam rangka
memproduksi  sebuah ekspresi bahasa bermakna.® Semiotika komunikasi ini dalam
penekanan teori produksi tanda, salah satu di antaranya mengasumsikan adanya enam
faktor dalam komunikasi, yaitu pengirim, penerima, kode, pesan, saluran komunikasi,
dan acuan.

Pesan merupakan sentral dalam proses komunikasi, menurut John Powers!!, pesan
mempunyai tiga struktur, yaitu : (1) tanda dan simbol yang relatif bebas (2). bahasa
sebagai kode formal (3). struktur percakapan yang berhubungan secara relatif. Pesan
adalah simbol yang disalurkan dan dipertukarkan, yang memuat gagasan, motif-motif,
harapan, obsesi, keinginan, kepercayaan, keyakinan, persepsi terhadap sesuatu
pandangan terhadap dunia,dan maksud-maksud tertentu yang lain di mana disalurkan
dari sumber ( komunikator ), melalui berbagai saluran ( chanel ) baik media massa
maupun media yang lain.?

C. Pengertian Analisis Framing

Analisis Framing adalah bagian dari analisis isi yang melakukan penilaian tentang
wacana persaingan antar kelompok yang muncul atau tampak di media. Dikenal konsep
bingkai, yaitugagasan sentral yang terorganisasi, dan dapat dianalisis melalui dua turunannya,
yaitu simbol berupa framing device dan reasoning device. Framing device menunjuk pada
penyebutan istilahtertentu yang menunjukkan “julukan” pada satu wacana, sedangkan
reasoning device menunjuk pada analisis sebab-akibat. Di dalamnya terdapat beberapa
‘turunan’, yaitu metafora, perumpamaan atau pengandaian. Catchphrases merupakan slogan-
slogan yang harus dikerjakan.Exemplar mengaitkan bingkai dengan contoh, teori atau
pengalaman masa silam. Depictionadalah “musuh yang harus dilawan bersama”, dan visual

image adalah gambar-gambar yangmendukung bingkai secara keseluruhan. Pada instrumen

8 Sinha dalam Kurniawan, Semiologi Roland Brothers, (Jogjakarta: Yayasan Indonesiatera, 2001), hal. 49.

% Eco dalam Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. xii.

10 Jakobson dalam E.K.M Masinambow, Mengkaji Tanda dalam Artefak,(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal,
189.

11 Little John. Stephen W, Theories of Human Communication.Seventh Edition, (New York : Wadsworth

Publising Company, 2002), hal. 76.
12 Andrik  Purwasito, Masagge Studies, 13.



penalaran, Roots memperlihatkananalisis sebab-akibat, Appeals to principles merupakan
premis atau klaim moral, dan Consequences merupakan kesimpulan logika penalaran.®

Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi untuk
menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh
media. Dalam ranah studi komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang
mengedepankan pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk menganalisis fenomena
atau aktivitas komunikasi. Analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau
ideologi media saat mengkonstruksikan fakta.Analisis ini mencermati strategi seleksi,
penonjolan, dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti
atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perpektifnya.

Ada beberapa definisi framing dalam Eriyanto. Definisi tersebut dapat diringkas dan
yang disampaikan oleh beberapa ahli. Meskipun berbeda dalam penekanannya dan
pengertian. Masih ada titik singgung utama dari definisi tersebut, yaitu antara lain:*®
1) Menurut Robert Etman

Proses seleksi di berbagai aspek realitas sehingga aspek tertentu dari peristiwa itu
lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. la juga menyatakan informasi-informasi dalam
konteks yang khas sehingga tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi lainnya.

2) Menurut Todd Gitlin

Strategi bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa
untuk ditampilkan kepada khalayak. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar
tampak menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi,
pengulangan, penekanan dan presentasi aspek tertentu dari realitas.

3) Menurut David Snow dan Robert Benford

Pemberian makna untuk ditafsirkan peristiwa dari kondisi yang relevan. Frame
mengorganisasikan system kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, seperti
anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan kalimat tertentu.

4) Menurut Zhongdan dan Pan Konsicki

Sebagai konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam

mengkode informasi, menafsirkan peristiwa dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi

pembentukan berita.

13 http://www.scribd.com/doc/24111727/Analisis-Framing. diakses tanggal 31 Desember 2013

14 Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Simiotik, dan Analisis
Framing. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). Hal 162
Bhttp://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/188/jiptiain--mochchoiru-9366-5-babii.pdf. diakses tanggal 31
Desember 2013



http://www.scribd.com/doc/24111727/Analisis-Framing
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/files/disk1/188/jiptiain--mochchoiru-9366-5-babii.pdf

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau

penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas. Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta.

Dari realitas yang kompleks dan beragam, aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan. Dari
proses ini selalu terkandung di dalamnya ada bagian berita yang dimasukkan, tetapi ada juga
berita yang dikeluarkan. Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan
memilih aspek tertentu dari suatu isu.®

Penonjolan aspek tertentu dari isu berkaitan dengan penulisan fakta. Ketika aspek
tertentu di suatu peristiwa dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis. Hal ini sangat berkaitan
dengan pemakaian kata, kalimat, gambar dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada
khalayak.

Definisi Problem/Problem ldentification Pendefinisian masalah. Bagaimana suatu
peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa? Atau

sebagai masalah apa?

Diagnose Causes Memperkirakan masalah atau sumber
masalah. Peristiwa itu dilihat disebabkan
oleh apa? Apa yang dianggap sebagai
penyebab dari suatu masalah? Siapa (aktor)

yang dianggap sebagai penyebab masalah?

Make Moral Judgement Membuat keputusan moral. Nilai moral apa
yang disajikan untuk menjelaskan masalah?
Nilai moral apa yang dipakai untuk
melegitimasi atau mendelegitimasi suatu

tindakan?

Treatment Recommendation Menkekankan penyelesaian masalah.
Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang

ditawarkan dan harus ditempuh untuk

mengatasi masalah?

Rangkuman

1. Semiologi atau semiotika berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika,

retorika, dan poetika. Berangkat dari akar namanya semeion , hampaknya

diturunkan dari kedokteran hipokaratik atau asklepiadik dengan perhatiannya pada

16 http://prestianta.wordpress.com/2011/02/04/konsep-dan-model-model-analisis-framing/. Diakses tanggal 31
Desember 2013.
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simptomatologi dan diagnostik inferensial. Konsep “ tanda“ pada masa itu masih
bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain, misalnya asap menandai
adanya api.

2. Semiotika komunikasi menekankan aspek produksi tanda ( sign production ),
ketimbang sistem tanda ( sign system ). Sebagai sebuah mesin produksi makna,
semiotika komunikasi sangat bertumpu pada  pekerja tanda ( labour ), yang
memilih tanda dari bahan baku tanda-tanda yang ada, dan mengkombinasikannya,
dalam rangka memproduksi sebuah ekspresi bahasa bermakna

3. Analisis Framing adalah bagian dari analisis isi yang melakukan penilaian tentang
wacana persaingan antar kelompok yang muncul atau tampak di media. Dikenal konsep
bingkai, yaitugagasan sentral yang terorganisasi, dan dapat dianalisis melalui dua
turunannya, yaitu simbol berupa framing device dan reasoning device.

4. Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi untuk
menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita
oleh media. Dalam ranah studi komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang
mengedepankan pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk menganalisis fenomena

atau aktivitas komunikasi.

Latihan
1. Analisis Isi merupakan satu pendekatan penelitian non kancah, dan saat ini banyak
digunakan terutama dalam penelitian teks media. Apa yang saudara pahami tentang
penelitian analisis semiotik ? lebih tepat digunakan untuk data yang bagaimana?
2. Demikian juga dengan analisis framing, obyek apa yang lebih tepat diteliti analisis
tersebut?
3. Beri contoh langkah-langkah analisis semiotik dan framing secara singkat disertai dengan
sebuah contoh riel!
Lembar Penilaian
Penilaian yang digunakan dalam paket ini adalah penilaian kinerja (performance) yang
diarahkan pada:
a. kemampuan mengemukakan pendapat,

b. kemampuan bekerjasama,

(@]

. partisipasi dalam diskusi, dan

o

. kemampuan menanggapi masalah.



a. Format Penilaian

No Nilai Jumlah | Rata-
Nama b c d Rata
1
2
3
b. Rubrik Penilaian
Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik (A)
80-89 Baik (B)
65-79 Cukup (C)
55-64 Kurang (D)
10-54 Sangat Kurang (E)
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